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Manajemen Pendidikan Sikap Toleransi  
di Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro Bali 
 
HERWAN 
 
ABSTRAK 
Manajemen pendidikan sikap toleransi memiliki peran penting dalam suatu 
lapisan masyarkat plural seperti Indonesia. Khususnya di Bali, pendidikan sikap 
toleransi menjadi bagian untuk menjaga keharmonisan dalam masyarakat seperti 
yang terdapat di pondok pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro Bali. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui: (1) manajemen pendidikan sikap toleransi di 
Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro Bali, (2) Implementasi sikap 
toleransi di Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro Bali.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subyek penelitian 
adalah Kepala Sekolah, sedangkan Informan penelitian adalah Guru dan Santri 
pondok pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro. Uji keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber data. Analsis data dilakukan secara interaktif 
melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Manajemen pendidikan sikap 
toleransi di pondok pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro meliputi beberapa 
tahapan pengelolaannya. Pertama, perencanaan untuk pendidikan sikap toleransi 
dengan membuat kebijakan-kebijakan atau peraturan yang mengarah pada 
pendidikan tersebut. Kedua, pengorganisasian dengan membentuk 
pengelompokan guru dan materi-materi pembelajaran yang didalamnya terdapat 
bagian pendidikan sikap toleransi. Ketiga,  pelaksanaan pembelajaran oleh guru 
dan kegiatan seminar umum lintas agama yang mengarah pada pendidikan sikap 
toleransi. Keempat, adanya pengawasan atau evaluasi yang lebih ditekankan 
melalui nasihat-nasihat. (2) Implementasi sikap toleransi dipondok pesantren 
Madrasah Aliyah Diponogoro terbagi kedalam dua bagian, pertama: sikap 
toleransi terhadap internal Islam yang aplikasikan dalam sikap wasatiyah 
(pertengahan) dalam merespon setiap perbedaan yang ada dalam tubuh umat 
Islam, seperti perbedaan dalam hal fiqhiyah dan dalam hal keorganisasian umat 
Islam Indonesia. Kedua: sikap toleransi terhadap eksternal dari Islam yang mana 
direalisasikan dalam bentuk menghormati secara umum kegiatan yang bersifat 
kemasyarakatan untuk membentuk rasa harmonis dalam setiap lapisan masyarakat 
Indonesia. Pada aspek sikap toleransi keagamaan diluar dari Islam direalisasikan 
dalam bentuk sikap menghormati dan menghargai setiap kepercayaan setiap orang 
khususnya di Bali dan ikut berpartisipasi dalam keamanan upacara agama lain 
selama tidak bertentangan dengan akidah dan syari’ah dalam Islam. 
 
Kata Kunci: Manajemen, Pendidikan, Sikap Toleransi 
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MANAGEMENT OF EDUCATIONAL TOLERANCE  
AT ISLAMIC BOARDING SCHOOL OF MADRASAH ALIYAH 
DIPONEGORO OF BALI 
 
HERWAN 
 
ABSTRACT 
 
Management of educational tolerance has an important role in a pluralistic 
layer of society such as Indonesia. Especially in Bali, educational tolerance is a 
part of maintaining harmony in the community, as found in the boarding school of 
Madrasah AliyahDiponogoroof Bali. This study aims to determine: (1) 
Management of educational toleranceat Islamic Boarding School of Madrasah 
AliyahDiponegoro of Bali, (2) Implementation of educational toleranceat Islamic 
Boarding School of Madrasah AliyahDiponegoro of Bali.  
This research used qualitative method. Technique of collecting data used 
observation, interview, and documentation. Subject of this research was the 
principal, while informants were the teachers and the students of Islamic Boarding 
School of Madrasah AliyahDiponegoro of Bali. Test of data validity used data 
source triangulation. Technique of data analysis interactively applied data 
collection, data reduction, data display and data verification.  
The results show that (1) Management of educational tolerance in Islamic 
Boarding School of Madrasah AliyahDiponogoro includes several stages of 
management. First, planning for educational tolerance is by making policies or 
regulations that lead to education. Second, organizing is by forming a grouping of 
teachers and learning materials in which there is an education section on 
tolerance.Third, the implementation of learning by the teachers and general 
interfaith seminar activities that leads to education of tolerance. Fourth, there is 
supervision or evaluation which is more emphasized through advice. (2) The 
implementation of tolerance in Islamic boarding school of Madrasah 
AliyahDiponogoro is divided into two parts, first: tolerance towards internal Islam 
applied in the attitude of wasatiyah (middle) in responding to any differences 
among Muslims, such as differences in matters of fiqhiyah and in terms of the 
organization of Indonesian Muslims.Second: the attitude of tolerance towards the 
externality of Islam realized in the form of general respect for social activities to 
form a sense of harmony in every level of Indonesian society. In the aspect of 
religious tolerance outside of Islam, it is realized in the form of an attitude of 
respect and a respect for each person's beliefs, especially in Bali, and to 
participate in the security of other religious ceremonies as long as they do not 
conflict with akidah and sharia in Islam. 
 
Keywords: Management, Education, Educational Tolerance 
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 إدارة تعليم التسامح في معهدالمدرسة العاليه ديبونوغورو بال 
 هروان
 الملخص
دور هام في طبقة تعددية من المجتمع مثل إندونيسيا. يعد تعليم التسامح لها إدارة تعليم التسامح 
المجتمع ، خاصة في بالي ، كما هو الحال في معهدالمدرسة العاليه جزًءا من الحفاظ على التناغم في 
) إدارة تعليم التسامح في معهدالمدرسة العاليه 1ديبونوغورو بالي. يهدف هذا البحث إلى تحديد: (
 ) تنفيذ التسامح في معهدالمدرسة العاليه ديبونوغورو بالي.2ديبونوغورو بالي ، (
عية. جمع البيانات باستخدام طريقة الملاحظة والمقابلات يستخدم هذا البحث الطريقة النو 
والوثائق. كان موضوع البحث هو المدير ، في حين كان مخبرون هم المعلمون و تلاميذ معهدالمدرسة العاليه 
ديبونوغورو بالي. اختبار صحة البيانات باستخدام تثليث مصادر البيانات. يتم تحليل البيانات بشكل 
 .جمع البيانات ، وخفض البيانات ، وعرض البيانات ، والتحقق من البيانات تفاعلي من خلال
) إدارة تعليم التسامح في معهدالمدرسة العاليه ديبونوغورو بالي تشمل عدة 1أظهرت النتائج أن (
مراحل من إدارتها. أوًلا ، التخطيط لتعليم التسامح من خلال وضعسياسات أو لوائح تؤدي إلى التعليم. 
ا ً، التنظيم من خلال تشكيل مجموعة من المعلمين والمواد التعليمية التي يوجد فيها قسم تعليم التسامح. ثاني
ثالثا ، تنفيذ التعلم من قبل المعلمين وأنشطة ندوة الأديان العامة التي تؤدي إلى تعليم التسامح. رابعا ، 
) ينقسم تطبيق التسامح في 2ت. (الإشراف أو التقييم يتم التشديد عليه أكثر من خلال التوجيها
معهدالمدرسة العاليه ديبونوغورو بالي إلى جزأين ، الأول: التسامح تجاه الإسلام الداخلي الذي يتم تطبيقه 
في موقف الوسطيةفي الاستجابة لأي اختلافات في المسلمين ، مثل الاختلافات في مسائل الفقه و من 
يا:ً موقف التسامح خارج الإسلام الذي يتحقق في شكل احترام حيث تنظيم المسلمين الاندونيسيين. ثان
عام للأنشطة الاجتماعية لتشكيل شعور بالوئام في كل مستوى من مستويات المجتمع الإندونيسي. في 
جانب التسامح الديني خارج الإسلام ، يتم تحقيق ذلك في شكل موقف الاحترام لمعتقدات كل شخص ، 
كة في أمن الاحتفالات الدينية الأخرى طالما أنها لا تتعارض مع العقيدة والشريعة وخاصة في بالي ، والمشار 
 .في الإسلام
 الكلمات الرئيسية: الإدارة ، التعليم ، التسامح 
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MOTTO 
⧫◆❑➔⧫⬧◆
❑➔◆→⧫◆
❑⬧➔◆❑➔◆
◆◼➔⧫◆❑☺
◼➔⬧ 
Artinya:  Boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia Amat baik bagimu, dan boleh Jadi (pula) 
kamu menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui (A-Baqarah ayat 216. DEPAG RI, 1994: 34). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang mejemuk dari aspek masyarakatnya 
dengan tingkat budaya yang pluralis, yang mana ditandai dengan adanya 
beragam perbedaan yang terdapat didalamnya. Hal tersebut memiliki pengaruh 
terhadap sikap yang dimunculkan juga beraneka ragam, salah satunya dalam 
mengenalkan identitas diri individu, kelompok, atau agama mereka masing-
masing tak jarang lebih mengarah pada sifat fanatisme dan merendahkan pihak 
lain. Terkadang sikap yang berlebihan atau merasa individu atau kelompok 
sendiri yang merasa paling benar (fanatisme kelompok) adalah alasan utama 
terjadinya penyebab dari adanya gesekan dengan individu atau kelompok yang 
lain. Selain sikap fanatisme tersebut, gesekan yang terjadi di lapisan 
masyarakat juga bisa diakibatkan karena kurangnya sikap persaudaraan atau 
lapang dada yang dimiliki dari masing-masing kelompok tersebut, sehingga 
mudah  mengarah pada terjadinya benturan atau konflik kelompok. 
Konflik kelompok tersebut bisa terjadi pada antar organisasi politik, antar 
agama, bahkan antar sekte atau madzhab dalam Islam. Gesekan karena 
adannya sikap fanatisme kelompok  ini telah banyak terjadi dalam beberapa 
kasus yang ada di Indonesia ini, salah satunya beberapa tahun terakhir ini 
terdapat banyak konflik sosial yang didasari kurangnya sikap toleransi di tubuh 
masyarakat, yang mana pelakunya bukan hanya berasal pada satu kelompok 
saja, akan tetapi terjadi juga pada agama tertentu. Sekitar tahun 2015 lalu 
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terjadi pembakaran masjid warga muslim di Papua, begitu juga jauh 
sebelumnya tahun 2011 terjadinya pembakaran Gereja di Temanggung dan 
kejadian-kejadian yang lainnya yang mengatasnamakan pada identitas 
kelompok atau agama tertentu. Klaim kebenaran dan kurangnya sikap toleran 
menjadi salah satu landasan utama terjadinya konflik sosial di setiap lapisan 
masyarakat, bahkan juga ditambah dengan isu-isu kegamaan atau yang lainnya 
(St. Aisyah BM, 2014: 203).  
Kurangnya sikap toleransi yang mengarah pada konflik sosial bukan 
hanya mengarah pada perbedaan agama saja, akan tetapi meskipun berada pada 
agama yang sama juga bisa mengalami konflik karena berbeda dalam gerakan 
keagamaan atau organisasi agama. Salah satunya yang terjadi pada beberapa 
organisasi umat Islam yang sering mengalami gesekan dengan ormas Islam 
lainnya yang mana salah satu penyebabnya didasari pada perbedaan pendapat 
furu’iyah pada madzhab dalam menjalankan praktek keislaman. Perbedaan 
tersebut terkadang mengarah pada saling menghakimi bahwa kelompok atau 
ormas yang lain salah dalam menjalankan praktek keislaman yang mengarah 
pada perpecahan horizontal pada lapisan masyarakat.  
Hal ini sering terjadi pada beberapa ormas Islam yang ada di Indonesia 
yang mana terdapat suatu wacana membuat terjadinya pembagian atas dua 
kelompok (polarisasi) di tubuh umat Islam, wacana tersebut yaitu munculnya 
pandangan mengenai Islam radikal dengan Islam moderat. Adanya pandangan 
yang mengarah bahwa Islam radikal adalah aliran yang dikenal suka menebar 
kebencian dan mengarah pada tindakan kekerasan atau teror, sedangkan Islam 
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moderat lebih dikenal sebagai aliran yang mengedepankan kasih sayang 
dengan landasan Islam rahmatan lil ‘alamin. 
Jika melihat pada dasar agama yang terdapat pada Islam yaitu mengarah 
pada persatuan teguh pada persaudaraan dan adanya himbauan keras apabila 
kita terpecah belah, seharusnya hal tersebut  yang dijadikan pegangan untuk 
saling menjaga persatuan dan saling berlapang dada dengan sesama umat 
Islam. Hal tersebut terdapat pada surah Ali Imran ayat 103: 
❑☺⧫◆ ⧫  
➔☺ ◆ ❑➔▪⬧  
◆ ☺➔  
◼⧫    
⬧ ⧫✓⧫ ❑➔➔ ⬧⧫⬧ 
◆➔ ◆❑ ◆ 
◼⧫  ⧫   
⬧⬧    
✓⧫  ⬧ ⧫◆ 
➔⬧ ⧫⧫⬧     
103. dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk 
(DEPAG RI, 1994: 63). 
 
Adanya perbedaan paham dan ketidaksepakatan pada suatu praktek 
keagamaan memang sudah menjadi hal yang wajar dalam kehidupan berislam 
yang universal selama tidak melanggar rambu-rambu pada aspek tauhid. 
Namun bagaimana cara bersikap tuk lapang dada pada masalah tersebutlah 
yang harus menjadi bagian penting untuk dijadikan pedoman bersama yang 
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akan mengarah pada kerukunan umat beragama, komitmen dalam agama dan 
persatuan dalam Indonesia.  
Konflik sosial yang terjadi bukan hanya terjadi pada internal satu agama 
saja seperti yang terdapat pada Islam, tetapi yang paling utama dan menjadi 
sorotan yaitu yang terjadi pada konflik antar agama. Hal tersebut mengarahkan 
pada kecemasan yang mendalam pada kehidupan berbangsa, sehingga tak 
jarang munculnya suatu  pandangan untuk melakukan penguatan pada aspek 
nasionalisme masyarakat. Dan juga pada satu sisi atau keadaan tertentu sikap 
toleransi yang berlandaskan pada kerukunan umat itu sangat dibutuhkan, 
seperti di Bali yang mana agama Islam termasuk agama yang minoritas di 
daerah tersebut. Berdasarkan laporan dari Badan Pusat Statistik provinsi Bali 
yang diambil dari hasil sensus penduduk pada tahun 2010 menurut agama 
menyatakan dari jumlah total penduduk 3.890.757 jiwa, yang menganut agama 
Islam hanya berjumlah 520.244 jiwa dari keseluruhan kabupaten yang ada di 
Bali (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali : 15 Februari 2018).  
Berdasarkan data di atas maka konteks sosial umat Islam di Bali 
memiliki lebih banyak tantangan untuk mejaga kerukunan antar agama atau 
menjaga keharmonisan, khususnya dengan umat Hindu yang menjadi agama 
mayoritas di Bali. Disamping adanya perbedaan dalam keyakinan agama 
tersebut, ditambah juga dengan perpaduan berbagai upacara atau budaya yang 
memiliki beraneka ragam praktek dalam pelaksanaannya di agama Hindu yang 
terkadang harus berseberangan dengan praktek ibadah sehari-hari yang dimiliki 
oleh Islam. Seperti contohnya perayaan nyepi dalam agama hindu yang lebih 
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dikenal dengan adanya penonaktifkan seluruh aspek kegiatan yang ada di Bali, 
bahkan yang berupa pengeras suara juga harus ditiadakan sementara, hal ini 
terkadang harus membuat umat Islam untuk mengambil sikap yang bijak dalam 
melakukan panggilan adzan di Masjid dengan mengganti instrumennya hanya 
dengan menggunakan pukul Bedug atau dengan alat yang lainnya. Disinilah 
peran sikap toleransi bagi umat Islam yang ada di Bali untuk menghargai 
upacara yang dilaksankan oleh Hindu, begitu juga sebaliknya dengan agama 
Hindu apabila berhadapan dengan upacara Islam dan masih banyak hal lainnya 
yang mana dalam bermasyarakat di Bali yang membutuhkan prinsip toleransi 
kuat.  
Dalam mempertahankan kehidupan sosial yang kondusif dalam 
berdampingan dengan beberapa agama atau keyakinan dibutuhkan sikap untuk 
memandang semua orang memiliki hak yang sama (egaliter) pada aspek 
kenegaraan dalam memandang sosial disekitar, meskipun pada keyakinan 
dalam agama berbeda, Hal itu yang dirasakan umat Islam yang berada di Bali. 
Meskipun terjadinya konflik sosial antar agama yang didasari agama itu jarang 
bahkan belum pernah terjadi di Bali, karena pada dasarnya masyarakat Hindu 
dan Islam Bali lebih mengutamakan kerukunan dalam segala aspek 
kehidupannya. Bahkan Muslim Bali yang pada mulanya dilihat dari sejarah 
datangnya Islam ke Bali dan terjadinya asimilasi memang sudah memiliki 
hubungan yang sangat kuat, sehingga ada sebutan nyame selam bagi Islam Bali 
yang artinya adalah saudara Islam. Dan hal ini menjadi landasan bagi mereka 
khususnya yang paham  sejarah hubungan antara Hindu dan Islam tersebut 
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lebih mengutamakan menjaga kerukunan dan berusaha untuk menghindari 
konflik beragama di Bali, namun berbeda halnya dengan kaum muda yang 
mana ditandai dengan terbukanya arus informasi yang mudah dimasuki paham-
paham yang mengarah intoleran (Zuly Qodir, 2016: 429). 
Seiring berjalannya waktu dan generasi banyak terjadinya pemudaran 
pada aspek sejarah yang ada di Bali bahkan tak jarang mengarah pada distorsi 
pada subtansi sejarah, sehingga banyak nilai-nilai moral yang terkandung 
didalamnya tidak tersampaikan ke masyarakat luas pada umumnya. Dan pada 
dewasa ini tak jarang adanya kesenjangan yang terjadi diakibatkan gesekan 
yang mengarah adanya pandangan miring  yang terjadi antara Islam dan Hindu 
sebagai mayoritas dari segi persaingan politik, bisnis, dan praktek keagamaan 
yang mana  jika dibiarkan akan mengarah pada perpecahan atau konflik sosial. 
Maka pendidikan memiliki peran penting yaitu untuk menyadarkan kembali 
sikap toleransi yang dimiliki para pendahulu di Bali itu sangat dibutuhkan. 
Sebagaimana tujuan pendidikan pada UU No. 20 TH 2003 salah satunya 
menyatakan bahwa mewujudkan kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Yang mana jika diambil garis 
besarnya mengarah pada sikap baik yang ditanamkan dari individu dan 
masyarakat dalam bernegara (Hasbullah, 2005: 4). 
Bersamaan dengan adanya arus globalisasi yang ditandai dengan 
hadirnya era digital, maka arus infomasi di media internet sangat terbuka lebar 
yang mana informasi yang diberikan itu belum bisa dipastikan kebenarannya. 
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Dan hal tersebut biasanya dijadikan alat provokasi atau saling menebar 
informasi yang menyebabkan perpecahan terhadap kelompok yang lain dengan 
mengatasnamakan agama. Pesatnya arus media elektonik ini juga bisa menjadi 
alat yang menimbulkan konflik sosial, karena sebagian besar masyarakat lebih 
membenarkan informasi di media yang didapatkan dengan mudah 
dibandingkan dengan informasi secara langsung melalui pendidikan. 
Keterbukaan media bukan hanya menjadi satu-satunya penyebab yang 
melandasi terjadinya konflik sosial karena pengaruh informasi, namun pada 
pemuda umat hindu khususnya memiliki sikap fundamentalisme agama dan 
ajaran ahimsa. Beberapa paham dan sikap tersebut mengarah pada pandangan 
intoleransi dengan beberapa kasus yang ada di Bali, salah satunya pelarangan 
wisata syariah dan pamakaian hijab saat lebaran (Marvel S, Tutut C, Pravissi S, 
2016: 606).  
 Pendidikan yang bersifat formal maupun nonformal memiliki peran 
penting dalam menciptakan rekontruksi pada keadaan sosial yang dianggap 
berpotensi mengarah pada perpecahan, salah satunya dengan pendidikan 
nasionalisme yang didasari dengan keilmuan agama yang kuat, sehingga 
terciptanya integritas bernegara pada lapisan masyarakat meskipun berbeda 
dalam keyakinan agama. Pendidikan sikap toleransi untuk menciptakan 
kerukunan umat beragama dan persatuan Indonesia dengan nilai-nilai 
kebangsaan inilah yang dijadikan dasar dalam bermasyarakat dalam konteks 
yang plural, bahkan pada konteks umat beragama di Bali. Atas dasar itulah 
penulis mengangkat tema Pendidikan Sikap Toleransi yang dianggap memiliki 
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peran besar dalam menciptakan kerukunan antar umat beragama, bernegara, 
bahkan sesama umat Islam. Melalui pendidikan inilah yang dijadikan 
instrumen untuk mempelajari dan menggali nilai-nilai sikap toleransi yang 
terdapat pada sejarah para pendahulu bahkan pesan-pesan berupa wahyu dari 
Allah melalui firman dan Nabinya yang dijadikan pedoman untuk bersikap 
sesuai dengan kaidah-kaidah yang terdapat didalamnya, yang berkaitan dengan 
konteks masyarakat yang multikultural. 
  Keberadaan pendidikan Islam di Bali bisa dibilang berkembang dengan 
baik, meskipun pada dasarnya di sekolah umum masih terhambat pada 
terbatasnya guru PAI khususnya untuk SMP. Sehingga hal tersebut 
melatarbelakangi munculnya pendidikan agama Islam dilaksanakan di luar 
sekolah, bahkan disamping keberadaan guru PAI yang masih kurang  
keberadaan pondok pesantren juga masih langka (Yuyun Libriyanti, 2010: 64). 
Atas dasar itu juga penulis memilih salah satu sekolah pondok pesantren 
setingkat SMA yang berada di Klungkung Bali sebagai tempat penelitian yag 
mana nama sekolah tersebut adalah pondok pesantren Diponogoro. Berada 
pada daerah yang minoritas Islam dengan banyak perbedaan dengan 
masyarakat disekitarnya yang membuat pondok pesantren ini memiliki 
keunikan tersendiri dalam menjalankan kegiatan pendidikan yang dimiliki. 
Pondok pesantren merupakan salah satu tempat yang banyak dicurigai 
sebagai pendidikan yang mengarah pada kurangnya sikap toleransi dan lebih 
mengarah pada sikap fanatisme golongan sendiri karena keberadaaannya yang 
terkesan tertutup, dan juga sebagian besar sistem pendidikan pesantren yang 
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juga memiliki perbedaan dengan yang lainnya ini juga menjadi suatu hal unik 
di mata masyarakat khususnya masyarakat Hindu di Bali. Metode pengajaran 
di pesantren yang terkadang lebih dikenal mengarah pada metode yang 
konservatif atau tradisional dengan hanya mengacu pada kitab-kitab saja 
bahkan disebut sebagai pembelajaran yang mengarah pada literatur saja, 
bahkan terkesan kurang terbuka dengan teknologi ini menjadi salah satu 
penyebab adanya pandangan negative terhadap pesantren. Berangkat dari 
beberapa keadaan tersebut, pesantren dipandang kurang memiliki sikap toleran 
meskipun secara inheren pendidikan yang terdapat di pondok pesantren 
menanmkan sikap toleransi melalui pendekatan sufisme dengan pemodelan 
penyampaian dari kiai atau ustadz dalam kegiatan sehari-hari (Mahmudah 
Noorhayati, 2017: 1). 
Kurikulum yang ada di pesantren juga menjadi sorotan yang condong 
mengarah pada pengajaran kajian-kajian kitab, dengan kurikulum yang 
terdapat di pesantren tersebut diasumsikan sebagai akar dari pemikiran 
fundamentalisme yang lebih mengarah pada penerapan dasar-dasar pada nilai-
nilai Islam  yang kemudian diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal tersebut juga memunculkan kecurigaan yang berujung pada 
kesalahpahaman di lapisan masyarakat, dan asumsi-asumsi seperti itu akan 
menjadi hal yang sangat berbahaya dalam menciptakan kerukunan umat 
bahkan persatuan Indonesia khususnya di Bali, yang mana informasi tentang 
pesantren kurang tersampaikan secara merata di lapisan masyarakat Bali 
karena kurangnya pemahaman dan kurangnya mereka melihat secara langsung 
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isi dari pendidikan yang terdapat di pesantren. Maka tak jarang asumsi yang 
belum pasti kebenarannya akan menjadi suatu masalah atau kecurigaan yang 
besar, sehingga disinilah peran pendidikan pesantren untuk mengubah persepsi 
miring tersebut salah satunya dengan menciptakan susasana belajar yang 
memberikan integritas pada nilai-nilai kebangsaan yang berdasarkan pada ilmu 
keislaman.   
Dari pandangan mengenai sistem pendidikan pesantren yang  mana lebih 
dikategorikan sebagai konservatif dan fundamentalis itu, maka tak sedikit 
sekolah yang berbasis pada sistem pendidikan pesantren disebut sebagai pusat 
pendidikan yang mengarah pada radikalisme. Berhubungan juga dengan isu 
teroris yang sering dikaitkan dengan Islam, yang mana secara tidak langsung 
juga menggiring nama pesantren yang di asumsikan sebagai tempat yang 
melahirkan aksi tersebut. Adanya beberapa pandangan negative terhadap 
pesantren itu membuat citra pesantren semakin buruk di lapisan masyarakat, 
pesantren sering diduga sebagai tempat pendidikan yang kurang memiliki sikap 
toleransi dengan keadaan sekitarnya. 
Citra buruk itu juga semakin besar pada beberapa daerah, khususnya di 
Bali karena aksi teroris yang membawa nama Islam itu sudah memakan 
korban, pada tahun 2002 bom Bali satu yang terjadi di Legian Kuta 
menewaskan ratusan korban lokal maupun mancanegara, setelah itu juga 
disusul dengan bom Bali dua pada tahun 2004  yang terjadi di daerah Jimbaran 
Bali juga banyak memakan korban. Hal tersebut menambah citra buruk Islam 
bahkan pesantren yang menjadi ciri khas pendidikan dalam Islam yang berada 
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di Bali khususnya. Pesantren dicurigai sebagai tempat yang kurang memiliki 
toleransi dalam menciptakan kerukunan umat bahkan persatuan Indonesia. 
Adanya frame negative yang terdapat pada Islam pasca ledakan bom di 
beberapa daerah di Bali, semua hal itu memperburuk keadaan sosial yang 
terjalin sebelumnya antara umat Islam dan umat Hindu. Secara tidak langsung 
pandangan atau frame negative tersebut juga mengarah pada posisi pendidikan 
Islam, yaitu salah satunya pesantren (P. Ari Subagyo, 2016: 186).  
Atas dasar itulah penulis memilih lokasi di daerah Bali yang mana 
pesantren menjadi lembaga pendidikan yang langka karena mayoritas 
masyarakat beragama Hindu, dan juga yang beragama Islam dituntut untuk 
memiliki sikap bijak dalam mengambil langkah untuk menjaga kerukunan 
antar umat disana dengan mengedepankan sikap toleransi. Salah satu yang 
mendorong terciptanya kerukunan umat yaitu melalui pendidikan karena 
lembaga pendidikan merupakan tempat yang memiliki kepercayaan tinggi di 
dalam masyarakat, sehingga lembaga pendidikan memiliki peran dalam 
mengajarkan pemahaman yang mengarah pada sikap yang mengarah pada 
kerukunan tersebut, dimulai dari siswa dan juga yang akan mengarah pada 
implementasi pada lapisan masyarakat.    
Lembaga pendidikan membutuhkan regulasi dalam menerapkan 
pendidikannya yang mengarah pada sikap toleransi, yang mana tujuan dari 
pendidikan yang lebih mengutamakan pada nilai-nilai Islam dalam 
mewujudkan kehidupan sosial yang baik yang berlandaskan pada wahyu dan 
juga berlandaskan pada nilai-nilai kebangsaan. Sehingga dibutuhkan 
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manajemen pendidikan yang baik dalam mencapai tujuan tersebut dan adanya 
pengelolaan yang sesuai untuk mencapai nilai-nilai yang mengarah pada 
kerukunan antar umat di Bali. Khususnya persatuan yang ada di Indonesia 
secara menyeluruh dari adanya multikultural yang beragam apabila dapat 
dikelola secara baik maka kemajemukan sejatinya merupakan modal sosial 
yang sangat berharga bagi pembangunan bangsa. Sebaliknya, jika tidak dapat 
dikelola secara baik, maka kemajemukan berpotensi melahirkan konflik dan 
gesekan-gesekan sosial (Andik Wahyun Muqoyyidin, 2012: 132).  
Dari beberapa uraian di atas tersebut maka penulis memilih lembaga 
pendidikan Islam pesantren yang berada di Bali dengan mengambil tema judul 
penelitian yaitu Manajemen Pendidikan Sikap Toleransi di Pondok Pesantren 
Madrasah Aliyah Diponogoro Bali. Fokus penelitian mengarah pada keinginan 
untuk mengetahui bagaimana manajemen pendidikan pesantren tersebut dalam 
mengelola lembaganya yang mengarah pada sikap toleransi, yang berlandaskan 
pada wahyu dan nilai-nilai kebangsaan dalam menciptakan kerukunan antar 
agama yang berada di Bali. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana manajemen pendidikan sikap toleransi di pondok pesantren 
Madrasah Aliyah Diponegoro Bali? 
C.  Tujuan Peneletian 
Berdasarkan rumusan masalah yang, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui manajemen pendidikan sikap toleransi di pondok 
pesantren Diponogoro, Klungkung Bali. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan  dari penelitian ini tentang manajemen pendidikan 
sikap toleransi di Pondok Pesantren Diponegoro, Klungkung Bali 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat bagi semua aspek 
pendidikan maupun masyarakat, manfaat dari segi teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 
pengembangan manajamen pendidikan yang terdapat di beberapa 
instansi maupun lapisan masyarakat, dengan penambahan wawasan 
atau pemahaman dalam aspek pengetahuan dalam sikap toleransi 
yang khususnya terdapat pada Islam melalui pengajaran di sekolah 
Islam khusunya pesantren. Dan juga diharapkan dapat memberikan 
kesadaran bahwa pentingya sikap toleransi dalam menjaga 
persatuan bangsa dan kerukunan antar agama khususnya di Bali. 
Manfaat teoritis lainnya yaitu diharapkan penelitian ini dapat 
mengembangkan sikap dari masing-masing individu dan 
masyarakat untuk lebih mengutamakan kesejahteraan dan 
kenyamanan hidup bersama dengan memperbaiki sikap atau akhlak 
pada masing-masing aspek kehidupan dalam lapisan masyarakat. 
2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi universitas, hasil penelitin ini dapat menambah referensi 
kepustakaan dan referensi bagi penelitian lainnya yang hendak 
meneliti terkait tema yang sama. 
b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan 
dalam mengambil kebijkan-kebijakan yang berhubungan dengan 
manajemen dan pendidikan agama. 
c. Bagi masyarakat penelitian dapat memberikan informasi dan 
pemahaman mengenai sikap toleransi beragama yang baik 
sebagai sarana meningkatkan kerukunan antar umatb beragama. 
d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat meningkatkan wawasan 
serta pemahaman bagaimana menumbuhkan sikap toleransi 
beragama  kepada peserta didik. 
e. Menampilkan sisi agama yang rahmatan lil ‘alamin yang 
memaknai pluralitas bukan sebagai pemicu konflik namun 
sebaliknya sebagai alat kedamaian umat beragama.   
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BAB II 
KERANGKA TEORITIS 
 
A. Manajemen Pendidikan 
1. Konsep Manajemen Pendidikan 
Istilah atau kata dari manajemen memiliki banyak arti yang dikenal 
sebagai istilah ekuivokal, tapi pada dasarnya memiliki makna yang sama 
secara esensial berdasarkan pada beberapa istilah yang ada. Hal ini 
dikarenakan adanya perbedaan pada disiplin ilmu, paradigma, perspektif 
(cara pandang), latar  pengalaman, Dan latar kultural. Beberapa hal 
tersebut mengarah pada pemberian istilah untuk manajemen sesuai dengan 
porsi atau profesi yang dimiliki (Nurhattati Fuad, 2014: 15).  
Pembahasan mengenai makna dari manajemen yang mana jika 
dilihat secara etimologi memiliki banyak arti, sesuai dengan pendapat para 
pakar atau tokoh yang kompeten dari ilmu manajemen. Namun jika 
dicermati secara sederhana bahwa manajemen berasal dari bahasa Inggris: 
management dengan kata kerja to manage yang secara umum diartikan 
mengelola, mengurusi atau mengatur. Manajemen disini dikenal sebagai 
instrumen untuk tercapainya tujuan dengan cara yang efektif dan efisien, 
dengan menggunakan segala sumber daya yang dimiliki secara tepat 
dengan sesuai dengan fungsinya (Abdul Halim Usman, 2015: 26).  
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia bahwa manajemen diartikan 
sebagai cara mengelola suatu perusahaan besar, Js. Badudu dan Sultan 
Muhammad Zain, (1994: 742). Pada mulanya manajemen  lebih dikenal 
erat berkaitan dengan perusahaan karena didalamnya membutuhkan 
adanya pengelolaan dalam menjalankan segala aspek yang ada, yang mana 
tujuannya adalah untuk tercapainya sasaran yang telah direncanakan. 
Bahkan arti manajemen yang terdapat diatas hanya mengarah pada 
perusahaan besar. Namun secara umum manajemen itu terdapat pada 
semua lapisan atau sektor yang memiliki tujuan bersama dan ingin 
mencapai sesuatu hal dengan cara berkerja sama, seperti terdapat pada 
organisasi, politik, dan pendidikan. 
Pada masa awal dari ilmu manajemen yang mana lebih mengarah 
pada perusahaan yang memiliki tujuan dalam pengelolaan dalam 
penjualan. Dan istilah manajemen biasa dikenal dalam ilmu ekonomi, yang 
memfokuskan pada profit (keuntungan) dan komoditas komersial 
(Muhaimin, 2015: 4). Lebih tepatnya adanya revolusi industri yang 
menuntut adanya kinerja yang lebih efektif dan efisien dalam suatu 
perusahaan, seperti pendapat (Edward Sailis dan Gary Jones, 2012: 3) 
menurutnya: 
The modern world. As a major discipline it is barely a decade old, 
and yet its roots can be found philosophy and psychology, as well as 
business and management theory. Its intellectual origins can be 
traced back to the industrial revolution of the 18th and 19th 
centuries and to the management thinking that accompanied the rise 
mass production and large-scale manufacturing. Knowledge 
management has its origins in the need for the companies to harness 
the scientific, human and intellectual capital at their disposal. 
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Jika merujuk pendapat para ahli mengenai definisi dari manajemen, 
maka akan menemukan banyak uraian pendapat sesuai dengan 
subyektivitas dari para ahli. Salah satunya pendapat para ahli yakni 
menurut Stoner dan Gilbert (1996), dalam Abdul Halim Usman, (2015: 26) 
yang mendefenisikan manajemen sebagai “Proses perencanaan, 
pengorganisasian, memimpin dan mengawasi usaha-usaha dari anggota 
organisasi dan dari sumber-sumber organisasi lainnya untuk mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan”. Follet, memandang manajemen 
sebagai kiat, karena terkait dengan cara-cara mengatur orang lain yang 
menjalankan tugas. Hersey dan Blanchard, mengartikan manajemen 
sebagai suatu proses yang harus dilakukan dalam mencapai tujuan 
(Nurhattati Fuad, 2014: 16). 
Secara garis besar manajemen diartikan sebagai mengatur, dalam 
artian bahwa terdapat unsur atau sumber yang harus diatur atau dikelola 
agar tercapainya tujuan. Sebaliknya jika kurangnya atau lemahnya 
penerapan manajemen pada pengelolaan tersebut akan mengarah pada 
disfungsi pada suatu tubuh organisasi atau perusahaan. Secara umum 
unsur-unsur yang dikelola oleh manajemen meliputi pada sumber daya dan 
modal yang tersedia. Yang mana hal tersebut terdiri dari: man, money, 
method,machines,materials, and market yang disingkat dengan 6 M. 
Tujuan diaturnya agar 6 M tersebut dapat berdaya guna sesuai dengan 
fungsinya, sehingga memudahkan tercapainya tujuan bersama (Tifyani, 
2018: 5).  
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Keberadaan manajemen tidak lepas dari adanya target atau sasaran 
yang akan dicapai dengan membuat pilihan pelaksanaan yang sesederhana 
mungkin, namun dari semua itu bisa menghasilkan sesuatu yang 
ditargetkan secara maksimal. Hal tersebutlah yang menjadi salah satu 
karakter dari manajemen yang adanya target dengan pengelolaan yang 
tepat untuk hasil yang sebaik mungkin. Menurut Clarke and Newman 
(Justine Mercer, 2010: 6) berkata salah satu karakter manajemen adalah “ 
a sharp focus on income generation and efficiency to compensate for 
reduce public spending”. Secara garis besar adanya target yang menjadi 
sasaran utama dengan mempertimbangkan atau meminimalisir adanya 
kerugian dengan menerapkan kinerja secara efisien.   
Dari beberapa urian di atas jika diambil esensi secara garis besar 
mengenai manajemen adalah suatu proses dalam mencapai tujuan yang 
terdapat pada suatu wadah atau lingkup berskala kecil atau besar dengan 
perhitungan yang matang, Alasan dari penerapan manajemen yaitu 
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki agar berdaya guna secara tepat. 
Manajemen pada dasarnya merupakan suatu  proses penggunaan sumber 
daya secara efektif untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu 
(Muhaimin, 2015: 4).  
Sedangkan makna mengenai pendidikan juga memiliki ragam 
pemahaman yang mana terdapat macam kandungan didalamnya. Secara 
semantik, Dalam bahasa Indonesia, kata pendidikan yang terdiri dari kata 
didik yang mendapat awalan pe- dan akhiran –an. Kata tersebut memiliki 
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arti dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perbuatan (hal, cara, dan 
sebagainya) mendidik (Js Badudu dan Sutan Muhammad Zain, 1994: 342). 
Pengertian tersebut menunujukan bahwa pendidikan adalah sebuah 
tindakan dari perbuatan yang menghasilkan nilai tertentu dari perbuatan 
tersebut. 
Kata pendidikan juga diartikan dari kata “pedagogi” yaitu “paid” 
yang artinya anak serta “agagos” yang artinya menuntun, jadi pedagogi 
yaitu pengetahuan dalam menuntun anak. Sehingga secara istilah 
pengertian pendidikan adalah satu sistem pengubahan sikap serta perilaku 
seorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia untuk 
mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti 
mental (Hasbullah, 2005: 1). 
Pendidikan dalam Islam memiliki tiga istilah dalam bahasa Arab 
yaitu at-tarbiyah, at-ta’lim, dan  at-ta’dib.dari ketiga istilah ini, kata at-
tarbiyah sering kali digunakan pada saat ini. Namun kata  at-ta’lim dan at-
ta’dib jarang sekali digunakan, padahal kata at-ta’lim dan at-ta’dib ini 
sudah ada pada awal pertumbuhan pendidikan Islam (Zuhairini, 2004: 
149). Dari semua itu mengarah pada adanya bimbingan atau pengajaran 
yang dilakukan untuk memberikan perubahan pada orang atau kelompok 
ke arah yang lebih baik. 
Jika melihat pada makna pendidikan pada pemahaman yang 
berdasarkan negara, maka bisa dilihat pada falsafah yang atau peraturan 
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yang dianut dalam negara khususnya di Indonesia. Seperti yang terdapat 
pada UU No. 20 TH 2003, dalam Hasbullah (2005: 4) menyatakan yaitu: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudakan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara.  
         
Secara garis besar dari beberapa pengertian pendidikan diatas 
menunjukan bahwa, pendidikan adalah usaha dalam membingbing Anak-
anak, siswa, dan sekelompok masyarakat menuju kearah yang tertata dari 
segi keilmuan, sikap, dan keterampilan (kognitif, afektif, psikomotorik) 
yang akan diaplikasikan di dalam kehidupan sosial, sehingga terciptanya 
lapisan kehidupan yang nyaman dan berkesinambungan. 
Jika melangkah lebih dalam yang mana terdapat pada konsep Islam 
bahwa pendidikan lebih mengarah atau menekankan perbaikan pada aspek 
akhlak. Karena adab lebih utama dipelajari sebelum adanya pendidikan 
yang lain, bahkan tujuan dari mempelajari suatu ilmu yaitu untuk menjadi 
manusia yang mana dalam implementasi kesehariannya lebih 
mengedepankan adab. Adab terhadap Allah SWT dan adab terhadap 
sesama manusia. Dan seseorang bisa dikatakan terpelajar jika memenuhi 
aspek tersebut, seperti pernyataan menurut Syed Muhammad Naquib Al-
Attas, dalam (Wan Moh. Nor Wan Daud (2003: 174): 
orang terpelajar adalah orang baik. “baik” yang dimaksudkannya 
disini adalah adab dalam pengertian yang menyeluruh , “yang 
meliputi kehidupan spiritual dan material seseorang, yang berusaha 
menanamkan kualitas kebaikan yang diterimanya”. Oleh karena itu, 
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orang yang benar-benar terpelajar menurut persfektif Islam 
didefinisikan Al-Attas sebagai orang yang beradab. 
 
Dari beberapa uraian diatas maka akan menemukan inti dari sebuah 
pendidikan terhadap manusia sesuai dengan fitrah diciptakannya manusia 
yakni untuk beribadah dari segala aspek kehidupan dan mampu 
mengemban amanah yang diberikan kepadanya. Pada hakikatnya tujuan 
pendidikan adalah “memanusiakan manusia” agar ia benar-benar mampu 
menjadi khalifah di muka bumi (Abd. Rahman Assegaf, 2011: 107). Dan 
juga mengarah pada pandangan bahwa pendidikan sebagai sarana utama 
dalam menciptakan rakyat yang baik, baik untuk sistem pemerintahan 
demokratis, oligarkis, maupun monarkis (Wan Moh. Nor Wan Daud, 
2003: 163). 
Kombinasi antara manajemen dan pendidikan berarti, mengarah 
pada proses mengatur atau mengelola suatu lembaga pendidikan untuk 
mencapai tujuan dari dilaksanakan pendidikan tersebut, yakni salah 
satunya mencerdaskan kehidupan bangsa yang didasari dengan spiritual 
maupun material dari individu serta masyarakat untuk menuju kearah yang 
lebih baik. Manajemen pendidikan dalam prakteknya memiliki struktur, 
yang memiliki kedudukan tertinggi adalah pemimpin yang mana dalam 
perusahaan disebut manager dan di lingkup pendidikan yaitu kepala 
sekolah sebagai penggerak dalam menjalankan apa yang telah menjadi 
kesepakatan. 
 Begitu juga jika terjadinya hambatan atau tantangan dalam suatu 
organisasi, maka pemimpin memiliki peran penting dalam memecahkan 
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masalah dalam kekacauan tersebut dan mencari jalan untuk membuat 
perubahan. Bahkan dalam mengahadapi tantangan zaman, maka pemimpin 
juga harus berpikir untuk berubah atau menyesuaikan organisasi terhadap 
tuntunan tersebut. (Edward Sallis and Gary Jones, 2012: 43) menyatakan 
bahwa: in order to add value in a contingent organizational culture, 
managers need to change. They have to manage differently. Baik atau 
tidaknya suatu manajemen pendidikan yang terdapat dalam sekolah atau 
yang lainnya, tidak bisa dipisahkan dari peran utama seorang pemimpin 
untuk bisa menciptakan kinerja yang optimal pada organisasi khususnya 
untuk sebuah kemajuan. 
    Pendidikan itu bersifat dinamis dan tidak bisa lepas dari 
pengaruh eksternal yang ada, sehingga keberadaannya dituntut untuk bisa 
menyesuaikan programnya dengan ekosistem yang berlaku pada 
zamannya. Dewasa ini yaitu yang mana mengarah pada era globalisasi, 
yakni pesatnya arus teknologi yang beredar maka pendidikan merupakan 
aspek penting dalam era globalisasi ini. Sehingga adanya manajemen 
pendidikan sangat berpengaruh dalam perkembangan dunia pendidikan, 
sebab peningkatan SDM yang menjadi tugas dan tanggung jawab utama 
pendidikan sangat dipengaruhi faktor teknologi dan globalisasi. Pengaruh 
globalisasi, kemajuan teknologi dan informasi serta perubahan nilai-nilai 
sosial harus diperhitungkan dalam penyelenggaraan pendidikan, apalagi 
tanggung jawab dunia pendidikan untuk mencapai tujuan pokok 
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melahirkan manusia yang berkualitas (Mohamad Mustari dan Taufiq 
Rahman, 2014: 233).  
Untuk mencapai tujuan atau sasaran pada pendidikan, khusunya 
untuk menuju kearah yang berkualitas atau memiliki mutu yang baik dan 
sesuai dengan zamannya, Maka dibutuhkan kinerja yang baik dan 
professional. Sehingga terciptanya competitive advantage (keunggulan 
bersaing) yang dimiliki dalam lembaga pendidikan, yang mana bisa 
menghasilkan output untuk melahirkan manusia yang berkualitas secara 
individu maupun kelompok. Penerapan manajemen pendidikan untuk 
mendongkrak suatu kinerja secara sungguh-sungguh akan menghasilkan 
lembaga pendidikan yang memilki keunggulan-keunggulan sebagai ciri 
khas dari lembaga yang memiliki komitmen pada mutu pendidikan (Hasan 
Baharun, 2015: 256).  
Jika merujuk pada firman Allah SWT terdapat anjuran untuk 
mengarahkan diri atau suatu kelompok terhadap perubahan dengan 
bersandar pada usahanya sendiri terlebih dahulu. Seperti yang terdapat 
pada(QS. Ar-rad: 11): 
⬧ ⧫➔  
✓⧫ ⧫ ◆  
⧫❑→⧫⬧     
   ⧫ ⧫ ❑⬧ 
 ⧫ ⧫ 
→  ⬧◆ 
◆  ❑⬧ ❑ 
⬧ ⧫⧫ ⬧  ⧫◆ ⬧  
  ◆   
11. bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan 
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sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; 
dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia (DEPAG 
RI, 1994: 250). 
 
Secara garis besar dari manajemen pendidikan disini adalah seluruh 
proses kegiatan pengeloalaan suatu lembaga pendidikan yang dilaksanakan 
secara sengaja dan bersungguh-sungguh disertai pembinaan secara kontinu 
untuk mencapai pendidikan yang ditetapkan, dan juga laksanakan secara 
efektif dan efisien yang mengarah pada kinerja yang baik dengan 
memanfaatkan  dan mendayagunakan segala sumber materiil dan non 
materiil, sehingga mendapatkan hasil yang bermutu tinggi sesuai dengan 
zamannya dan menciptakan output manusia yang berkualitas.  
2. Fungsi Manajemen Pendidikan 
Terdapat perbedaaan pendapat para ahli dalam menentukan fungsi 
dari manajemen, fungsi manajemen sebgaimana dijelaskan oleh Wukir 
(Jaenuri, 2018: 82) dalam bukunya manajemen memiliki fungsi yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian dan penentuan 
staf. Menurut Henry fayol (Aulif Angga Zakariya, 2018: 17) “ manajemen 
merupakan suatu proses yang memiliki beberapa elemen yaitu planning, 
organizing, actuating/commanding, coordinating, controlling”.  Demikian 
pula menurut Syaiful Sagala fungsi manajemen meliputi perencanaa, 
pengorganisasian, penggerak, pengkoordinasian, pengarahan dan 
pengawasan. Pada dasaranya tidak terdapat perbedaan yang jauh dari 
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beberapa pendapat para ahli tersebut mengenai fungsi manajemen,hanya 
terdapat beberapa tambahan kata yang juga memiliki maksud yang sama.   
Sehingga secara sederhana terdapat 4 fungsi dasar utama dar fungsi 
manajemen, yaitu yang terdapat pada pendapat G.R. Terry (Abdul Halim 
Usman, 2015: 27) yakni “planning (perencanaan), organizing 
(pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), controllig (pengawasan)”. 
Dalam uraian tersebut sudah mencakup dari apa yang terdapat di beberapa 
pendapat para ahli yang ada. Jika dikaitkan pada konteks pendidikan maka 
akan mengarah pada penerapan aspek kelembagaan sekolah dengan fungsi 
manajemen tersebut untuk mencapai tujuan. 
a. Perencanaan (planning) 
Pada hakikatnya, perencanaan menurut Usman (2008) adalah proses  
pengambilan keputusan atas sejumlah alternatif atau pilihan mengenai 
saran dan berbagai cara yang akan dilaksanakan di masa mendatang, 
guna mencapai tujuan, serta pemantauan dan penilaian atas hasil 
pelaksanaan (Wildan Zulkarnain, 2018: 2). Louis A. Allen (1978) 
mendefinisikan perencanaan dengan menentukan serangkaian tindakan 
untuk mencapai hasil yang diinginkan (Syahrizal Abbas, 2014: 97). 
 Selanjutnya dikatakan oleh G. R. Terry (1986) bahwa perencanaan 
adalah tindakan memilih dan menghubungkan fakta-fakta dan 
memebuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang 
akan datang dalam hal memvusualisasi serta merumuskan aktivitas-
aktivitas yang diusulkan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil-
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hasil yang dinginkan (Harsuki, 2013: 85). Jika diambil inti dari 
beberapa uraian diatas bahwa perencanaan adalah suatu kegiatan untuk 
menentukan apa yang harus dilakukan dan bagaimana cara 
melakukannya dalam mencapai suatu tujuan dengan menggunakan 
sumber yang ada secara efektif. 
Perencanaan dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan 
yang mana didalamnya terdapat tiga kegiatan yang tidak dapat 
terpisahkan, kegiatan tersebut adalah perumusan tujuan yang ingin 
dicapai, pemilihan program untuk mencapai tujuan itu, serta identifikasi 
dan pengerahan sumber daya yang jumlahnya selalu terbatas (Wildan 
Zulkarnain, 2018: 2). Hal tersebut merupakan kegiatan awal dari sebuah 
organisasi, lembaga, bahkan sekolah untuk memberikan kejalasan arah 
bagi setiap kegiatan, sehingga terciptanya kinerja yang efektif dan 
efisien dalam mencapai tujuan. 
Dalam pendidikan perencanaan dilaksanakan dalam menentukan 
segala kegiatan yang akan diimplentasikan untuk tercapainya tujuan, 
baik dari aspek pembelajaran, sarana prasana sekolah, serta kegiatan 
sekolah lainnya. Dalam surah Al-Hasyr ayat 18 bahwa Allah SWT 
berfirman: 
⧫  
❑⧫◆ ❑→  
→⧫◆ ▪⧫  ⧫⬧ 
⧫  ❑→◆   
   ☺ 
⧫❑➔☺➔⬧   
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18. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (DEPAG RI, 1994: 
548). 
 
Dalam uraian ayat tersebut juga mengandung pesan untuk 
mempersiapkan segala amal atau perbuatan untuk  hari esok. Dalam 
pendidikan yang mana didasari dengan niat yang ikhlas untuk mencari 
ridha Allah juga termasuk bagian perencanaan untuk menentukan 
perbuatan yang mengarah pada pencapaian tujuan, baik duniawi 
maupun akhirat. 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
Fungsi manajemen setelah perencanaan adalah pengorganisasian 
(organizing). G. R. Terry (Veni Badi’atul Qibtiyah, 2018: 43) 
mengemukakan bahwa “pengorganisasian adalah tindakan 
mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang-
orang, sehingga mereka dapat berkerja sama secara efisien, dan 
memperoleh kepuasan pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas 
tertentu, dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau 
sasaran tertentu”. Louise E. Boone dan David L. Kurtz (1984) 
mnegartikan pengorganisasian: 
“as the act of planning and implementing organization structure. It 
is process of arranging people and physical resources to carry out 
plans and accomplishment organizational objective”. 
 
Dari kedua pendapat tersebut pad intinya mengarah pada 
pengelompokan orang pada bagian-bagian kerja yang seuai berdasarkan 
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struktur. Hal tersebut juga dikenal departementalisasi dan pembagian 
kerja, yang mana departementalisasi merupakan pengelompokan 
kegiatan-kegiatan kerja suatu organisasi agar kegiatan yang sejenis dan 
saling berhubungan dapat dikerjakan bersama. Adapun pembagian kerja 
adalah pemerincian tugas pekerjaan agar setiap individu dalam 
organisasi bertanggung jawab untuk melaksanakan sekumpulan 
kegiatan yang ditentukan (Wildan Zulkarnain, 2018: 3). 
Beberapa definisi tersebut menunjukan bahwa pengorganisasian 
merupakan langkah pertama ke arah pelaksanaan rencana yang telah 
tersusun sebelumnya. oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa fungsi 
manajemen pengorganisasian sebagai fungsi yang organik administrasi 
dan manajemen dapat ditempatkan sebagai fungsi kedua setelah 
perencanaan.Dalam pendidikan atau lembaga pendidikan, 
pengorganisasian merupakan pembentukan struktur yang terdapat 
dalam sekolah yang juga disertai dengan pembagian kerja (Harsuki, 
2013: 103). 
c. Pelaksanaan (actuating) 
Dari beberapa rangkaian proses manajemen, fungsi pelaksanaan 
merupakan proses inti dari beberapa fungsi sebelumnya, karena terdapat 
implementasi dari apa yang telah ditentukan atau  tujuan yang akan 
dicapai. Menurut G. R. Terry (Syahrizal Abbas, 2014: 101) 
mengemukakan bahwa actuatig merupakan usaha menggerakan 
anggota-anggota kelompok sedemikian rupa hingga mereka 
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berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran. Adanya penerapan 
pada tahap kerja yang nyata untuk dari keselurahan anggota yang 
terdapat dalam organisasi maupun sekolah, sehingga sasaran-sasaran 
yang telah direncanakan itu dapat terwujud. 
Prinsip dari pelaksanaan adalah usaha untuk menggerakan bawahan 
agar melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan. Tahap ini menurut Usman (2008) meliputi tiga belas 
fungsi yaitu: motivasi, kepemimpinan, kekuasaan, pengambilan 
keputusan, komunikasi, koordinasi, negosiasi, manajemen konflik, 
peruahan organisasi, keterampilan interpersonal,membangun 
kepercayaan, penilaian kinerja,dan kepuasan kerja (Wildan Zulkarnain, 
2018: 3). 
d. Pengawasan (controlling) 
Tahap yang terakhir dari fungsi manajemen yaitu pengawasan 
terhadap semua kerja atau kegiatan yang sedang atau telah 
dilaksanakan. Dalam pengawasan juga terdapat evaluasi sebagai bahan 
analisis dari perencanaan terhadap tujuan serta hasil yang dicapai, maka 
secara tidak langsung akan ditemukan kendala atau hambatan dalam 
proses pelaksanaannya. G. R.Terry (Syahrizal Abbas, 2014: 102) 
menjelaskan bahwa pengawasan sebagai suatu proses penentuan, apa 
yang harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu 
pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan apabila perlu melakukan 
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perbaikan-perbaikan, sehinga pelaksanaan sesuai dengan rencana yaitu 
selaras dengan standar. 
Pengawasan lebih ditekankan pada upaya pencegahan, sehingga 
setiap kegiatan memerlukan indikator kinerja (dalam perencanaan) 
sebagai pembanding dengan kinerja yang dihasilkan. Pengawasan dan 
pengendalian tidak hanya dilakukan di setiap fungsi manajemen lainnya 
agar berjalan efektif dan efisien. Organisasi atau sekolah hendaknya 
menjaga keseimbngan antara pengawasan dan kebebasan, karena 
pengawasan yang terlalu ketat dapat mengancam kreativitas dan 
otonomi anggota organisasi atau sekolah (Wildan Zulkarnain, 2018: 3).   
Pengawasan dalam lembaga pendidikan dijadikan sebagai instrumen 
untuk menjaga keseimbangan pada setiap aspek dan bagian-bagian yang 
termasuk dalam pengelolaan. Selain dari itu pengawasan dalam 
pendidikan juga dilkukan untuk memastikan terlaksana tidaknya 
perencanaan secara tepat sesuai dengan tujuan yang ditentukan, bahkan 
untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi lembaga pendidikan 
dalam menjalankan program dan kegiatan (Syahrizal Abbas, 2014: 
102). 
Berdasarkan keseluruhan uraian diatas dari konsep dan fungsi 
manajemen pendidikan, jika diambil definisi tersebut secara umum maka 
mengarah pada adanya manajemen dalam pendidikan khususnya sekolah-
sekolah, mengarahkan pada ketepatan suatu lembaga pendidikan untuk 
mengelola atau mengatur segala sumber yang dimiliki, berupa sumber 
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daya manusia dan finansial. Karena pada dasaranya setiap sesuatu jika 
memiliki tujuan atau sasaran maka yang paling utama adalah mencari cara 
untuk bagaiamana agar bisa sampai pada tujuan tersebut.  
Manajemen pendidikan menjadi dasar dalam suatu lembaga 
pendidikan untuk mengarahkan lembaganya pada kinerja yang progresif, 
dengan memilih perangkat yang tepat untuk menyesuaikan dan 
mengoptimalkan waktu dan biaya secara efektif dan efisien dalam 
mencapai tujuan. Sasaran utama dari manajemen pendidikan adalah 
kualitas dan mutu yang mengarah pada output yang dihasilkan, baik secara 
individu maupun masyarakat, Hal tersebut sesuai dengan tujuan 
pendidikan Nasional No. 20 THN 2003. Dalam pandangan Islam, sasaran 
manajemen pendidikan tersebut juga memiliki motivasi lebih yaitu 
mardhatillah (Ridha Allah SWT) dalam setiap proses kegiatan yang 
dilaksanakan. 
Manajemen pendidikan secara islami, memandang bahwa tingkat 
kualitas tidak hanya dilihat dari output saja, tetapi juga dilihat dari kualitas 
proses. Prosesnya harus dilakukan secara tepat, terarah, jelas, dan tuntas, 
atau dalam istilah manajemen harus profesional. Dalam Hadits disebutkan 
bahwa Rasulullah SAW bersabda “ sesungguhnya Allah SWT sangat 
mencintai orang yang jika melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukan secara 
itqan (tepat, terarah, jelas dan tuntas)” HR. Thabrani, dalam Abdul Halim 
Usman (2015: 131). 
B. Sikap Toleransi 
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1. Masyarakat Plural (majemuk) 
Dalam ajaran Islam, manusia diciptakan  oleh Allah SWT sebagai 
makhluk yang paling sempurna dengan adanya kelebihan yang ditinjau 
dari aspek fisik maupun psikisnya. Kesempurnaan yang paling istimewa 
dari manusia adalah adanya akal sebgai pusat dari intelektualitas berpikir. 
Dengan anugrah intelektualitas manusia mampu menghasilkan cipta, karya 
dan krasa yang beranekaragam. Berbagai bentuk karya telah dihasilkan 
manusia, baik bahasa, budaya, etnisitas bahkan dalam hal memilih 
keyakinan (Ngainun Naim,  2011: 28). Dengan adanya akal yang menjadi 
dasar dari rasio untuk berpikir inilah yang mendorong manusia untuk 
memilih cara atau jalan untuk menjalani hidup, sehingga terciptanya suatu 
perbedaan. 
Awal kejadian manusia berdasarkan pada pandangan Islam yaitu 
dari satu sosok Nabi Adam a.s. yang diciptakan oleh Allah SWT dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya. Manusia kemudian berkembang biak yang 
selaras dengan dinamika dan perkembangan kehidupan, maka terjadilah 
pluralitas dan perbedaan antara berbagai macam ras, warna kulit, umat, 
agama, bangsa, kabilah, lidah/bahasa, nasionalisme dan peradaban. Dan 
seterusnya yang mengarah kepada berbagai macam pluralitas dan 
multikulturalitas dalam rangka kemanusiaan yang satu, yang mana dalam 
Islam ini merupakan sunnatullah yang tidak bisa di ingkari keberadaannya 
(Ngainun Naim, 2011: 29). 
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Penciptaan manusia yang berawal dari satu kemudian mengarah 
pada beragam suku dan bangsa juga sesuai dengan firman Allah SWT 
dalam surat Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi: 
⧫   
◼  ⬧ 
⬧◆ ➔◆ 
❑➔ ⧫⬧◆ 
❑➔◆➔⧫   
⧫⧫   
⬧    ⧫ 
     
13. Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal 
(DEPAG RI, 1994: 517). 
 
Ayat tersebut menunjukan bahwa penciptaan dari dua jenis 
manusia, laki-laki dan perempuan yang kemudian menjadi suatu lingkup 
yang besar sebagai suatu masyarakat yang kompleks dengan adanya 
interaksi di dalamnya. Jika dikaitkan kearah kehidupan nyata mengenai 
keberagaman yang terkandung dalam ayat tersebut, maka bisa dikatakan 
sesuai dengan konteks kehidupan yang terdapat di Indonesia. 
Berdasarkan pada hasil penelitian yang di tulis oleh (Suardi, 2017: 
13) menyatakan bahwa “Masyarakat multikultural telah menjadi ciri khas 
bangsa lebih khusus pada masyarakat Indonesia, dan telah 
diperbincangkan dalam berbagai kegiatan, seminar, forum diskusi maupun 
dalam lingkungan akademik”. Hal tersebut menunjukan adanya 
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keberagaman yang melekat pada bangsa Indonesia, yang mana 
keberadaannya sudah menjadi sebuah sunnatullah yang harus di terima.  
Indonesia adalah suatu negara yang terdiri dari berbagai kelompok 
etnis, budaya, suku, dan agama sehingga Indonesia secara sederhana dapat 
disebut sebagai masyarakat multikultural. Akan tetapi, di lain pihak, 
realitas multikultural tersebut berhadapan dengan kebutuhan mendesak 
untuk merekonstruksi kembali kebudayaan nasional Indonesia yang dapat 
menjadi integrating force yang mengikat seluruh keragaman etnis dan 
budaya tersebut. Pluralisme pasti dijumpai dalam setiap komunitas 
masyarakat. Teristimewa pada saat ini, ketika teknologi transportasi dan 
komunikasi telah mencapai kemajuan pesat. Kemajemukan merupakan 
inevitable destiny di tingkat global maupun di tingkat bangsa-negara dan 
komunitas. Secara teknis dan teknologis, kita telah mampu untuk tinggal 
bersama dalam masyarakat majemuk. Namun demikian, spiritual kita 
belum memahami arti sesungguhnya dari hidup bersama dengan orang 
yang memiliki perbedaan kultur yang antara lain mencakup perbedaan 
dalam hal agama, etnis, dan kelas sosial (Iis Arifudin, 2011: 1).  
Keberagaman yang terdapat di Indonesia merupakan suatu 
keunikan yang terkandung di dalamnya, karena memiliki beberapa 
perpaduan dari aspek agama, suku dan budaya. Namun jika tidak di tata 
secara rapi tentang keberagaman tersebut, tidak sedikit akan mengarah 
pada gesekan yang terjadi antar kelompok yang memilki perbedaan 
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dengan yang lainnya. Berdasarkan kajian yang di tulis oleh Wasino, (2013: 
154) menyatakan bahwa: 
Multiculturalism is a new concept in Indonesian people’s life 
although the essence has become an idea from Indonesia’s 
establishers. The starting point of this concept was when the 
president Abdurrahman Wahid unlocked barriers on multicultural 
relathionship that respects the differences of cultural orientation 
among the existing ethnic. Due to less of multicultural 
understanding, relathionship, problem such a races, etnich, religion, 
and among groups in Indonesian people is often indicated by less 
harmonious relathionship based on primordial bond. It is often make 
intolerance attitude and social conflicts. Remembering the lack of 
multicultural understanding, it is necessary to increase multicultural 
understanding and awareness. At the macro level, it must be a 
political desire from government and country to apply 
multiculturalism. At the micro level, it should be socialization of 
multicultural understanding and awareness in all Indonesian people, 
including though formal education. 
   
Dalam kemajemukan suatu gesekan yang mengarah pada konflik 
sosial bisa saja terjadi, karena kurangnya pemahaman tentang inti dari 
keberagaman dan bagaimana hidup dalam keberagaman. Sehingga salah 
satu cara untuk memberikan pemahaman tersebut dari semua lapisan 
masyarakat adalah dengan adanya pendidikan multikultural. Pendidikan 
multikultural merupakan proses penanaman nilai-nilai dan cara hidup 
menghormati, tulus, dan toleran terhadap keragaman budaya yang hidup di 
tengah-tengah masyarakat plural. Dengan pendidikan multikultural 
diharapkan adanya kekenyalan dan kelenturan mental bangsa menghadapi 
benturan konflik sosial (Iis Arifudin, 2011: 8). 
Memberikan pemahaman mengenai keberagaman menjadi dasar 
untuk menciptakan masyarakat harmonis. Landasan filosofis pelaksanaan 
pendidikan multikultural khususnya di Indonesia harus didasarkan kepada 
48 
 
pemahaman bahwa multikultural merupakan fitrah manusia. Selain itu 
juga perlu didasarkan kepada pemahaman dan pengertian bahwa manusia  
memang berbeda, tetapi juga memilki kesamaan-kesamaan. Setidaknya 
dalam keadaan peradaban sekarang ini persamaan-persamaan lebih penting 
ketimbang perbedaan (Ngainun Naim, 2011: ix). 
Dengan adanya pamahaman melalui pendidikan tentang 
bagaiamana pentingnya hidup dalam keberagaman, maka salah satu yang 
menjadi inti dari arah tujuan tersebut yaitu, terciptanya keadilan di seluruh 
lapisan masyarakat dalam bernegara. Sehingga gesekan sosial yang terjadi 
di masyarakat dapat di tekan dengan keadilan tersebut. Keadlian menurut 
Harun Yahya, (2003: 12) yakni “the true justice describe in the Qur’an 
commands man to behave justly, not discriminating between people, 
protecting others’ right and not permitting violence, no matter what the 
circumstance, to side with the oppressed againts the oppressor and to help 
the needy”.  Secara garis besar bahwa keadilan tersebut mengarah pada 
tindakan yang tepat, dengan melindungi hak orang lain, tidak berbuat 
sewenang-wenang, dan membantu orang lain yang sedang kekurangan. 
Dalam hidup bermasyarakat yang cenderung heterogen tidak bisa 
lepas dari adanya interaksi sosial, maka masyarakat harus paham dengan 
adanya saling keterkaitan antar sesama untuk mecapai esensi dari 
kehidupan tersebut. Komponen-komponen yang terdapat pada lingkungan 
masyarakat menuntut adanya sikap untuk saling membutukan, hal itu 
disebut sebagai simbiosis mutualis. Sehingga itulah yang menjadi sasaran 
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utama dari hal tersebut, meskipun banyak perbedaan yang terdapat pada 
masyarakat dan yang paling utama adalah kesejahteraan bersama 
(Fathorrahman Ghufron, 2016: 45). 
 Pendidikan multikultural dengan upaya untuk memeberikan 
pemahaman tentang keberagaman, secara tidak langsung juga mengarah 
pada sikap toleransi yang tertanam di dalamnya. Esensi dari toleransi juga 
terdapat sebuah praktek dalam suatu lingkungan yang majemuk untuk bisa 
bersikap adil terhadap semua lapisan masyarakat, tidak bersikap berat 
sebelah yang menagrah pada konflik sosial. “justice should be excercised 
equally among all people, with no consideration of language, race, or 
ethnicity”. Keadilan adalah milik bersama, yang mana dalam 
penerapannya harus memandang bahwa semua orang memiliki hak yang 
sama (Harun Yahya, 2003: 14). 
Kesejahteraan dapat dengan mudah terwujud jika paraktek toleransi 
yang mengarah pada keadilan dapat di laksanakan, dan selain dari itu yang 
menjadi sasaran penting lainnya yaitu terhindarnya dari konflik sosial. 
Khususnya tidak diragukan lagi berdasarkan fakta bahwa isu agama adalah 
salah satu yang menjadi akar pemicu atau rawan konflik. Banyak faktor 
yang menjadi penyebab dari hal tersebut, salah satunya adalah cara 
beragama masyarakat dan bagaimana memandang cara beragama di luar 
dari golongannya (Ngainun Naim, 2011: 159). 
  Secara sederhana dalam pendidikan multikultural untuk mencapai 
keharmonisan dalam bermasyarkat, maka yang menjadi acuan utama yaitu 
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salah satunya pada karakater religius yang terdapat pada aspek agama. 
Berdasarkan kajian yang di tulis oleh Hanik Baroroh (2018: 85) 
menyatakan bahwa “implementasi niali-nilai pendidikan multikultural 
dalam pembentukan karakter religius dilakukan melalui tiga proses yaitu 
kegiatan rutin yang diterapkan melalui tiga kegiatan, kegiatan spontan 
yang diadakan pada waktu tertentu, dan pengkondisian yang diterapkan 
melalui berbagai tulisan yang memotivasi”. Adanya dorongan untuk 
memberikan pemahaman melalui kegiatan dan tulisan, yang mana akan 
mengarahkan pada pemahaman karakter religius. 
Dalam ajaran Islam karakter religus tersebut di sederhanakan 
dengan istilah adab, yang mana di dalamnya telah tercantum segala bentuk 
praktek dalam bersikap khususnya pada aspek bermasyarkat. Menurut 
Syed Muhammad Naquib Al-Attas (1992: 53) menyatakan bahwa “ Adab 
adalah disiplin tubuh, jiwa dan ruh; disiplin yang menegaskan pengenalan 
dan pengakuan tempat yang tepat dalam hubungannya dengan kemampuan 
dan potensi jasmaniah, intelektual dan ruhaniah”. Adab dalam masyarakat 
majemuk diimplementasikan dengan sikap yang mengarah pada 
menghormati dan tidak merendahkan apa saja yang berbeda dari dirinya, 
selama tidak melanggar pada aturan yang telah ditetapkan dalam agama 
maupun negara. 
  Secara garis besar masyarakat plural atau majemuk merupakan 
suatu keistimewaan, khususnya yang terdapat di Indonesia. Dengan adanya 
keberagaman yang terdapat dari sabang sampai merauke dapat menjadikan 
51 
 
satu kesatuan dalam bernegara, yang mana warna corak perbedaan dapat 
dibungkus menjadi suatu keharmonisan yang disebut bhineka tunggal ika. 
Namun jika tidak di tata secara baik, masyarakat plural rentan dengan 
terjadinya gesekan sosial, yang mana gesekan tersebut secara tidak 
langsung akan mengarah pada konflik sosial. 
Masyarakat plural jika dikaitkan dengan manajemen pendidikan, 
maka akan mengarah pada suatu sistem untuk mengelola masyarakat 
dengan pemahaman atau pendidikan lainnya untuk menciptakan 
keharmonisan dalam bernegara. Selain dari itu juga untuk menjaga atau 
mengarahkan masyarakat untuk memahami nilai-nilai kebersamaan, 
sehingga dapat terhindar dari konflik. 
 
 
2. Prinsip Toleransi 
Secara bahasa atau etimologi toleransi berasal dari bahasa Arab 
tasyamuh yang artinya ampun, ma‟af dan lapang dada. Dalam Webster‟s 
Wolrd Dictonary of American Languange,David G.Gilamic, (1959: 799) 
kata „‟toleransi‟‟ berasal dari bahasa Latin, tolerare yang berarti 
„‟menahan, menaggung, membetahkan, membiarkan, dan tabah. Dalam 
bahasa Inggris, toleransi berasal dari kata tolerance/ tolerantion yaitu 
Kesabaran, kelapangan dada, atau suatu sikap membiarkan, mengakui dan 
menghormati terhadap perbedaan orang lain,baik pada masalah pendapat 
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(opinion) agama/kepercayaan maupun dalam segi ekonomi, sosial dan 
politik. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  dijelaskan, toleransi adalah 
sifat atau sikap toleran, yaitu bersifat atau bersikap menenggang 
(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, 
pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan) yang berbeda atau 
bertentangan dengan pendirian sendiri, misalnya toleransi agama (ideologi, 
ras, dan sebagainya) (Badudu, 1994: 1204). 
Toleransi menjadi bagian penting untuk menjaga kerukunan dalam 
bermasyarakat plural, secara tidak langsung toleransi mengarah pada sikap 
menghormati dan peduli terhadap sesama manusia yang berada di 
sekitarnya. Sikap hormat dan peduli tersebut tampak dengan adanya 
perbuatan baik serta sikap adil terhadap sesama dalam bermasyarakat. 
Dalam firman Allah SWT surat Al- Mumtahanah : 8-9 menyatakan bahwa: 
 ⧫  ⧫ 
⧫ ⬧ ❑➔⬧  
 ⬧◆ ❑ 
 ⧫  
➔⬧ ❑➔◆ 
⬧    ⧫ 
⧫✓☺     
 
8. Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang Berlaku adil (DEPAG RI, 1994: 550). 
 
Ayat tersebut mengandung makna bahwa Allah SWT tidak melarang 
berbuat baik dan adil terhadap orang diluar Islam, sehingga dengan adanya 
sikap tersebut akan mengarahkan pada toleransi untuk kerukunan bersama 
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di masyarakat. Toleransi tidak bisa di lepaskan pada nilai-nilai agama, 
karena pesan moral dan aturan dalam segala aspek kehidupan bersumber 
pada agama. Seperti hasil peneltian yang di tulis oleh Lely Nisvilyah 
(2013: 395) menyimpulkan bahwa: 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai-nilai dasar yang menjadi landasan 
terbentuknya toleransi antar umat beragama Islam dan Kristen di 
Dusun Segaran Kecamatan Dlanggu Kabupaten Mojokerto secara 
normatif terdapat pada nilai agama dan nilai budaya. Sedangkan, 
secara empirik nilai-nilai yang mendasari terbentuknya toleransi 
antar umat beragama di Dusun Segaran meliputi (1) nilai 
kemanusiaan; (2) nilai nasionalisme; (3) nilai historis,; (4) nilai 
keteladanan tokoh masyarakat; dan (5) nilai kesabaran. 
 
Terdapat banyak nilai atau kandungan pesan untuk bersikap adil 
terhadap semua orang, selama tidak melanggar aturan-aturan yang 
fundamental yang terdapat dalam Islam. Esensi dari toleransi yang terdapat 
dalam suatu masyarakat yakni untuk mengarahkan pada kuatnya persatuan 
dan persaudaraan dalam berbangsa atau bernegara. Terdapat beberapa 
prinsip dalam toleransi yang mendasari terbentuknya suatu persatuan, 
prinsip tersebut salah satunya: 
a. Prinsip dalam Bernegara 
Sudah menjadi kewajiban dalam suatu negara untuk menjaga 
ketahanan dan kesatuan bangsa dari segala aspek yang ada, salah 
satunya yang menjadi sorotan utama yakni masalah internal dari negara. 
Dalam pembukaan UUD 1945 pasal 29 ayat 2 disebutkan bahwa “ 
Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
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agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan 
kepercayaannya itu”.  
Makna yang terkandung dari hal tersebut, menegaskan keharusan 
setiap orang menghormati hak asasi orang lain dalam rangka tertib 
beramasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Secara implisit, isi dari 
pembukaan UUD tersebut terkandung toleransi yang mana bukan hanya 
pada aspek agama, tetapi juga mengarah pada hak yang lainnya dalam 
bermasyarakat selama tidak bertentangan dengan aturan yang lainnya 
(Danang Aziz Akbarona, 2017: 13 Februari). 
  Dalam bernegara, kebersamaan merupakan sarana untuk 
menciptakan masyarakat yang harmonis, yang di topang dengan rasa 
kedulian yang tinggi, sehingga mengarahkan pada saling menghormati 
antara satu dengan yang lain. Pemahaman seperti ini harus ditanamkan 
dalam semua aspek masyarakat untuk menjaga kebersamaan dalam 
bernegara, melalui pendidikan atau yang lainnya. Menurut hasil kajian 
yang ditulis oleh Yuni Maya Sari (2014: 25) menyatakan: 
Realitas toleransi dan peduli sosial para siswa SMAN 4 Balikpapan 
Kalimantan Timur pada umumnya sangat baik. Hal ini sangat terlihat 
pada sikap dan perilaku siswa baik di dalam lingkungan sekolah 
maupun di luar lingkungan sekolah. Proses pembinaan toleransi dan 
peduli sosial dalam upaya memantapkan watak kewarganegaraan (civic 
disposition) siswa selalu berorientasi pada semangat kebersamaan, 
kepedulian, cinta sesama, dan cinta tanah air dalam kehidupan 
masyarakat di kota Balikpapan baik secara pribadi maupun secara 
universal dalam lingkungan sekolah. 
 
Menjaga persatuan dalam bernegara, tidak bisa dilepaskan dari asas 
sikap nasionalisme. Adanya rasa cinta terhadap tanah air yang akan 
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mengarahkan pada sikap menjaga persatuan dan kedaulatan yang 
terdapat dalam negara, sikap tersebut akan dimplementasikan dalam 
semua aspek kehidupan berbangsa, dan juga rela untuk berkorban untuk 
membelanya. Sudah menjadi keharusan bahwa pemahaman sikap 
kebersamaan harus diberikan melalui pendidikan. Menurut Bunyamin 
Maftuh (2008: 143) bahwa “pendidikan memegang peranan yang sangat 
penting dalam menumbuhkan kesadaran kebangsaan atau nasionalisme 
pada bangsa Indonesia. Pendidikan pada saat ini, juga masih tetap 
diharapkan memainkan peran strategis dalam membinakan dan 
meningkatkan nilai-nilai Pancasila dan nilai-nilai nasionalisme kepada 
generasi muda”. 
Ideologi dalam bernegara adalah salah satu kunci dalam 
menciptakan persatuan, meskipun pada agama memiliki perbedaan. 
Adanya persatuan paham yang dibingkai dengan salah satu landasan 
yakni pancasila, yang mana hal tersebut menjadi dasar untuk bersikap 
adil dan saling menghormati dengan yang lain maka akan mengarah 
terciptanya toleransi yang kuat. 
 Pentingnya dari pendidikan kewarganegaraan yaitu, Memberikan 
pengertian, Pengetahuan dan pemahaman yang sah dan benar; 
Meletakkan dan menanamkan pola berpekir (Fattern of thought) sesuai 
dengan pancasila dan watak (character) Indonesia; Menanamkan nikai-
nilai moral pancasila kedalam diri anak didik; Menggugah kesadaran 
anak Warga Negara dan warga masyarakat Indonesia untuk selalu 
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mempertahankan dan melestarikan nilai-nilai moral Pancasila; 
Memberikan motivasi agar dalam setiap sikap dan tingkah lakunya 
bertumbuh sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma Pancasila 
(Agung Suharyanto, 2014: 195). 
Penanaman nilai-nilai yang terkandung dalam dasar maupun 
landasan pada negara merupakan salah satu pokok panduan dalam 
interaksi di Masyarakat. Arahnya yaitu terwujudanya sikap yang di 
implementasikan dari pemahaman kewarganegaraan. Menurut hasil 
kajian yang ditulis oleh Agung Suharyanto (2014:  203) menyatakan 
bahwa: 
pembinaan sikap toleransi antar siswa sangat berperan dan terbukti 
dan sebagaimana kita ketahui bahwa toleransi merupakan syarat mutlak 
untuk mengamalkan pancasila dengan sebaikbaiknya. Dan dengan 
demikian bahwa masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang 
majemuk yang memiliki keyakinan dan kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. Peranan pendidikan kewarganegaraan dalam membina 
sikap toleransi antar Siswa, siswa tersebut saling bergaul, saling hormat 
menghormati, saling membantu antara sesamanya.  
 
Wujud dari sikap bernegara itulah yang menjadi prinsip dalam 
toleransi, yang mana akan mengarahkan pada sikap peduli antar sesama 
warga negara. 
b. Prinsip Dalam Beragama 
Dalam hidup bermasyarakat, dibutuhkan sebuah alat kontrol yang 
dijadikan sebagai pedoman untuk bersikap pada segala keadaan maupun 
lingkungan. Para sosiolog agama menempatkan agama sebagai  perekat 
sosial yang merekat potensi dari gesekan sosial dari kelompok-
kelompok yang cenderung antagonistik. Salah satu fungsi dari agama 
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adalah sebagai institusi kontrol sosial paling utama dalam hubungan 
sosial, sehingga agama memiliki peran penting dalam mendistribusikan 
dan mengontrol tatanan sosial masyarakat agar berjalan dengan 
harmonis (Bryan S. Turner, 2012: 212). 
Para penganut agama sesuai dengan ajaran agama yang dipeluknya, 
memiliki keterikatan batin kepada tuntunan atau ajaran yang terkandung 
dalam agama tersebut, baik secara pribadi maupun secara kelompok. 
Sehingga adanya kepatuhan dari individu maupun kelompok terhadap 
apa saja yang terdapat dalam ajaran agama, yang mana hal tersebut 
dijadikan sebagai pedoman dalam semua aspek kehidupan. Ajaran 
agama oleh penganutnya dianggap sebagai norma, sehingga dalam hal 
ini agama dapat berfungsi sebagai pengawasan sosial secara individu 
maupun kelompok. Karena agama secara instansi merupakan norma 
bagi pengikutnya dan agama secara dogmatis (ajaran) mempunyai 
fungsi kritis yang bersifat profetis (wahyu, kenabian) (Jalaludin, 2016: 
283). 
Pada satu sisi agama bisa menjadi alat untuk memotivasi dalam 
persatuan dan etos masyarakat. Namun selain sebagai alat untuk 
menyatukan masyarakat, agama juga dapat menjadi pemecah, jika 
solidaritas konsesus melemah dan mengendur. Karena sikap fanatisme 
kelompok tertentu dalam masyarakat majemuk dan heterogen, akan 
memberi pengaruh dalam menjaga solidaritas dan konsensus bersama 
(Jalaludin, 2016: 280). Sehingga disinilah posisi atau peran suatu agama 
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dalam menjaga keharmonisan bermasyarakat, dengan mendalami esensi 
dari ajaran suatu agama dan mengimplementasikannya dalam  
masyarakat. 
Nilai-nilai atau norma yang terkandung dalam ajaran agama 
menjadi bagian untuk dipahami, karena dengan pemahaman yang tepat 
maka implementasinya pada kehidupan sosial akan mengarah pada 
kebaikan dan mengurangi adanya gesekan sosial, yakni salah satunya 
ajaran yang terkandung mengenai toleransi terhadap agama yang lain. 
Karena agama tidak hanya berkaitan dengan keyakinan, tetapi juga 
berkaitan dengan aspek emosionalitas, eksistensi, bahkan hidup 
seseorang. Orang akan melakukan pembelaan secara total ketika 
agamanya dihina, meskipun mungkin ia bukan seseorang hamba yang 
taat (Ngainun Naim, 2011: 61).  
Pada konteks bernegara khususnya yang terdapat di Indonesia, 
agama menjadi alat promosi dari untuk keharmonisan dalam 
masyarakat dengan istilah toleransi agamanya. Berdasarkan hasil kajian 
yang ditulis oleh A. T. Talib (2013: 1384) menyatakan bahwa: 
Such an example could be utilized by any ASEAN country in 
building a harmonious society through promoting religious tolerance. 
Apart from that, the community must also be empowered and encourage 
for the community to be involved in any decision making procedures 
regarding religious tolerance issues. Moreover, the perception of the 
local community plays the most important role for a governmental 
development program to be sustainable. This can be surmised based on 
the similiarities of social setting among the various ASEAN community. 
 
Toleransi yang terdapat pada agama menjadi wacana yang tepat 
dalam menciptakan suatu masyarakat yang harmonis, yang mana 
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pelaksanaannya didasari dengan program yang terdapat pada 
pemerintah untuk menjaga ketahanan dari wacana tersebut. 
Setiap agama dalam suatu negara memiliki norma tersendiri dalam 
menjaga keharmonisan dalam bermasyarakat, salah satunya norma 
toleransi. Dalam Islam juga terdapat prinsip tersebut sesuai dengan 
terdapat pada surat Al-Mumtahanah ayat 8 yang berbunyi: “ Allah tidak 
melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tiada memerangimu”. Dalam ayat tersebut terkandung 
makna secara implisit bahwa Allah SWT tidak melarang berbuat baik 
dan berlaku adil terhadap orang-orang di sekitar kita, selama orang-
orang tersebut tidak juga berbuat baik terhadap orang Islam. Hal 
tersebut secara tidak langsung termasuk dalam prinsip toleransi yang 
terdapat dalam Islam untuk menjaga keharmonisan bernegara. 
Namun jika melihat lebih dalam dari prinsip toleransi yang terdapat 
dalam Islam, maka akan ditemukan batasan-batasan mengenai toleransi 
tersebut, yaitu tidak bertentangan dengan akidah (kepercayaan 
fundamental) yang dimilki Islam dan bertentangan dengan ajaran-ajaran 
Islam lainnya. Sehingga tidak ada dengan alasan toleransi maka setiap 
orang bisa berbuat apa saja diluar dari ketentuan atau ajaran Islam yang 
ada. Landasan utma toleransi dalam Islam adalah berbuat baik dan 
berlaku adil tanpa terjerumus dalam mencampuradukan paham dan 
praktik agama (Muhammad Said Al-Qahthani, 2013: Ummul Qura).  
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Terdapat beberapa ungkapan dari salah satu ormas besar yang ada di 
Indonesia menganei prinsip toleransi dalam beragama. Ormas Islam 
Muhamadiyah memandang toleransi sebagai sikap saling menghargai, 
yang berarti bahwa tidak ada seorang pun diperbolehkan memaksa 
orang lain memeluk agamanya, karena Islam mengajarkan pada 
pemeluknya bahwa “tidak ada paksaan dalam agama”. Sedangkan 
ormas Islam NU memandang toleransi sebagai upaya memberikan 
ruang bagi orang lain untuk mengembangkan potensi diri mereka. 
Dalam hal agama, toleransi berarti memberikan hak kepada pemeluk 
agama lain untuk tetap eksis (Fuad Fachrudin, 2006: 126). 
Prinsip toleransi yang ada di Indonesia secara umum bersandarkan 
pada prinsip bernegara dan beragama, yang mana di dalamnya terdapat 
landasan dalam menciptakan keadaan masyarakat yang harmonis antara 
satu dan yang lainnya. Implementasinya dalam kehidupan bermasyarakat 
mengarah pada aspek bagaiamana setiap individu atau kelompok bisa 
berbuat baik dan berlaku adil terhadap semua lapisan masyarakat. 
Kaitannya dengan pendidikan yakni pada aspek membentuk dan 
memberikan pemahaman dalam masyarakat untuk menjaga satu kesatuan 
bangsa dengan sebuah unsur dari toleransi. 
Sistem pemerinatahan yang terdapat di Indonesia juga mengarah 
pada demokrasi, yang mana adanya penjaminan hak terhadap semua 
lapisan masyarakat dalam menjalankan kegiatan berdasarkan keyakinanya 
masing-masing selama tidak melanggar aturan yang ada. Seperti yang 
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terdapat dalam ormas Islam Muhammadiyah dan NU menyebutnya 
sebagai demokratis substantif yaitu, “upaya menanamkan nilai-nilai inti 
demokrasi seperti menghargai perbedaan atau pluralitas, hak individu, 
kebebasan, keadilan, keterbukaan, toleransi, kritik, kemerdekaan, amanah 
dan nilai-nilai keadaban lainnya kepada masyarakat luas, termasuk di 
Indonesia” (Fuad Fachrudin, 2006: 236). 
3. Konflik Sosial 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (Badudu dan Zain (1994: 344), 
konflik didefinsikan dengan istilah percekcokan, perselisihan, perpecahan, 
pertengkaran, dan pertikaian. Secara garis besar beberapa istilah yang 
terdapat pada defenisi tersebut mengarah pada adanya benturan atau 
konfrontasi antara satu dengan yang lain, baik secara individu maupun 
kelompok. Yang mana dengan adanya hal tersebut akan memiliki dampak 
terhadap beberapa aspek yang ada di dalam masyarakat. 
Terdapat definisi konflik dari beberapa tokoh salah satunya menurut 
Robbins, dalam Yostan A. Labola (2018: 3) menyatakan bahwa konflik 
sebagai proses yang berawal dari satu pihak menganggap pihak yang lain 
secara negatif memengaruhi sesuatu yang menjadi kepedulian pihak 
pertama. Dari berbagai pengertian yang telah disampaikan, disimpulkan 
bahwa konflik dapat dimaknai sebagai perselisihan atau pertentangan yang 
terjadi antar anggota atau masyarakat yang bertujuan mencapai sesuatu 
yang diinginkan dengan cara saling menantang dengan ancaman 
kekerasan. Sehingga dapat kita katakan bahwa konflik sosial berkaitan erat 
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dengan interaksi sosial antara pihak-pihak tertentu dalam masyarakat yang 
ditandai dengan sikap saling mengancam, menekan, hingga tindakan 
ekstrim.     
Dalam kehidupan masyarakat plural, tidak bisa di lepaskan dari 
adanya gesekan sosial yang mengarah pada konflik. Secara umum,  jika 
dicermati dari sudut pandang yang luas bahwa konflik memiliki dampak 
yang tidak hanya mengarah pada hal negative saja melainkan juga hal 
positive jika dikelola dengan benar. Dampak positive tersebut salah 
satunya yang terdapat pada konflik yang terjadi pada sebuah organisasi 
atau yang lainnya, yang mana adanya konflik bisa menjadi sebuah sumber 
dari kreativitas, inovasi, dan landasan perubahan. Berdasarkan kajian yang 
ditulis oleh Carstern De Dreu (2014: 1015) menyatakan bahwa: “Various 
function and consequence of social conflict,it influences health and well-
being, learning and creativity, the quality of group decision making, and at 
higher level analysis, group formation and social change”. 
Jika melihat konflik yang terjadi di masyarakat, maka terdapat 
banyak hal atau faktor yang mendasari terjadinya konflik sosial tersebut, 
yang mana konflik sosial bisa terjadi pada semua lapisan masyarakat 
dengan beberapa macam masalah yang beragam. Konflik sosial yang 
terjadi memiliki dampak pada ancaman pada perpecahan integrasi dalam 
hidup bermasyarakat, khususnya integrasi Negara Kestuan Republik 
Indonesia dan juga mengarah pada gerakan yang anarkis. Berdasarkan 
kajian yang ditulis oleh Suwardi Sumartias dan Agus Rahmat (2013: 20) 
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menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor signifikan yang 
mempengaruhi konflik sosial anarkis, salah satunya pengaruh yang 
signifikan antara faktor sosial ekonomi dengan konflik sosial anarkis; 
pengaruh yang signifikan antara faktor kepribadian dan keyakinan dengan 
konflik sosial anarkis; dan pengaruh yang signifikan antara faktor prilaku 
komunikasi dengan konflik sosial anarkis. 
Dari beberapa uraian mengenai faktor signifikan yang 
mempengaruhi konflik sosial, salah satunya yang menjadi dasar terjadinya 
konflik yakni pada aspek kepribadian dan keyakinan. Faktor tersebut 
menjadi sorotan yang paling utama karena berkaitan tentang agama, 
politik, suku dan budaya yang diyakini, yang mana konflik soisal yang 
terjadi dikarenakan sumber ini cenderung mengarah pada konflik sosial 
yang meluas. Hal tersebut juga terjadi dikarenakan  kurangnya sikap yang 
mengarah pada menghargai (toleran) terhadap orang atau kelompok yang 
diluar dari apa yang mereka yakini. Berdasarkan kajian yang ditulis oleh 
St. Aisyah BM (2014: 208) menyimpulkan bahwa: 
Konflik bisa diartikan pertikaian atau perselisihan yang bisa terjadi 
antar individu, kelompok, maupun Negara yang bisa mengambil 
bentuk fisik atau gagasan/non-fisik. Sementara konflik keagamaan 
merupakan perseteruan mengenai nilai, klaim, identitas yang 
melibatkan isu-isu keagamaan. Selain itu juga bisa terwujud aksi 
damai maupun kekerasan. Konflik bisa disebabkan beberapa faktor 
seperti: perbedaan pendirian dan perasaan individu; perbedaan latar 
belakang kebudayaan; perbedaan kepentingan; perubahan nilai yang 
cepat. Konflik keagamaan terjadi karena: kalim kebeneran yang 
rigid/kaku; wilayah agama dan suku/adat memudar; doktrin jihad 
dipahami secara sempit; kurangnya sikap toleran dan minimnya 
pemahaman ideologi pluralism. Isu-isu konflik keagamaan di 
Indonesia seperti isu moral, isu sektarian, isu komunal, terorisme, isu 
politik-keagamaan dan lain-lain, bisa diminamlisir dengan adanya 
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pendekatan hukum yang tegas dan adil, pendidikan dan dakwah yang 
berdimensi pluralistik dan penuh kebijaksanaan, serta mengupayakan 
terciptanya keadilan dalam semua ranah kehidupan masyarakat, baik 
itu ekonomi, sosial, politik, budaya, maupun agama. 
 
    Konflik sosial yang paling sering terjadi pada seluruh penjuru dunia 
yaitu, adanya perbedaan paham atau sikap dalam menghormati individu 
atau kelompok, yang mana memiliki perbedaan antara satu dengan yang 
lainnya. Salah satu paham atau sikap tersebut yakni fanatisme terhadap 
kelompok sendiri, bahkan terhadap negeri sendiri (fasis). Konflik sosial 
yang didasari keyakinan atau paham, maka agama menjadi bagian utama 
pada hal tersebut, karena pemicu yang paling cepat menjadi ‘titik api’ 
kerusuhan adalah faktor agama. Agama memang memiliki potensi ganda, 
yaitu sebagai unsur pemersatu dan sekaligus berpotensi untuk memecah 
belah. Agama sebagai keyakinan memang menyangkut kehidupan batin 
seseorang (inner life) yang berhubungan dengan sistem nilai. Adapun 
sistem nilai yang dianggap paling tinggi adalah nilai-nilai agama yang 
ajarannya bersumber dari Tuhan. Maka tak mengherankan bila agama 
sering dijadikan “alat pemicu”  yang paling potensial untuk melahirkan 
suatu konflik (Jalaludin, 2016: 353). 
Meskipun pada dasarnya, tidak ada agama yang mengajarakan 
kekerasan, perpecahan, dan perselisishan selama tidak melanggar aturan 
yang ada didalamnya. Sehingga tidak semua konflik sosial yang terjadi 
pada masyarakat, yang mana menyangkut agama tertentu tidak semestinya 
secara langsung dikatakan penyebabnya berasal dari agama. Sebab, 
terkadanng agama bagaimanapun masih laris untuk diperdagangkan 
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sebagai alat pemicu kerusushan sosial hingga peperangan. Jika dilihat dari 
sudut pandang yang luas bahwa agama dominan pada ajaran yang 
mengarah pada keadilan dan perbuatan yang baik terhadap setiap orang 
(Jalaludin, 2016:353). 
Agama merupakan salah satu asas yang fundamental dalam diri 
setiap manusia, sehingga secara tidak langsung adanya benturan 
didalamnya akan mengarah pada konflik sosial horizontal yang besar. 
Keberadaan agama juga bergandengan erat dengan suku, karena pada 
dasarnya adanya keterkaitan yang mendalam pada setiap sejarah yang 
dimiliki. Sehingga terjadinya konflik sosial yang berasal dari hal tersebut 
dapat mengarah pada konflik yang berskala besar bahkan konflik antar 
bangsa. Menurut Samuel P. Huntington (1996: 207) mengenai benturan 
peradaban menyatakan bahwa: “Civilization are the ultimate human tribe 
and the clash of civilizations is tribal conflict on a global scale”.  
 Setiap konflik yang terjadi pada masyarakat akan membesar, salah 
satunya dengan adanya isu-isu yang mengandung provokasi antar 
kelompok yang bertikai. Isu-isu yang sengaja disebarluaskan terkadang 
tidak memilki dasar kebenaran, yang mana hanya mengarah pada 
perpecahan yang semakin meluas di lapisan masyarakat. Salah satu yang 
menjadi isu dari perpecahan tersebut, yaitu salah satunya mengenai 
budaya. Menurut Samuel P. Huntington (1996: 208) bahwa: “ Values and 
Culture, conflicts over whice arise when state attempts to promote or to 
impose its values on the people of another civilization; These Issues are, of 
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course, the sources of conflict between human throughout history”. 
Pernyataan tersebut menitiberatkan pada penerapan sebuah nilai yang tidak 
sesuai dengan peradaban lain, sehingga hal ini menyebabkan terjadi 
benturan karena ketidakselarasan dengan apa yang diyakini. 
Berdasarkan pada semua uraian di atas, secara garis besar bahwa 
konflik sosial merupakan perselisihan yang terjadi pada individu maupun 
kelompok di dalam mayarakat, yang mana terjadinya hal tersebut akan 
mengarah pada perpecahan. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
sebuah konflik sosial, salah satunya keyakinan (agama), suku, politik dan 
budaya. Pada dasarnya perbedaaan pada pemahaman atau kepentingan 
juga menjadi sebab terjadinya konflik sosial, dengan dasar tersebut konflik 
sosial akan semakin meluas yang mana jika ditambah dengan isu-isu yang 
menagarah pada provokatif atau adu domba.  
Konflik sosial yang terjadi, khususnya yang terdapat di Indonesia 
akan mengarah pada terkikisnya integrasi pada aspek kesatuan bernegara. 
Pada aspek ini, maka pendidikan memiliki peran yang penting dalam 
membangun suatu kemasyarakatan yang harmonis, yaitu dengan 
pendidikan yang terkandung nilai-nilai moral didalamnya. Ilmu yang 
mengarah pada aspek sosial juga dikenal dengan istilah sosiologi 
pendidikan, yang mana kajiannya mengarah pada tingkah laku manusia 
dan kelompok. Secara tidak langsung dalam pendidikan ini akan banyak 
membahas tentang permasalahan di amsyarakat, yaitu: hubungan antara 
sistem pendidikan dengan proses sosial; fungsi sistem pendidikan formal 
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di dalam pembaharuan sosial, misalnya di dalam ras, budaya dan 
kelompok-kelompok lainnya; dan fungsi sistem pendidikan di dalam 
proses pengendalian sosial (Abu Ahmadi, (2004: 25). 
4. Pendidikan Toleransi 
Secara terminologi, bahwa pendidikan menurut Syed Muhammad 
Naquib Al-Attas (1992: 32) adalah suatu proses penanaman sesuatu ke 
dalam diri manusia. Sedangkan dalam ksmus besar bahasa Indonesia 
(Badudu, 1994: 1204),  toleransi adalah sifat atau sikap toleran, yaitu 
bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, 
membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, 
kelakuan) yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri, 
misalnya toleransi agama (ideologi, ras, dan sebagainya). Berdasarkan 
uraian di atas, maka disimpulkan bahwa pendidikan toleransi adalah upaya 
untuk memberikan atau menanamkan sesuatu yang berupa sifat atau sikap 
untuk saling menghargai dan menghormati setiap pendirian atau 
keprcayaan orang lain yang berbeda dengan pendirian sendiri. 
Pendidikan toleransi memiliki peran dalam membentuk individu 
atau kelompok untuk bersikap yang berdasarkan pada kaidah atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Khususnya pendidikan merupakan suatu alat 
yang dapat menciptakan keharmonisan dalam sosial masyarakat. Menurut 
Maria Magdalena Isac (2018: 1) menyatakan bahwa “ Education has a key 
role to play in preparing future generations to address these problems and 
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ensuring that young people acquire the social, civic, and intercultural 
competences  needed for active and successful participation in society”.  
Dalam pendidikan toleransi, terdapat suatu tujuan yang dijadikan 
sebagai landasan dalam penerapan pendidikan tersebut, yaitu adanya 
keharmonisan yang terjadi pada segala aspek sosial masyarakat dengan 
mengedepankan sikap saling menghargai dalam keberagaman yang ada. 
Maria Magdalena Isac (2018: 2) menyatakn bahwa: “The discourse on 
diversity in educational setting are mainly focused on the relatively recent 
rapid influx of coupled with issues of increasing intolerance, social 
exclusion, and feeling of alienation and extremism among young people”. 
Secara garis besar dari pendidikan toleransi mengarah pada upaya dalam 
meredam isu-isu dalam masyarakat yang tertuju pada sikap intoleran, 
mengucilkan orang lain, bahkan tindakan atau pikiran yang mengarah pada 
radikal. 
Dalam suatu pendidikan, khususnya pendidikan yang mengarah pada 
aspek toleransi memiliki prinsip atau nilai yang terkandung di dalamnya, 
yang mana nilai-nilai tersebut yang menjadi substansi yang harus 
ditanamkan dalam pendidikan tersebut. Prinsip dalam toleransi tersebut 
merupakan indikator standar dalam hidup dalam keberagaman di seluruh 
dunia. Salah satunya yang terdapat pada declaration of principles on 
tolerance UNESCO’s (1995) dalam Elizabeth Burn Coleman dan Kevin 
White (2011: 42) menyatakan bahwa: 
Tolerance is respect, acceptance and appreciation of the rich 
diversity of our world’s cultures, our forms and expression and ways 
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of being human. It is fostered by knowledge, opennes, 
communication, and freedom of thought, conscience and belief. 
Tolerance is harmony in difference. It is not only a moral duty, it is 
also a political and legal requirement. Tolerance, the virtue that 
makes peace possible contributes to the replacement of the culture of 
war by a culture of peace. 
 
Secara garis besar dari pernyataan di atas, bahwa pendidikan 
toleransi dapat menanamkan sikap dalam menghormati, menerima, dan 
memberikan nilai positif dalam keberagaman. Dengan mengedepankan 
aspek ilmu pengetahuan yang luas, keterbukaan, komunikasi, dan 
pemahaman yang merdeka terhadap sesuatu yang berbeda dengan diri 
sendiri selama tidak bertentangan dengan aturan-aturan yang berlaku 
dalam bernegara dan agama. Inti dari pendidikan tersebut mengarah pada 
perdamaian dan keharmonisan dalam perbedaan di masyarakat, dengan 
berkontribusi dalam menciptakan budaya yang damai. 
Dalam menciptakan suatu keharmonisan dalam keberagaman 
terdapat banyak cara yang dapat dilakukan, khususnya yang terdapat pada 
pemerintah denga membuat hukum atau parktik secara langsung. Namun 
akomodasi yang paling penting yaitu dengan menanamkan atau 
membentuk nilai-nilai kebajikan yang terdapat pada masyarakat, salah 
satunya dengan suatu pendidikan dalam keberagaman. Sasaran utamanya, 
yaitu pada pembentukan sikap pada masyarakat. Much of the successful 
accomodation of difference will rely on the attitude of the citizenry 
(Elizabeth Burn Coleman and Kevin White, 2011: 41). 
Toleransi merupakan tema dalam pendidikan yang memiliki 
pembahsan yang memilik konsep yang komplek, yang mana tak jarang 
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juga mengundang kontroversial dalam pemahaman mengenai sasaran 
toleransi. Namun dalam pendidikan terdapat hal mendasar mengenai 
konsep yang dipelajari, yaitu salah satunya pada sikap yang mengarah 
pada kesamaan hak pada masyarakat, khususnya hak dalam menjalankan 
hidup yang aman dan mendapatkan keadilan. “In restricted sense, in 
educational setting, tolerance can be conceptualized and emprically 
studied in terms of attitudes toward equal rights for different social 
groups”. 
Dalam kehidupan bermasyarakat yang terdapat di Indonesia, maka 
pendidikan yang mengarah pada penanaman nilai-nilai sikap toleransi 
sangat dibutuhkan, karena kondisi sosial masyarakatnya sangat plural. 
Sehingga hal tersebut dapat menciptakan keharmonisan dan dapat 
menekan gesekan sosial atau konflik yang terjadi pada masyarakat karena 
perbedaan yang ada. Salah satu cara yang sering dipakai untuk 
menanamkan nilai toleransi, yaitu dengan pembelajaran multikulturalisme 
dalam pendidikan. Berdasarkan kajian yang ditulis oleh Wasito Raharjo 
Jati (2014: 78) menyatakan bahwa: 
Model pembelajaran multikultural merupakan pola pembelajaran 
untuk mengajak siswa menghargai berbagai perbedaan yang ada di 
sekitarnya. Model ini cocok diterapkan di Indonesia dengan beragam 
ras, suku, agama, bahasa, dan budaya yang berbeda. Siswa belajar 
bagaimana multikulturalisme perlu dibangun dalam pendidikan 
untuk membangun kohesivitas dan relasi antar sesama.  
 
Sikap yang mendasari pelaksanaan pendidikan toleransi di 
Indonesia, yaitu adanya suatu konsep yang dikenal sebagai bhineka 
tunggal ika, yang mana bangsa Indonesia memiliki kekayaan yang 
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beragam dari aspek ras, suku, agama dan lainnya, namun tetap dalam satu 
tubuh persaudaraan dalam bangsa Indonesia. Sudah semestinya pendidikan 
sikap toleransi yang berdasarkan pada multikultural menjadi wacana yang 
penting dalam menciptakan sosial masyarakat yang harmonis. Menurut 
Andik Wahyun Muqoyyidin (2014: 251) dalam kajiannya menyatakan 
bahwa revitalisasi peran pendidikan inklusif-multikultural dalam 
memperkokoh nilai-nilai ke-bhineka tunggal ika-an sebagai dasar 
kepribadian pendidikan nasional yang lebih mengedepankan sikap-sikap 
toleran, inklusif, humanis, dan berwawasan pluralis-multikultural menjadi 
agenda penting dan mendesak untuk dilakukan. 
Keberagaman yang teradapat pada alam semesta ini merupakan 
sebuah keindahan, baik dari ragam budaya, keyakinan, dan suku. Namun 
yang terpenting adalah bagaimana perbedaan itu menjadi keharmonisan di 
dalam sosial masyarakat dengan mengedepankan aspek keadilan dan hak 
yang sama untuk semua lapisan masyarakat selama itu sesuai dengan 
aturan yang ada. Salah satu solusi yang dibutuhkan dalam mencapai hal 
tersebut, yaitu dengan pendidikan sikap toleransi, sehingga secara tidak 
langsung akan menumbuhkan persaudaraan dan meminimalisir adanya 
konflik di dalam masyarakat. The purpose of the creation of different races 
and nations is not conflict and war but cultural richness (Harun Yahya, 
2003: 15).  
Secara garis, pendidikan sikap toleransi merupakan suatu 
penanaman pada nilai-nilai yang menagrah pada aspek untuk saling 
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menghormati, menghargai, dan menerima segala perbedaan yang terhadap 
individu atau kelompok yang lain, selama perbedaan tersebut tidak 
mengarah atau bertentangan dengan aturan-aturan yang terdapat pada 
agama dan negara. Adanya pendidikan toleransi dikarenakan kondisi 
masyarakat yang plural, sehingga diperlukan pendidikan yang mengarah 
untuk menciptakan masyarakat yang harmonis di dalam perbedaan. Salah 
satunya yang terdapat di Indonesia dengan beragam perbedaan yang ada 
menuntut adanya sikap untuk saling menghormati untuk keberlangsungan 
bangsa dan negara. 
Yang menjadi prinsip dalam toleransi, yaitu berdasarkan pada 
landasan yang terdapat pada agama dan juga yang terdapat pada landasan 
negara. Khususnya, yang terdapat pada landasan negara, yaitu adanya 
falsafah dasar dalam negara, salah satunya pancasila dan juga konsep 
bhineka tunggal ika. Terdapat keadilan dan hak yang sama sebagai warga 
negara tanpa adanya diskriminasi terhadap individu atau kelompok yang 
terdapat dalam suatu negara tersebut. Sehingga dengan hal tersebut akan 
mengarah pada keharmonisan pada masyarakat dan menghindari adanya 
gesekan sosial atau konflik di masyarakat.   
C. Pondok Pesantren dan Madrasah 
Keberadaan pondok menjadi bagian yang integral dalam perjalanan 
pendidikan Islam, terdapat beberapa makna istilah yang terdapat pada kata 
pondok. Istilah pondok berasal dari bahasa Arab funduq yang berarti hotel, 
tempat bermalam (Yunus, 1973: 324). Istilah pondok diartikan juga dengan 
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asrama. Dengan demikian, secara garis besar bahwa pondok mengandung 
makna sebagai tempat tinggal. Asrama sebagai tempat tinggal ini merupakan 
tempat memiliki peraturan-peraturan yang diadakan, ada waktu belajar, 
shalat, makan, tidur, istirahat dan sebagainya dalam rangka pendidikan Islam. 
Pentingnya keberadaan pondok, salah satunya mengarah pada penyediaan 
sarana bagi penuntut ilmu yang datang dari jauh, yang mana pondok juga 
dijadikan sebagai pusat untuk mendalami ilmu Islam secara langusng dari 
kiai. 
Perkataan pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan pe dan 
akhiran an yang berarti tempat tinggal santri. Dengan nada yang sama 
Soegarda Poerbakawatja menjelaskan pesantren asal katanya adalah santri, 
yaitu seorang yang belajar agama Islam, sehigga dengan demikian, pesantren 
mempunyai arti tempat orang berkumpul untuk belajar agama Islam. 
Poerbakawatja, dalam (Haidar Putra Daulay, 2009: 61). Adanya santri dalam 
kata pesantren mengandung makna bahwa, terdapat suatu tempat tinggal yang 
dijadikan sarana dalam mempelajari ilmu Islam, yang mana secara tidak 
langsung terdapat seorang guru yang dimuliakan untuk diambil ilmunya pada 
lingkup tersebut, salah satunya dikenal dengan istilah kiai. 
Sedangkan santri berasal dari kata Cantrik (bahasa sansekerta, atau 
mungkin jawa) yang berarti orang yang selalu mengikuti guru, yang 
kemudian dikembangkan oleh perguruan Taman Siswa dalam sistem asrama 
yang disebut pawiyatan (Nurchlis Madjid, 1977: 20). Pendapat lain 
mengatakan bahwa istilah santri berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa 
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India, orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana 
ahli kitab suci agama Hindu. Dhofier berpendapat kata shastri berasal dari 
shastra yang berarti  buku suci, buku-buku agama atau buku-buku tentang 
ilmu pengetahuan (Haidar Putra Daulay, 2009: 61). Secara garis besarnya 
bahwa istilah santri merupakan ungkapan yang diberikan kepada orang-orang 
yang mempelajari kitab suci atau ilmu-ilmu agama kepada ahlinya (kiai), 
yang mana terdapat kepatuhan didalamnya untuk setia meneladani atau 
mengikuti apa yang diajarkan. 
Istilah pondok dan pesantren jika digabungkan maka akan memiliki 
makna yang tidak berbeda jauh dengan tempat tinggal. Menurut para ilmuan, 
istilah pondok pesantren merupakan dua istilah yang mengandung satu arti. 
Orang jawa menyebutnya “pondok” atau “pesantren”. sering juga menyebut 
sebagai pondok pesantren. Di Sumatra Barat pondok pesantren dikenal 
dengan sebutan surau, sedangkan di Aceh dikenal dengan nama rangkang. 
Dari pengertian tersebut berarti antara pondok dan pesantren jelas merupakan 
dua kata yang identik memiliki kesamaan arti, yaitu asrama tempat santri, 
tempat murid atau santri mengaji (Yasmadi, 2002: 62).  Dari beberapa 
definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian pondok pesantren adalah 
suatu lembaga pendidikan dan keagamaan yang berusaha melestarikan, 
mengajarkan, dan menyebarkan ajaran Islam serta melatih santri untuk siap 
dan mampu mandiri dalam mengimplementasikan ilmu yang telah 
didapatkan. 
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Berdasarkan sejarah, pesantren merupakan lembaga pendidikan paling 
tua yang terdapat di Indonesia, yang mana keberadaannya menjadi wadah 
tempat berlangsungnya suatu pembelajaran khusus tentang kajian keislaman 
dan di dalamnya memiliki sistem yang kompleks dan dinamis. Berbanding 
lurus dengan dinamika dengan kehidupan masyarakat, fungsi itu telah 
berkembang menjadi semakin kaya dan bervariasi, walaupun pada intinya 
tidak lepas dari fungsi pertamanya, yaitu sebagai tempat pembelajaran kajian 
Islam (Dawam Rahardjo, 1985: 2). Lembaga pendidikan pesantren berdiri 
karena masyarakat mengakui keunggulan sosok kiai dalam ketinggian ilmu 
dan kepribadian yang baik, yang mana sosok kiai tersebut kemudian di 
datangi untuk dijadikan sebagai sumber dalam memperoleh ilmu. Masyarakat 
yang datang untuk menuntut ilmu tidak hanya yang berada pada lingkungan 
di sekitar yang cenderung dekat, akan tetapi juga dari jauh, sehingga di 
butuhkannya asrama (pesantren). 
Suatu Pesantren secara mutlak dapat dipastikan memiliki masjid, sebab 
fungsi utamanya adalah dijadikannya tempat berlangsungnya proses 
pendidikan dalam bentuk komunikasi belajar mengajar antara kiai dan santri. 
Masjid sebagai pusat pendidikan Islam telah berlangsung sejak masa 
Rasulullah, dilanjutkan oleh Khulafa al-Rasyidin, Dinasti Bani Umaiyah, 
Abbasiyah, Fatimiyah, dan dinasti-dinasti lain. Tradisi tersebut kemudian 
dipegang oleh kiai dengan menjadikan masjid segaai pusat pendidikan, 
meskipun pada saat sekarang pesantren telah banyak memilki lokal belajar 
yang banyak untuk dijadikan sebagai tempat berlangsungnya proses belajar 
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mengajar. Pesantren identik dengan pembelajaran kitab-kitab Islam klasik 
yang populer disebut sebagai “kitab kuning”. Kitab-kitab tersebut dijadikan 
sebagai kurikulum ditulis oleh Ulama-ulama Islam pada zaman pertengahan, 
yang mana kemahiran dalam membaca dan menjelaskan isi dari kitab tersebut 
dijadikan indikator dalam kepintaran santri, dan juga memahami ilmu nahwu, 
syaraf, balaghah dan lain-lain (Haidar Putra Daulay, 2009: 63). 
Ciri-ciri dari pesantren bisa dilihat dari sejarah latar belakang yang 
melandasi munculnya lembaga pendidikan tersebut, yang mana dapat dilihat 
tujuan utama didiriknnya pesantren adalah untuk mendalami ilmu-ilmu 
agama (tauhid, fikih, ushul fikih, tafsir, hadis, akhlak, tasawuf, bahasa Arab, 
dan lain-lain). Santri yang telah keluar dari pesantren dapat menguasai 
beraneka ragam ilmu atau mata pelajaran agama dengan kemampuan merujuk 
pada kitab-kitab klasik. Selain menguasai ilmu agama, seorang santri calon 
kiai juga ditunut untuk memilki keahlian dalam mata pelajaran tertentu atau 
dikenal dengan spesialisasi. Karena dengan spesialisasi-spesialisasi akan 
berpengaruh kepada spesifik pesantren yang diasuh oleh kiai tersebut (Haidar 
Putra Daulay, 2009: 68).  
Dengan adanya perubahan zaman yang tidak bisa dibendung, namun 
pesantren dengan beberapa ciri khasnya masih bisa survive sampai saat ini. 
Bahkan sejak dilancarkannya perubahan atau modernisasi Islam di berbagai 
kawasan dunia muslim, tidak banyak lembaga pendidikan tradisional Islam 
seperti pesantren yang mampu bertahan. Kebanyakan dari lembaga 
pendidikan yang ada sudah lenyap dengan adanya ekspansi sistem pendidikan 
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umum atau Lebih khususnya mengadopsi metodologi pendidikan umum 
(Azyumardi Azra, 2014: 117). 
Modernisasi yang terjadi pada sistem pendidikan yang terdapat di 
Indonesia tidak bersumber pada kalangan muslim, namun sistem pendidikan 
modern pertama kali di bawa oleh kolonial Belanda pada abad 19, yang mana 
secara tidak langsung memberikan pengaruh terhadap sistem pendidikan di 
Indonesia, khususnya sistem pendidikan Islam. Program pendidikan 
pemerintah Belanda salah satunya dikenal sebutan volk-schoolen, sekolah 
rakyat atau sekolah desa dengan masa belajar selama tiga tahun di beberapa 
tempat di Indonesia. Munculnya sistem pendidikan yang dikenalkan oleh 
Belanda tersebut memiliki dampak pembaharuan bagisebagian besar  sistem 
pendidikan di Indonesia, khususnya adanya perkembangan pada sistem 
pesantren (Azyumardi Azra, 2014: 119). 
Sampai pada dewasa ini, pesantren dengan segala perkembangannya 
memiliki beragam bentuk dan program tambahan selain dari pembelajaran 
ajaran Islam yang menjadi ciri khasnya. Terdapat beberapa poin penting dari 
perkembangan pesantren, berdasarkan hasil kajian yang ditulis oleh Baidi 
(2012: 168) menyatakan: 
Poin penting dari perkembangan pesantren dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
1. Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia 
yang secara khusus mengajarkan pendidikan agama. 
2. Seiring dengan perjalanannya, pesantren telah membuktikan diri 
sebagai lembaga pendidikan Islam yang adaptif terhadap perubahan 
sosial dan berbagai persoalan bangsa. 
3. walaupun terdapat beragam varian pemikiran Islam dan kelompok 
muslim di Indonesia, pesantren memiliki daya terima (affirmatie) yang 
cukup kuat terhadap berbagai golongan tersebut. 
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4. pesantren merupakan subkultur dalam masyarakat. Kendati demikian, 
ia tetap memiliki nilai keteriakatan sosial (social cohesion) terhadap 
masyarakat sosial.     
      
Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran Islam yang tertua 
dalam perkembangannya dikelompokkan menjadi beberapa bentuk. Menurut 
Sudjoko Prasadjo (1982: 90) menyatakan bahwa dalam penyelenggaraan 
sistem pengajaran dan pembinaannya, pondok pesanren dewasa ini 
digolongkan kepada tiga bentuk: 
1. Pesantren Tradisional (salafiyah) 
Pesantren Tradisisional adalah lembaga pendidikan dan pengajaran Islam 
yang pada umumnya masih menggunakan metode non klasikal (sorogan), 
dimana seorang kiai mengajarkan santri berdasarkan kitab-kitab klasik. 
2. Pesantren Modern (khalafiyah) 
Pesantren modern adalah pesantren yang mana dalam proses 
pengajarannya telah menggunakan metode yang terdapat  dalam setiap 
pembaharuan pendidikan, seperti memakai cara diskusi dan tanya jawab 
dalam setiap penyampaian materi. 
3. Pesantren Kombinasi 
Pesantren model ini adalah lembaga pendidikandan pengajaran agama 
Islam yang menggabungkan sistem klasikal yang mengarah pada sistem 
atau pola modern dari segi pengajaran dan penyampaiannya. 
Beberapa bentuk pesantren tersebut memiliki perbedaan yang terletak 
pada metode pengajaran, Namun hal tersebut menjadi nilai tambah pada 
lembaga pendidikan Islam dengan beragam sistem yang dimiliki. Keberadaan 
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pesantren dengan berbagai sistem tersebut diharapkan dapat memberikan 
sumbangan untuk perubahan di Indonesia. Pesantren bisa menjadi modal 
sosial dalam menciptakan masyarakat yang harmonis terhadap antar sesama 
dalam lingkup kebangsaan, bahkan mampu menrobos keterbelakangan 
masyarakat menjadi tata masyarakat yang mempunyai modal ekonomi yang 
mapan ditopang dengan sikap religius. Dalam kajian yang ditulis oleh Dakir 
dan Umiarso (2017: 18) menyimpulkan bahwa “ gerak perubahan sosial yang 
dilakukan pesantren, yaitu mengintegrasikan nilai keagamaan dengan 
berbagai bidang kehidupan di masyarakat yang dilandasi semangat 
kekeluargaan (brotherhood) dan ditopang asas kepercayaan, dalam tataran 
empiris ternyata menjadi dasar kuat pada hubungan profesional”.   
Seiring dengan perkembangan lembaga pendidikan, khususnya 
pendidikan Islam. Muncul lembaga pendidikan Islam yang lain sebagai 
kelanjutan dari sistem pesantren, yaitu madrasah. Madrasah berasal dari 
bahasa Arab yang aritnya adalah tempat belajar. Padanan dari madrasah 
dalam bahasa Indonesia adalah sekolah, kususnya sekolah-sekolah agama 
Islam. Dalam Shorter Encyclopaedia of  Islam, diartikan: “Name of an 
institution where teh Islamic science are studied”. Aritnya nama dari suatu 
lembaga di mana ilmu-ilmu Islam diajarkan atau secara umum sekolah untuk 
ilmu keislaman (Haidar Putra Daulay, 2009: 94). 
Perkembangan lembaga pendidikan Islam dari pesantren ke madrasah 
terjadi secara tidak langsung, tetapi melalui tahapan perantara, yaitu masjid. 
Terdapat beberapa tahapan dalam perkembangannya, secara singkat dimulai 
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dari masjid yang didalamnya dilengkapi fasilitas menginap, seperti asrama 
atau pemondokan, yang mana secara tidak langsung bisa disebut sebagai 
pesantren. Pendapat lain mengatakan bahwa perkembangan dari pesantren ke 
madrasah terjadi secara langsung, adanya madrasah merupakan implikasi 
logis dari semakin ramainya kegiatan pengajian di masjid dan juga hal yang 
wajar dari kemajuan pemikiran karena pengaruh perkembangan zaman yang 
menuntut adanya inovasi-inovasi tertentu (Suwito, 2015: 289). 
Perkembangan yang terjadi pada lembaga pendidikan Islam memberikan 
banyak perubahan dari inovasi-inovasi yang ada karena tuntutan zaman. 
Bukan hanya dari pesantren dan madrasah saja, melainkan terhadap lembaga 
pendidikan lainnya. Di Indonesia, khususnya mengenai pendidikan madrasah, 
dewasa ini telah menjadi bagian yang vital untuk memajukan pendidikan di 
Indonesia melalui kerjasama dengan pemerintah. Yang mana pada 
pelaksanaanya memiliki hak yang sama dengan lembaga pendidikan lainnya, 
baik sekolah umum atau sekolah negeri. Berdasarkan kajian yang ditulis oleh 
Hasri (2014: 83) menyatakan bahwa: 
Madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang saat ini 
menempati posisi sebagai sekolah umum berdasarkan UU sisdiknas No. 
20 tahun 2003, berarti madrasah sebagai sub sistem pendidikan 
nasional. Meskipun madrasah berada di bawah Departemen 
Agama/Kementrian Agama, namun karena merupakan sub sistem 
pendidikan nasional dan sekaligus bagian integral dalam sistem 
pendidikan nasional, maka madrasah sebenarnya masuk dalam bidang 
pendidikan dengan manajemen pemerintah daerah baik pemerintah 
provinsi maupun kebupaten/kota. Karena posisinya tersebut, pemerintah 
daerah seharusnya memberikan perlakuan yang sama tanpa ada 
dikotomi pemberdayaan baik dalam memberikan fasilitas, sarana 
prasarana, pendanaan maupun perkembangan ketenagaan, dengan tidak 
membedakan antara sekolah umum maupun madrasah dan antara 
sekolah negeri maupun swasta. 
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Pesantren dan madrasah merupakan lembaga pendidikan Islam yang 
memiliki peran yang sama, namun berbeda pada aspek karakteristik. Pada 
dewasa ini juga terdapat kombinasi sistem pendidikan antara pesantren dan 
madrasah, dengan menggabungkan dua sistem tersebut yang mana antara 
keduanya diambil dari segi model pelaksanaan pengajaran. Adanya 
kombinasi tersebut mengarah pada pola pendidikan agama yang dapat mampu 
bersaing dengan pendidikan umum lainnya. Berdasarkan kajian yang ditulis 
oleh Rini Setyaningsih (2016: 182) menyimpulkan: 
Sistem pengajaran dan pendidikan agama yang paling baik di Indonesia 
adalah sistem pengajaran model madrasah dan sistem pendidikan model 
pesantren. jelasnya, madrasah dalam pesantren adalah sistem 
pengajaran dan pendidikan agama yang paling baik. Maka dapatlah 
diaharapkan bahwa pendidikan madrasah dalam pesantren akan 
terhimpun seni, ilmu, dan agama, yang merupakan tiga komponen 
pendidikan yang harus terkumpul dalam diri seseorang, baik secara 
pribadi maupun sebagai kelompok masyarakat. 
 
 Secara keseluruhan, pesantren dan madrasah merupakan sistem 
pendidikan dalam Islam, dengan berbagai unsur, bentuk, dan elemen yang 
terkandung di dalamnya menjadi bagian penting dalam kemajuan pendidikan 
di Indonesia, khususnya yang berlandaskan pada Islam. Ajaran-ajaran yang 
terdapat dalam pesantren yang mana kurikulumnya berdasarkan kitab-kitab 
dan juga madrasah yang lebih mengedepankan ilmu-ilmu umum menjadikan 
nilai lebih dalam sistem pendidikan Islam. Kombinasi yang terdapat pada 
sistem pendidikan tersebut juga memberikan kontribusi dalam menciptakan 
individu yang memiliki kecakapan pada aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.  
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Kaitannya dengan pendidikan toleransi, yaitu bagaimana pesantren dapat 
memberikan kontribusi dalam menciptakan masyarakat yang harmonis dalam 
bernegara, khususnya negara Indonesia yang heterogen. Melalui penanaman 
nilai-nilai keagamaan yang mengandung sikap toleransi terhadap seseorang 
yang di luar agama Islam dan juga penanaman nilai-nilai yang berlandaskan 
pada asas persatuan dalam bernegara. Pesantren sebagai lembaga pendidikan 
Islam diharapkan juga tetap mengedepankan pola pendidikan yang mengarah 
pada akhlakul karimah terhadap siapapun, selama tidak melanggar aturan-
aturan yang fundamental dalam Islam. 
 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Berikut ini peneliti paparkan penelitian relevan yang terkait dengan 
pembahasan pendidikan karakter santri di pondok pesantren. 
1. Ahmad Maki, 2015, Kepemimpinan Transformasional dalam Pembinaan 
Toleransi Budaya Mahasiswa di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Plangkaraya, 
IAIN Palangkaraya, penelitian ini mendeskripsikan bahwa Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: Pembinaan toleransi kultur mahasiswa di 
ma’had al-Jami’ah IAIN Palangka Raya melalui beberapa pola kegiatan 
yaitu pola peribadatan, pola pendidikan, dan pola sosial (pergaulan dan 
interaksi) yang terukur dalam sikap mahasiswa memiliki kemampuan : 
(a). Manajemen diri, manajemen waktu, dan kehidupan sosial (pergaulan 
dan interaksi), (b). Kemampuan kognitif, bahasa Arab dan bahasa 
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Inggris, dan (c). Pembentukan soft skill seperti berkomunikasi dan 
kepemimpinan melalui wadah organisasi ma’had al-Jami’ah. 
2. Rofiqoh, 2015, Penanaman Sikap Toleransi Beragama dalam 
Pendidikan Agama (Studi atas Agama Islam, Kristen dan Katolik di SMK 
YPKK 2 Sleman Yogyakarta), UIN Sunan Kalijaga, penelitian ini 
mendeskripsikan bahwa keberhasilan dari penanaman sikap toleransi 
beragama dalam pendidikan agama (Islam, Kristen dan Katolik) diukur 
berdasarkan indikator-indikator dari sikap toleransi beragama yang 
hendak dicapai yaitu: mengakui hak setiap orang, menghormati 
keyakinan orang lain, agree in disagreement , saling mengerti, kesadaran 
dan kejujuran, serta jiwa falsafah Pancasila. Toleransi beragama yang 
terdapat di sekolah tempat penelitian dilaksanakan pada dasarnya baru 
berada pada tingkatan toleransi pasif, yaitu toleransi baru sekedar 
menerima akan perbedaan yang ada, mengakui hak peribadatan agama 
lain, serta menghargai dan menghormati keyakinan orang lain. 
3. Ukhiya Rizqiani, 2017, Nilai Toleransi dalam Pendidikan Agama 
(Telaah Silabus dan Guru dan perspektif Guru Pendidikan Agama Islam, 
Kristen dan Katolik di SMK Negeri 1 Karangawen dan SMK Bhakti 
Nusantara Mranggen Kabupaten Demak), IAIN Salatiga, penelitian 
mendeskripsikan bahwa Berdasarkan hasil telaah silabus Pendidikan 
Agama Islam, Kristen, dan katolik secara keseluruhan dari ketiga silabus 
telah memenuhi kriteria pengembangan silabus. Akan tetapi secara 
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umum pengembangannya belum memenuhi prinsip desentralistik dan 
aktual-kontekstual.  
Hampir semua guru pendidikan agama memiliki perspektif yang sama 
mengenai pengembangan nilai toleransi. Tetapi pada batasan dalam 
bertoleransi guru Pendidian Agama Islam lebih spesifik dari perspektif 
guru Pendidikan Agama Kristen dan Katolik. 
4. Zaenuri Rofi’in, 2017, Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam 
Membentuk Karakter Toleran Perspektif Multikulturalisme (Studi Kasus 
di SMP Negeri 1 dan 2 Kaloran Kabupaten Temanggung), IAIN 
Salatiga, Hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa: 1) Muatan nilai-nilai toleransi dalam pendidikan agama Islam di 
SMPN 1 dan SMPN 2 Kaloran ada di dalam; a) kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, b) silabus dan c) buku bahan ajar. 2) Implementasi 
pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter toleran perspektif 
multikulturalisme terwujud dalam hal; a) melalui kegiatan ekstra 
kurikuler, peringatan hari-hari besar dan berbagai pembiasaan di sekolah. 
b) metode pembelajaran pendidikan agama Islam. 3) Dampak 
implementasi pendidikan agama Islam dalam pembentukan karakter 
toleran siswa yaitu; memunculkan kesadaran dalam keberbedaan dan 
mereduksi prasangka-prasangka negatif terhadap pemeluk agama lain 
sehingga mewujudkan kerukunan siswa.   
5. Wiwit Kurniawan, 2013, Pengaruh Orientasi Keagamaan Politik-
Teologis terhadap Sikap Toleransi Siswa Muslim SMA di Purwekerto 
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(Studi Kasus di SMA N 1 Puerwekerto dan SMA Diponogoro 1 
Purwekerto), kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak ada pengaruh 
antara variabel orientasi keagamaan politis dengan tingkat sikap toleransi 
siswa, dan hanya orientasi keagamaan teologis yang memiliki pengaruh, 
memungkinkan adanya variabel-variabel lain yang berpengaruh pada 
toleransi siswa. Seperti yang telah dibahas di kajian pustaka bahwa 
variabel-variabel seperti lingkungan pendidikan, jenis kepribadian, dan 
keterlibatan organisasi adalah variabel-variabel yang memungkinkan bisa 
mempengaruhi sikap toleransi. Namun demikian, perlu ada kajian lebih 
lanjut tentang keterlibatan variabel-variabel tersebut. 
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut menunjukan telah adanya 
banyak pembahasan yang mengarah pada pendidikan toleransi, terutama 
toleransi yang mengarah pada kerukunan antar agama seperti Islam, Kristen, 
dan Katolik khususnya yang terdapat pada sekolah-sekolah yang ada di 
Indonesia. Dan dari beberapa penelitian itu menunjukan telah adanya sekolah 
yang mana dalam proses pembelajarannya termuat tema-tema yang mengarah 
pada toleransi beragama, dilihat dari kurikulum, sistem sekolah, bahkan 
proses pendidikannya. Dan tema toleransi itu juga sesuai dengan kandungan 
pendidikan yang terdapat dalam Islam dan ajaran-ajaran yang berada di 
dalamnya, hal ini dilihat dari penerapan sikap toleransi di beberapa sekolah 
Islam. 
Beberapa penelitian terdahulu tersebut memiliki persamaan dengan tema 
yang penulis ambil, yaitu salah satunya pada aspek pendidikan, khususnya 
86 
 
pendidikan agama yang terkandung di dalamnya nilai-nilai yang mengarah 
pada sikap toleransi. Dengan pendidikan agama yang mana terdapat nilai-nlai 
toleransi tersebut akan memiliki dampak pada kerukunan yang di dasari pada 
perbedaan agama atau kerukunan antar agama, khususnya kerukunan yang 
terdapat pada lapisan masyarakat untuk menjalani hidup antara satu dengan 
yang lain secara harmonis. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu tersebut 
dengan tema yang penulis ambil, yaitu salah satunya terletak pada 
pengelolaan suatu sekolah dalam menciptakan pendidikan yang mengarah 
pada sikap toleransi. Secara sederhananya, yaitu bagaimana mengelola suatu 
pendidikan agar mengarah pada sikap yang terkandung di dalamnya nilai-
nilai untuk saling menghormati dan menghargai bukan hanya dalam konteks 
perbedaan kayakinan agama melainkan juga pada aspek individu dan 
kelompok dalam berbangsa dan benegara.   
Dari beberapa uraian penelitian terdahulu yg telah ada tersebut, maka 
peneliti akan mencoba menggali sisi esensi dari pendidikan sikap toleransi di 
sekolah Islam atau pesantren yang berada pada daerah yang mayoritas Hindu. 
Fokus penelitian ini di rencanakan mencoba melihat bagaimana sekolah atau 
lembaga pendidikan Islam dalam memanajemen pendidikannya sehingga 
mengarah pada sikap toleransi. Toleransi antar agama, antar madzhab bahkan 
toleransi dalam hidup berbangsa di Indonesia, sehingga  tema yang peneliti 
angkat yaitu manajemen pendidikan sikap toleransi. 
E. Kerangka Berpikir 
87 
 
Pendidikan memerlukan formula dalam mengatasi berbagai konflik dan 
perpecahan yang terjadi di masyarakat, yaitu salah satunya adanya 
pengelolaan pendidikan yang mengarah pada terciptanya keharmonisan dalam 
berbangsa.  Secara sederhana manajemen merupakan ilmu untuk mengatur 
atau mengelola, didalamnya terdapat fungsi manajemen, yaitu: perencanaan, 
pengorganisasisan, pelaksanaan, dan pengontrolan. Dalam dunia pendidikan, 
manajemen memiliki peran untuk mengelola segala macam aspek yang 
terdapat pada pendidikan agar tercapai apa yang dijadikan sasaran/tujuan. 
Salah tujuan dari pendidikan adalah menciptakan rasa harmonis dalam 
kehidupan berbangsa, secara tidak langsung pendidikan memiliki peran dalam 
sasaran tersebut dengan pemberian paham atau perubahan sikap yang di 
landasi atas asas persatuan dalam keberagaman (bhineka tunggal ika). Prinsip 
kebersamaan terkandung dalam asas bernegara dan beragama selama tidak 
bertentangan dengan norma yang ada, secara umum pendidikan yang 
disajikan adalah pendidikan sikap toleransi, yang mana hal tersebut salah satu 
solusi dalam menciptakan rasa harmonis dalam berbangsa dan terjalinnya 
kerukunan dalam perbedaan yang ada. 
 
 
 
 
 
 
88 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dilihat dari sumber datanya,  jenis penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan (field research). Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif, yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok (Nana Sayaodih Sukmadinata, 2007: 60). Pendapat lain 
mengatakan penelitian kualitatif  yaitu penelitian yang mengahsilkan data 
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku 
yang dapat diamati (Lexy J. Moleong, 2005: 6). Dengan penelitian kualitatif 
deskriptif ini peneliti mengumpulkan data-data terkait dengan manajemen 
pendidikan sikap toleransi di pondok pesantren Madrasah Aliyah 
Diponogoro, berupa gejala-gejala, perkataan, dan hal lainnya yang dapat 
diamati khususnya yang mengarah pada penelitian sikap toleransi. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di satu tempat yaitu di pondok pesantren 
Madrasah Aliyah Diponogoro yang berada di Kecamatan Semarapura, 
Kabupaten Klungkung, Provinsi Bali. Alasan penulis memilih tempat 
tersebut, yaitu dikarenakan sistem pendidikan yang terdapat pada sekolah 
tersebut berupa pesantren yang berada pada daerah minoritas Islam, yang 
mana secara khusus sikap toleransi yang kuat sangat dibutuhkan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan maret 2019 sampai dengan bulan 
juni 2019. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek 
Kepala Sekolah atau pimpinan pondok pesantren Madrasah Aliyah 
Diponogoro, Klungkung Bali, sebagai narasumber utama untuk 
melengkapai data-data yang berakaitan dengan manajemen atau 
pengelolaan pendidikan sikap toleransi bahkan kebijakan-kebijakan yang 
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dibuat untuk pelaksanaan pendidikan di lingkungan sekolah terhadap 
semua anggota yang berada di dalamnya, khususnya yang terdapat di 
pondok pesantren Diponogoro, Klungkung, Bali. 
2. Informan 
a. Guru yang berada di pondok pesantren Diponogoro juga menjadi 
informan yang penting untuk mengetahui metode-metode sebagai bahan 
implementasi dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pondok 
pesantren Diponogoro yang berkaitan dengan sikap toleransi. 
b. Peserta didik adalah informan yang penting  dalam penelitian ini, 
karena keberhasilan manajemen pendidikan sikap toleransi akan 
tercermin pada implementasi sikap yang terdapat pada peserta didik, 
informan yang dipilih disini sebagai tambahan data yang mana dapat 
mewakilkan keberhasilan dari pendidikan sikap toleransi. 
D. Teknik Pengmpulan Data 
Teknik yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data dalam  penelitian 
yaitu: 
1. Observasi partisipan (observation participant) 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung pada objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan dan peneliti 
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 
digunakan sebagai sumber data peneltian (Sugiyono, 2015: 145 ). 
Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data dimana 
peniliti mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama 
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penelitian (W. Gulo, 2007:116). Metode ini menjadi salah satu teknik 
pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian,terencana secara 
sistematis sehingga dapat terkontrol kedalaman dan kesahihannya 
(Husnaini Usman dan Purnomo Setiady, 2006: 24). 
Metode observasi ini peneliti gunakan secara langsung untuk 
mengamati, mencermati, dan mencatat hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian di pondok pesantren Diponogoro Klungkung Bali, seperti 
mengamati proses pembelajaran dikelas atau lingkungan sekolah, serta 
gejala-gejala yang dimiliki oleh objek penelitian berupa kebijakan-
kebijakan yang terdapat pada kepala sekolah, kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan santri, dan hal lainnya yang berkaitan dengan data yang 
dibutuhkan peneliti yaitu tentang manajemen pendidikan sikap toleransi. 
2. Wawancara Mendalam (indepth interview) 
Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan  yang diajukan secara 
verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi 
atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu. Wawancara digunakan 
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam (Sugiyono, 2015:137). Wawancara adalah bentuk komunikasi 
langsung antara peneliti dengan informan,komunikasi berlangsung dalam 
bentuk tanya jawa dalam hubungan tatap muka sehingga gerak dan mimik 
responden merupakan pola media melengkapi kata-kata secara verbal (W. 
Gulo, 2007: 118). 
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Metode wawancara yang digunakan  peneliti adalah wawancara 
tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap untuk pengumpulan datanya (Sugiyono, 2015: 140). 
Wawancara ini digunakan peneliti untuk menghasilkan data bagaimana 
pengelolaan dan kebijakan yang diterapkan kepala sekolah dalam 
pendidikan toleransi, bagaimana metode pembelajaran guru dalam 
pendidikan toleransi, dan apa saja kegiatan santri yang mengarah pada 
toleransi. 
3. Dokumentasi  
Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa 
pada waktu yang lalu (W. Gulo, 2007: 123). Dalam penelitian ini yang 
dimaksud dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan 
cara melihat catatan yang sudah ada. Metode dokumentasi ini penulis 
gunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum lokasi penelitian 
seperti letak geografis sekolah, sejarah berdirinya sekolah,keadaan guru 
dan siswa, dan lain-lain. Dokumentasi yang terkait dengan pendidikan 
toleransi, yaitu salah satunya arsip kepala sekolah tentang kebijakan-
kebijakan yang mengarah pada pendidikan toleransi dan lain-lain. 
E. Pemeriksaan Validitas Data 
Pemerikasaan validitas data yang digunakan, yaitu triangulasi. 
Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumplan data dan sumber data yang 
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telah ada. Peneliti menggunakan triangulasi sumber data, yaitu menggali 
kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan 
data (Sugiyono, 2015: 241). 
Dalam penelitian ini, yaitu data yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang berkaitan dengan tema penelitian akan 
digabungkan untuk melahirkan keluasan informasi untuk memperoleh 
kebenaran. Selain itu, peneliti juga menggali kebenaran data yang didapat 
melalui subyek dan informan mengenai pengelolaan dan kegiatan-kegiatan 
yang berkaitan dengan tema peneltian untuk digabungkan dalam memperoleh 
kebenaran. Dengan melakukan triangulasi sumber data, maka sebenarnya 
peneliti telah mengumpulkan sekaligus menguji kredibilitas data dengan 
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 
F. Teknik Analisis Data 
 
Gambar 3.1. Teknik analsis data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 
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lain sehingga dapat dengan mudah dipahami dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data digunakan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkan data-data tersebut kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam sebuah pola, memilih mana yang 
penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan 
kepada orang lain (Sugiyono, 2015: 243). 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analysis 
descriptif, yaitu cara analisis yang menggunakan kata-kata untuk menjelaskan 
fenomena-fenomena atau data yan diperoleh. Dengan kata lain, penelitian ini 
ingin menjelaskan fenomena-fenomena realitas atau fakta yang 
seseungguhnya ada dan ditemukan di lapangan untuk selanjutnya temuan 
tersebut disajikan dalam kalimat-kalimat sistematis dan dapat dipresentasikan 
secara ilmiah (Sugiyono, ibid: 247-252). Aktivitas dalam analisis data 
tersebut meliputi: 
1. Reduksi data; mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang direduksi memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peniliti melakukan pengumpulan data 
selanjutnya. Peneliti menelaah kembali seluruh catatan yang diperoleh 
melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
2. Penyajian data; setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Penyajian data ini dapat dilakukan dengan bentuk 
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uraian singkat, bagan, dan sebagainya secara sistematis sehingga 
memudahkan memahami apa yang terjadi. 
3. Verifikasi data atau penarikan kesimpulan, yaitu melakukan pencarian 
makna dari data yang telah dikumpulkan secara lebih teliti. Hal ini 
dilakukan dengan memperoleh suatu kesimpulan yang tepat dan akurat. 
Kegiatan ini dilakukan dengan cara mencari pola, bentuk, tema, hubungan, 
persamaan dan perbedaan, faktor yang mempengaruhi dan sebagainya 
(Djuju Sudjana, 2006: 215).    
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi Lokasi Penelitian 
Pondok pesantren Diponegoro merupakan pondok pesantren yang 
mengadopsi tipe pembelajaran modern dengan tetap menghidupkan 
suasana-suasana agamis. Harapan besar disematkan dengan berdirinya 
lembaga pendidikan ini di tengah suasana minoritas muslim yang 
semakin jauh dengan nilai-nilai keagamaan. Pondok pesantren 
Diponegoro pada umumnya merupakan gambaran kepedulian muslim 
bali dalam mengembangkan intensitas keilmuan dan pengetahuan Islam, 
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sehingga dapat bersaing pada ranah nasional terkait keilmuan, kompetisi 
maupun pengkaderan da’i. Ada beberapa sebab yang melatar belakangi 
pendirian lembaga pendidikan ini, diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Sumber daya Manusia terkait agama yang minim dan krisis akan 
da’i. 
b. Arus Globalisasi yang belum bisa dihadapi dengan kesiapan 
matang, memicu masyarakat terarahkan kepada pola hidup 
hedonistik, permisif, matrealis dan terpengaruh budaya negatif luar. 
c. Kurangnya lembaga pendidikan yang mensinergikan pelajaran 
moral (akhlak) dengan wawasan yang luas. 
d. Dikotomi atas berbagai kelompok-kelompok yang sibuk dengan 
urusan masing-masing. 
e. Sampai sekarang masih banyak ummat islam yang belum sadar 
bahwa putra putri mereka dibina dan diasuh oleh sekolah sekuler  
f. Hampir disemua sekolah umum di Bali jam pelajaran Agama Islam 
berada  di jam 0. Akibatnya siswa kurang serius belajar Islam. Pada 
gilirannya ilmu keislaman remaja kita kurang, akidahnya lemah 
sehingga sangat mungkin akhlak mereka-pun buruk dan yang 
paling memprihatinkan adalah Murtad karena salah pergaulan 
(Dok. Profil dan Sejarah Pondok Pesantren Diponogoro.2018: 2). 
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Berangkat dari keprihatinan yang mendalam dengan pertimbangan 
diatas itulah beberapa tokoh muslim mencoba memberikan solusi 
dakwah yaitu membangun lembaga pendidikan khusus yang islami bukan 
sekuler yaitu berupa  Pondok Pesantren.  
Tercatat 6 orang yang membidani lahirnya Pondok Pesantren 
Diponegoro, yaitu Ust. Abdullah Baharmuz, H. Shidiq Sir, H Agil 
Balbeid, H Thariq B, H. Sa’id Falhum, Arbin S. Pada awal tahun 1991 
mereka akan membangun Pondok ini di Bedugul tapi gagal karena saat 
itu sumber air sulit, selanjutnya rencana itu dipindah ke Gianyar, tapi 
gagal juga karena sulitnya perizinan, dan akhirnya diusulkanlah di 
Klungkung (Dok. Profil dan Sejarah Pondok Pesantren 
Diponogoro.2018: 2). 
Selanjutnya mereka melakukan shilaturrahmi ke tokoh/sesepuh 
muslim di Klungkung (Ust. H. Usman) dalam pertemuan inilah 
disepakati berdirinya Pondok Pesantren diatas tanah seluas 24 are 
warisan Ibunya H. Usman. Ditahun itupulalah dibentuk panitia 
pembangunan yang dananya didapat dari bantuan donatur dari Negara 
Kuwait yaitu Ibrahim Al-Atiqi. Pada pertengahan tahun 1991 dimulailah 
peletakan batu pertama pembangunan gedung oleh Cokorda Gede Anom 
(Bupati Klungkung) & H. Habib Adnan (Ketua MUI Provinsi Bali) di 
atas tanah seluas 2.700 m2 bertempat di Jl. Gajah Mada No. 60 A 
Semarapura, Klungkung-Bali. 4 tahun kemudian pada tanggal 15 Juni 
1995 pondok pesantren ini diresmikah oleh Bapak Bupati Klungkung Ida 
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Bagus Oka, dan dihadiri wakil duta besar kwait untuk Indonesia, Pemda 
Klunngkung dan tokoh masyarakat serta siswa siswi SMP Hasanuddin 
(Dok. Profil dan Sejarah Pondok Pesantren Diponogoro.2018: 4). 
      Adapun untuk pengurus yayasan yang tercatat sampai tahun 2006 
adalah sebagai berikut : 
a. H. Mustafid Amna, Lc., MA., sebagai ketua yayasan;  
b. Muhammad Choirun, S.Sos., sebagai sekretaris; 
c. H. Mahdi Said, sebagai bendahara; 
d. H. Fauzi Hamid Abbas, Lc., MA., sebagai Pengawas; 
e. Drs. H. Makhfudh, sebagai pengawas; 
f. Syarifuddin, sebagai pengawas; 
g. Totok Nugroho, ST., badan Litbang; 
 Secara resmi Bupati Klungkung Ida Bagus Oka beserta jajaran 
Muspida meresmikan pembukaan lembaga pendidikan dan pondok 
pesantren pada juni 1995.  
 
 
 
 
Gambar 4.1. Logo pondok pesantren Diponogoro 
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Lembaga pendidikan ini diberi nama “Diponegoro” yang mengandung 
filosofi /makna 
a. Memiliki karakter pejuang muslim yang berilmu, berakhlaq, dan 
berani membela kebenaran. Karakter itu diabadikan dalam  lambang 
dasar Qur’an dan Hadits yang di bingkai tulisan Ilmu, Iman, Islam 
dan Ihsan 
b. Sedikitnya Muslim yang berpenampilan Diponegoro pada zamannya 
mengisyaratkan bahwa Pondok ini berdiri dilingkungan minoritas 
akan tetapi lahir darinya generasi yang berjiwa besar dan manfaatnya 
besar pula bagi bangsa, Negara dan Ummat manusia (Dok. Profil 
dan Sejarah Pondok Pesantren Diponogoro.2018: 3). 
Masa awal pendirian pondok hanya membuka program untuk santri 
putra, dan tahun 2012 baru dibuka pondok untuk siswi putri sebagai 
pelengkap program penyiapan kader intelektual agamis. Berikut susunan 
kepengurusan pondok pesantren diponegoro : 
  
 
 
 
 
STRUKTUR ORGANISASI PONDOK PESANTREN 
DIPONEGORO KLUNGKUNG - BALI 
BADAN PEMBINA 
Abdullah Baharmus, Lc 
YAYASAN DIPONEGORO 
H. Mustafid Amna, Lc., MA. 
DIREKTUR PONDOK PESANTREN 
H. Mustafid Amna, Lc., MA. 
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Gambar 4.2. Struktur Organisasi Pesantren Diponogoro 
Selain lembaga pendidikan pondok pesantren, pada tanggal 15 Juli 
1995 juga didirikan Madrasah berjenjang SMA/MA sebagai langkah 
menyeimbangkan kemampuan akademik (bidang keilmuan umum) dari 
para santri selain diperkuat keilmuannya tentang agama dalam 
pembelajaran pondok pesantren. Madrasah Aliyah yang dibuka adalah 
khusus keagamaan, sebagai titik fokus lembaga ini berdiri. berikut data 
lengkap dari Madrasah Aliyah : 
Tabel 4.1. Data Madrasah  
Nama 
Madrasah 
Madrasah Aliyah (MA) Diponegoro 
Klungkung 
NSM 131.2.51.05.0001 
NPSN 50102431 
Tanggal Pendirian 15 Juli 1995 
SK Pendidrian Ww/B/II-d/PP.00.6/627-a/2000 
Status Madrasah a. Swasta 
 b. Berasrama (Pondok Pesantren) 
Jumlah Siswa 96  
Jumlah Rombel 5 
Jarak Madrasah ke 35 km 
KEPALA MADRASAH ALIYAH 
Edi Rusdiyanto S.Pd.I 
KEPALA MADRASAH DINIYAH 
Fadli Rahmad, Lc. 
Asisten & Ustadz Asisten & Guru 
Siswa Santri 
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Madrasah  inti 
Luas Lahan a. Tanah        : 3.450 m2 
 b. Bangunan : 1.200 m2 
Kepala Madrasah Edi Rusdiyanto, S.Pd.I 
NIP  
Alamat Madrasah : Semarapura 
a. Jalan Gajah Mada No. 60 A 
b. Desa/Kelurahan Semarapura Kangin 
c. Kecamatan Klungkung 
d. Kabupaten Klungkung 
e. Provinsi Bali 
f. Telp Madrasah / 
e-mail Madrasah 
(0366)  22845 / 
ma.diponegoro@gmail.com 
Secara umum, baik pondok pesantren maupun madrasah memiliki  
VISI 
“TERWUJUDNYA GENERASI ISLAM YANG MEMPUNYAI 
PENGETAHUAN MENDALAM TENTANG AGAMA, BERAKHLAK 
MULIA, BERWAWASAN LUAS, TERAMPIL, DAN MEMILIKI 
FILTER TERHADAP BUDAYA YANG TIDAK SESUAI DENGAN 
NILAI-NILAI ISLAM”. 
 Terkait MISI yang diemban ada dua butir, yaitu : 
a. Mengajarkan siswa ilmu-ilmu keislaman dan ilmu pengetahuan 
secara integral dan komprehensif. 
b. Mengupayakan kondisi yang agamis dan kondusif di lingkungan 
madrasah demi berkembangnya keberagaman siswa. 
Adapun TUJUAN adalah : 
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 Menjadikan siswa menguasai ilmu agama yang mendalam, 
berakhlaq mulia dan terampil (Dok. Profil dan Sejarah Pondok Pesantren 
Diponogoro.2018: 6). 
       Pola pembelajaran yang diselenggarakan dalam perjalanan pondok 
pesantren adalah sistem pembelajaran serupa yang dipergunakan oleh 
Pondok Modern Gontor, dimana mewajibkan penggunaan bahasa Arab 
dan Inggris sebagai bahasa pengantar sehari-hari serta menerapkan 
sistem kedisiplinan dengan harapan dapat membangun karakteristik 
keislaman dan agamis secara Integral. Pada awalnya pondok pesantren 
membuka masa studi untuk empat tahun, dengan perincian tahun pertama 
masuk di kelas i’dady (kelas persiapan dan memantapkan bahasa arab 
maupun bahasa inggris) dan 3 tahun untuk kelas reguler sampai tahun 
2013 kebijakan mulai dirubah dengan meniadakan kelas persiapan dan 
hanya menggunakan 3 Tahun masa belajar (Observasi. Rabu 12 juni 
2019). 
Pondok pesantren Diponegoro yang dicita-citakan sebagai pusat 
perkembangan keilmuan Islam di Bali memiliki persyaratan standar 
lulusan hafal minimal 4 juz dari alQur’an serta fasih dalam 2 bahasa 
asing. Sebagai pendakwah yang memiliki ladang juang yang berbeda 
dengan kondisi dakwah di daerah/provinsi lain, lulusan diponegoro 
diberikan bekal toleransi serta model pemikiran multikultural yang tidak 
terlepas dan tidak menyimpang dari prinsip Syariat Islam. Lulusan 
pondok pesantren diponegoro diupayakan memiliki karakter yang 
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mencerminkan Muslim sejati baik dari segi sikap, pola pikir, perkataan, 
kepribadian, dan Ubudiyyah (Observasi. Rabu 12 juni 2019). 
Selain peran ustadz maupun pengasuh pondok yang mengakomodir 
setiap kegiatan, di pondok pesantren Diponegoro juga memfungsikan 
organisasi santri Madrasah Aliyah Diponegoro (OSMAD) sebagai 
perangkat managemen dalam lingkungan pondok yang mengatur serta 
mengawasi segala program kerja yang dirancang. Adapun organisasi 
santri ini memiliki beberapa cabang kelembagaan, yaitu Sie. Ibadah, Sie. 
Bahasa & Pendidikan, Sie. Kebersihan & Lingkungan, Sie. Olahraga & 
Kesehatan, Sie. Perpustakaan, Sie. Keamanan serta Sie. Perlengkapan & 
Sarana Prasarana Diharapkan dengan berdirinya pondok pesantren 
diponegoro dapat membantu keberlangsungan dakwah islam di Bali. 
Mempertimbangkan harapan-harapan tersebut pondok pesantren 
diponegoro terus mencetak alumnus yang menyebar keberbagai 
perguruan tinggi, baik yang melanjutkan keperguruan tinggi Negari 
maupun Swasta maupun luar negeri (seperti Universitas Islam Madinah, 
LIPIA Jakarta, Ar-Rayyah Sukabumi, Undiksa, UGM, UIN, STAI 
Tujuan inti dengan tersebarnya para alumnus keberbagai perguruan 
tinggi adalah memperbanyak akses santri untuk mewarnai dirinya 
sebagai sumberdaya manusia yang cakap dalam sebuah bidang sehingga 
dalam perjalanan dakwah dapat melengkapi kebutuhan-kebutuhan 
masyarakat bali secara komprehensif (Observasi. Rabu 12 juni 2019). 
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2. Manajemen Pendidikan Sikap Toleransi di Pondok Pesantren 
Madrasah Aliyah Diponogoro Bali 
Penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan beberapa 
metode seperti observasi dan wawancara terhadap pihak-pihak yang 
terkait dengan tema ini berjalan secara baik, sehingga terdapat beberapa 
gambaran data yang sesuai dengan tema penelitian ini. Salah satunya 
bagaimana pengelolaan pondok pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro 
terhadap sikap yang mengarah pada toleransi kepada selain dari 
kelompok mereka, toleransi pada internal Islam maupun hubungan 
kepada umat diluar Islam khususnya di Bali yang mempertahankan 
eksistensi pondok pesantren tersebut dalam minoritas. 
 
 
Tabel 4.2 Pelaksanaan Penelitian 
No. Tanggal Metode Keterangan 
1. 12-6-2019 Observasi Dalam proses ini, peneliti lebih 
fokus pada pengamatan lingkungan 
Madrasah atau pondok, bahkan 
terhadap hubungan internal Pondok 
dengan Masyarakat sekitar. 
2. 23-6-2019 Observasi dan 
Dokumentasi 
Pada tahap kedua ini peneliti lebih 
mendalami pengamatan pada sistem 
pendidikan sikap toleransi yang 
terkandung dalam pembelajaran dan 
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arsip-arsip Madrasah atau Pondok. 
3. 20-7-2019 Wawancara Tahap ketiga, peneliti mendapatkan 
beberapa informasi dari kepala 
sekolah mengenai pengelolaan 
Madrasah dan Pondok dalam sikap 
toleransi yang mengarah pada 
internal Islam dan toleransi kepada 
Masyarakat sekitar. 
4. 21-7-2019 Wawancara Pada tahap terakhir, peneliti 
menekankan pada informasi 
tambahan yang didapatkan melalui 
para guru dan salah satu santri, yang 
mana secara garis besar pendidikan 
sikap toleransi di Madrasah atau 
Pondok telah berjalan secara baik. 
 
Berdasarkan pengamatan peneliti, secara umum pondok pesantren 
Madrasah Aliyah Diponogoro telah merancang secara baik manajemen 
yang terdapat di dalamnya pada aspek pendidikan. Hal tersebut dapat 
dilhat dari kelengkapan dokumen yang terdiri dari beberapa bagian 
penting dalam menjalankan suatu lembaga pendidikan, seperti visi dan 
misi, struktur, kurikulum, bahkan tata tertib yang mengarah pada 
terwujudnya tujuan bersama dalam lembaga pendidikan tersebut. begitu 
juga jika dilihat secara historis dari keberadaan pondok pesantren 
Madrasah Aliyah Diponogoro tersebut, menandakan bahwa 
keberadaannya selama ini yang cukup lama termasuk bagian dari hasil 
pengelolaan yang baik karena berada pada daerah yang minoritas Islam ( 
Observasi. Rabu 12 Juni 2019). 
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Pondok pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro cenderung terbuka 
terhadap kemajuan karena Pondok Pesantren tersebut lebih mengarah 
pada sistem pesantren khalfiyah (pesantren kombinasi) dengan 
memadukan pelajaran kitab-kitab klasik yang mana juga tidak 
meninggalkan kemajuan teknologi pada sistem pembelajaran. Hal itu 
juga dapat menjadi salah satu alasan besar Pondok Pesantren dapat 
terbuka dengan setiap perbedaan yang ada dalam aspek individu, 
masyarakat, maupun dalam bernegara untuk tetap menjaga keharmonisan 
antara satu dengan yang lain. 
Mengenai manajemen pendidikan yang mengarah pada sikap 
toleransi di pondok pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro tidak terlalu 
dapat dilihat secara khusus dalam pembelajarannya maupun dalam 
struktur pengelolaannya. Namun pendidikan tersebut secara tidak 
langsung ditanamkan secara terus menerus dalam pendidikannya melalui 
materi-materi pelajaran yang lain, bahkan secara jelas memiliki landasan 
dalam Islam. Hal itu yang sangat ditekankan dalam pengelolaan 
pendidikan di pondok pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro ini 
mengingat keberadaannya untuk membangun masyarakat yang harmonis 
dalam masyarakat maupun dalam bernegara. Dalam pengamatan peneliti 
sikap tersebut terlihat telah terbentuk dalam menghormati tamu bahan 
masyarakat sekitar yang berbeda dengan mereka, contohnya dalam tamu 
sesama muslim mungkin terdapat perbedaan madzhab juga mereka 
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sambut baik begitu juga perlakuan terhadap masyarakat sekitar yang 
berbeda keyakinan. 
Pendidikan sikap toleransi yang terdapat di pesantren ini juga di 
tegaskan melalui peraturan-peraturan yang dibuat, meskipun semuanya 
tidak secara langsung menyebut ungkapan toleransi namun melalui 
penanaman sikap terhadap santri yang terdapat di pondok ini. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah pondok pesantren 
Madrasah Aliyah Diponogoro menyatakan bahwa: 
Kalau masalah toleransi ya memang kita punya aturan-aturan di 
sini, karena kita juga di sini ya apa namanya ya! minoritas ya. Kita 
sering tanamkan ke anak-anak  bagaimana kita toleransi cuman ada 
batas-batasnya yang sudah di batasi oleh agama itu sendiri 
mengenai toleransi yang tidak menyelisihi syariat Islam kita inikan 
untuk toleransi. Sebagai contoh gotong royong lah, seandainya 
kalau memang ada kegiatan gotong royong di sini atau kerja 
samalah seperti apa namanya! Dalam pemerintahan itu kita ikuti 
cuman kalau seandainya menyangkut masalah akidah atau 
keyakinan kita sebagai seorang muslim itu kita tolak (W-1.KS. 20-
7-2019). 
Dalam pendidikan sikap toleransi, pondok pesantren terkesan 
secara alami menekankan sikap tersebut melalui keseharian atau 
kegiatan-kegiatan yang datang dari pihak manapun. Pendidikan sikap 
tersebut di tetapkan dalam perencanaan aturan-aturan yang berupa upaya 
agar santri dapat terlibat dalam kegiatan sosial masyarakat untuk 
kebaikan bersama. Namun sebagai lembaga pendidikan yang 
mengedepankan nilai-nilai Islam, maka toleransi yang ditetapkan dalam 
aturan harus tidak keluar dari landasan agama Islam atau keluar dari 
ketentuan syari’at Islam. Jika dalam menjalankan toleransi yang harus 
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bertentangan dengan keyakinan dalam Islam maka ketentuan dari pondok 
pesantren ini yaitu menolaknya, khususnya dalam menjalankan toleransi 
dalam keyakinan umat Hindu yang ada di Bali. 
Selain pendidikan toleransi yang ditekankan melalui perencanaan 
dalam peraturan, di pondok pesantren ini juga menanamkan perencanaan 
pendidikan sikap toleransi melalui pembelajaran. Perencanaan yang 
disebut lebih menekankan pada pembentukan sikap yang lebih mengarah 
pada akhlak yang baik, berdasarkan wawancara dari guru menyatakan 
bahwa: 
Kalau dari segi perencanaan tidak terstruktur atau sistematis, 
karena para siswa saya kira sebagai minoritas muslim di Bali dari 
kecil sudah belajar toleransi. Hanya saja para guru terus 
mengingatkan dari ucapan maupun contoh perbuatan (W-1.Guru-1. 
21-7-2019). 
Dari uraian guru pertama tersebut terlihat bahwa manajemen 
lembaga pendidikan pondok pesantren ini memiliki perencanaan atau 
struktur pembelajaran yang pasti dalam pendidikan sikap toleransi. 
Namun pendidikan sikap toleransi tersebut diberikan secara tidak 
langsung melalui penanaman yang berupa nasihat-nasihat dan juga 
teladan yang baik untuk ditiru. Salah satu guru yang lain menyatakan 
bahwa: 
Perencanaan sikap toleransi guru yaitu  mengajarkan materi-materi 
di dalam kelas sikap saling menghargai antar umat beragama dan 
upaya berinteraksi langsung secara social (W-1.Guru-2. 21-7-2019). 
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Terdapat beberapa uraian yang sedikit berbeda pada guru kedua, 
namun pada intinya jika dilihat secara mendalam bahwa materi yang 
diberikan lebih kepada isi dari toleransi yaitu untuk saling menghargai 
dan juga bagaimana mengimplementasikannya dalam kehidupan sosial. 
Berdasarkan dari beberapa uraian di atas bahwa pondok pesantren 
Madrasah Aliyah Diponogoro ini memiliki beberapa perencanaan yang 
mengarah pada manajemen pendidikan sikap toleransi. Namun 
perencanaan tersebut tidak berbentuk secara jelas dalam kurikulum 
maupun yang lainnya, akan tetapi pengelolaannya berdasarkan pada 
aturan-aturan yang ditetapkan oleh kepala sekolah dan juga pemberian 
materi-materi yang menyangkut pada pendidikan sikap toleransi atau 
yang mengarah pada akhlak. Sehingga pada tahap selanjutnya juga tidak 
ditemukan struktur atau pengorganisasian yang juga mengarah pada 
pendidikan toleransi tersebut, karena semua yang ditanamkan lebih 
bersifat melalui lisan dan teladan. 
Perencanaan pendidikan sikap toleransi yang mana lebih mengarah 
sebagai materi tambahan untuk santri, yang ditanamkan melalui materi-
materi pembelajaran lain. Disamping itu kepala sekolah juga memiliki 
kebijakan-kebijakan lain dalam perencanaan pembelajaran sikap 
toleransi, seperti pada wawancara dinyatakan bahwa: 
Kalau kebijakan yang lain sih banyak cuman itu salah satu contoh, 
dan itu sudah termasuk landasannya dari segi akidah. Kalau 
perencanaan dalam pembelajaran toleransi sebenarnya di fiqih itu 
kan ada karena di fiqih itu kan membahas masalah banyak ini, 
banyak apa namanya! Banyak perbedaan di fiqih ini yang ke agama 
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ya adapun kalau seandainya keluar agama antara agama itu ada di 
akidah akhlak biasanya materi-materi seperti ini tentang toleransi 
tasamuh dan lainnya. Kita tetep juga ajarkan ke anak-anak itu 
walapun gak ada secara tersendiri lah untuk pembelajaran atau 
pembelajaran toleransi beragama gak ada cuman kita inikan jadi 
pembelajarn itu kita sering kita selip-selipi lah untuk bagian 
toleransinya termasuk hari raya nyepi mungkin anak-anak gak 
boleh keluar harus matikan lampu itu sangat kita anjurkan sekali 
dan kita junjung tinggi sehingga tidak ada permasalahan konflik 
antara kita, waktu matikan lampu ya matikan lampunya atau gak 
boleh keluar jangan keluar gak boleh ribut jangan ribut, ya kita 
tetep menghargai mereka (umat hindu) sebagai umat beragama juga 
ya nah ada yang memang seperti itu selamanya tetep kita harus jaga 
keamanan kita juga di sini (W-2.KS. 20-7-2019). 
Berdasarkan dari uraian kepala sekolah tersebut bahwa setiap 
kebijakan yang diambil dalam pendidikan sikap toleransi itu harus 
berdasarkan pada landasan akidah dan tidak boleh melampui batas yang 
telah ada dalam syari’at Islam itu. Pada aspek perencanaan dalam 
pembelajaran, pendididkan sikap toleransi itu seperti yang disebutkan 
diatas bahwa materinya itu terdapat pada pelajaran-pelajaran tertentu 
seperti pada pelajaran fiqih yang lebih mengarahkan pendidikan sikap 
toleransi terhadap internal Islam dan lainnya. Karena didalamnya 
terdapat banyak pendapat-pendapat ulama’ yang mana santri 
dipersilahkan berpegang pada pendapat yang mana selama memilki dalil 
yang rajih atau kuat. Hal tersebut dapat membentuk watak santri untuk 
tidak merasa paling benar sendiri karena setiap orang memiliki pendapat 
sendiri dan juga setiap orang berpegang terhadap pendapat ulama’ yang 
berbeda. Selain dari pelajaran fiqih, terdapat pelajaran lain yang 
didalamnya juga menanamkan sikap toleransi, yaitu pelajaran Akidah 
akhlak. Materi yang terdapat pada pelajaran akidah akhlak lebih 
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mengarah pada sikap toleransi yang mengarah kepada berbeda agama 
atau toleransi terhadap umat lain yang juga disebut tasamuh.  
Mengenai materi sikap toleransi yang rata-rata diselipkan dari 
pelajaran itu sesuai dengan pernyataan beberapa guru, mereka 
menyatakan bahwa “Mata pelajaran tidak juga terlalu khusus dalam hal 
toleransi, tapi di dalam beberapa pelajaran contohnya akidah akhlak, dan 
akidah akhlak ada pembahasan tentang pentingnya sikap toleransi” (W-
2.Guru-1. 21-7-2019). Begitu juga yang dinyatakan oleh guru kedua, 
bahwa “Pelajaran Akidah akhlak, PKN, bahasa indonesia” (W-2.Guru-2. 
21-7-2019). Jika dicermati secara mendalam bahwa pendidikan sikap 
toleransi di pondok pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro ini secara 
tidak langsung terlaksana dengan baik, dengan memberikan pemahaman 
yang berdasarkan pada asas dalam Islam dan juga pada asas bernegara 
dalam sikap nasionalisme. Hal itu terlihat dari beberapa materi pelajaran 
yang juga mengarah pada pembentukan sikap sosial dalam bernegara.  
Selain pembelajaran yang di selipkan kedalam materi mata 
pelajaran tertentu, pendidikan sikap toleransi juga diberikan melalui 
beberapa kegiatan yang bersifat umum untuk menjaga kesatuan dalam 
bernegara. Kegiatan tersebut lebih mengarah pada pembentukan sikap 
nasionalisme sehingga membangun sikap saling menghargai dan 
menghormati terhadap sesama dalam masyarakat Indonesia. Kegiatan 
tersebut biasanya dilaksanakan dengan dihadiri semua umat beragama 
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dan khususnya lebih menekankan kehadiran pada para guru, seperti 
pernyataan guru pertama menyatakan bahwa: 
Seminar kadang diikuti guru biasanya temanya lebih umum. 
Contohnya moderasi beragama. Itu juga berkaitan dengan toleransi 
beragama baik itu interen atau diluar agama kita (W-5.Guru-1. 21-7-
2019).  
Dan pernyataan guru kedua menyatakan bahwa:  
Proses pembelajaran langsung mengundang para tokoh lintas agama 
serta mengajak santri berdialog dan interaksi secara langsung, Setiap 
tahun pada bulan Ramadhan MA mengadakan buka puasa ke 
lintasan agama (W-5.Guru-2. 21-7-2019). 
Beberapa kegiatan tersebut menunjukan bahwa pendidikan sikap 
toleransi ditanamkan secara komprehensif dalam pondok pesantren 
Madrasah Aliyah Diponogoro, dengan mempertimbangkan toleransi yang 
bersifat internal Islam dan juga toleransi kepada diluar dari Islam selama 
melanggar landasan akidah atau syari’ah. Hal tersebut juga menjadi bukti 
bahwa pelaksanaan sikap toleransi telah berjalan secara baik dengan 
adanya hubungan yang baik terhadap umat diluar Islam, sehingga setiap 
ada kegiatan umat diluar Islam juga diundang hadir. 
Secara tidak langsung dari beberapa wawancara dan pengamatan 
yang peneliti lakukan, jika dilihat dari aspek pelaksanaan pendidikan 
sikap toleransi berjalan dengan baik. Hal tersebut juga dapat dilihat dari 
beberapa pembelajaran dan kegiatan yang telah disebutkan di atas, yang 
mana pelaksanaannya didasari dengan visi dan misi dari pondok 
pesantren begitu juga landasan pelaksanaannya yang berdasarkan pada 
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akidah/syari’at Islam. Pelaksanaan pendidikan sikap toleransi juga telah 
mencakup secara umum, toleransi dalam internal Islam dan toleransi 
terhadap umat agama lain. 
Pada aspek evaluasi atau pengawasan terhadap pendidikan sikap 
toleransi, pihak pondok atau kepala sekolah sering memberikan 
penekanan agar bersikap tidak melampui batas khsusnya terhadap hal-hal 
yang menyangkut perbedaan dengan  yang lain. Untuk evaluasi secara 
keseluruhan belum bisa dilakukan karena belum menemukan masalah 
yang serius mengenai konflik dari kurangnya sikap toleransi. Seperti 
yang dinyatakan kepala sekolah bahwa: 
Bahan evaluasi sering kita, sementara ini yang sering kita nasihati 
ke anak-anak itu tentang yang ke dalem dulu masalah toleransi. 
karena di sini kan hampir gak pernah terjadi konflik ya jadi kita 
belum bisa memberikan evaluasi apa saja yang perlu di perbaiki, 
mungkin kalau sudah terjadi konflik mungkin itu kita jadikan 
bahan evaluasi (W-10.KS. 20-7-2019). 
Berdasarkan dari pernyataan kepala sekolah tersebut bahwa 
evaluasi yang dijalankan lebih mengarah pada nasihat-nasihat saja dan 
belum bisa melaksanakan evaluasi secara keseluruhan karena selama 
pondok pesantren tersebut berjalan sama sekali belum menemukan 
konflik yang didasari dari gesekan karena perbedaan. Begitu jugu guru 
dalam pembelajaran sikap toleransi dalam melaksanakan evaluasi lebih 
juga mengarah kepada nasihat-nasihat. Seperti pernyataan guru kedua 
dalam evaluasi bahwa  “Selalu mengingatkan kepada santri agar selalu 
toleransi dalam perbedaan” (W-10.Guru-2. 21-7-2019). Berdasarkan dari 
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uraian tersebut secara keseluruhan, bahwa manajemen pendidikan sikap 
toleransi di pondok pesantren Madrasah Aliyah Diponegoro berjalan baik 
meskipun terdapat beberapa hal yang tidak tercantum secara jelas. Akan 
tetapi pendidikan sikap toleransi itu dapat ditanamkan dengan baik 
melalui metode-metode tertentu yang ditetapkan dari pihak pondok 
pesantren.  
3. Implementasi Sikap Toleransi di Pondok Pesantren Madrasah Aliyah 
Diponegoro Bali 
Secara umum dan berdasarkan pada pengamatan peneliti di pondok 
pesantren Madrasah Aliyah Diponegoro mengenai pendidikan sikap 
toleransi menemukan bahwa implementasinya berjalan secara tidak 
langsung meskipun tanpa sistematis yang jelas. Hal tersebut dapat di 
rasakan peneliti juga dalam pengamatan secara langsung di lapangan 
dengan fokus kepada posisi dari lokasi penelitian. Setelah kunjungan 
pertama penliti pada pesantren tersebut, memang benar bahwa lokasi 
keberadaannya berada bukan pada area atau seputar perkampungan 
muslim melainkan berada pada posisi yang dikelilingi oleh beberapa 
perkampungan atau perumahan Hindu. Bahkan terdapat perkuburan 
china yang hanya di batasi dengan tembok pembatas saja dalam sekitaran 
pondok pesantren tersebut.  
Peneliti juga mencoba mengamati bagaimana sikap mereka 
terhadap orang yang bukan bagian dari pondok tersebut, karena 
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kebetulan pada saat peniliti melakukan pengamatan terdapat beberapa 
kegiatan yang di isi oleh tamu dari luar kalangan mereka dan bahkan 
berbeda cara pandang dengan mereka. Peniliti menemukan bahwa sikap 
mereka sangat terbuka dengan pihak lain bahkan mereka memiliki adab 
atau akhlak yang baik dalam memuliakan tamu dari luar yang berbeda 
dengan mereka. Bahkan sikap mereka para asatidz dan santri terhadap 
masyarakat sekitar yang berbeda keyakinan dengan mereka juga 
cenderung harmonis serta terdapat beberapa kegiatan mereka yang 
terkadang melibatkan masyarakat sekitar (Observasi. Rabu 12 juni 2019). 
   Jika dilihat dari segi pembelajaran yang mengarah pada sikap, 
mungkin peneliti belum terlalu mengamati secara pasti karena kegiatan 
pembelajaran belum berjalan efektif karena habis lebaran. Namun secara 
garis besar yang peniliti amati dari beberapa kegiatan seperti dauroh 
(kajian) yang dilaksanakan bersama tamu, banyak mengarah pada 
penanaman sikap atau akhlak yang baik dalam indivdu, masyarakat 
maupun dalam bernegara. Secara tata tertib yang ada pada kepala sekolah 
juga terdapat aturan-aturan yang mengarah pada sikap atau disiplin di 
dalam area pondok bahkan di luar area pondok, salah satu contoh di luar 
area pondok yaitu agar tidak menyinggung perasaan masyarakat bahkan 
membuat kerusakan pada pekuburan china sehingga keharmonisan tetap 
terjaga dengan baik. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat dicermati secara tidak langsung 
bahwa pendidikan sikap toleransi telah berjalan cukup baik di pondok 
pesantren tersebut dengan lebih menekankan pada aspek sikap akhlak 
yang baik. Meskipun dalam implementasi pendidikan sikap toleransi ke 
umat agama lain ini, pondok pesantren memiliki batas tertentu yaitu tidak 
melanggar akidah atau syari’at. Seperti yang dikatakan kepala sekolah 
bahwa: 
Kalau masalah toleransi ya memang kita punya aturan-aturan di sini, 
karena kita juga di sini ya apa namanya ya! minoritas ya. Kita sering 
tanamkan ke anak-anak  bagaimana kita toleransi cuman ada batas-
batasnya yang sudah di batasi oleh agama itu sendiri mengenai 
toleransi yang tidak menyelisihi syariat Islam kita inikan untuk 
toleransi. Sebagai contoh gotong royong lah, seandainya kalau 
memang ada kegiatan gotong royong di sini atau kerja samalah 
seperti apa namanya! Dalam pemerintahan itu kita ikuti cuman kalau 
seandainya menyangkut masalah akidah atau keyakinan kita sebagai 
seorang muslim itu kita tolak. Seperti kemaren undang-undang yang 
sekarang ada ini kan hari kamis kita diwajibkan untuk menggunakan 
pakaian adat bali, nah ini kita rasa adat bali ini kan menjadi agama 
mereka, ciri khas agama mereka pakaian adat dan itu juga kalau 
secara Islam kan berbeda ini pakaiannya terlalu terbuka nah disana 
kita menolak secara keras tapi menolaknya itu juga harus yakin itu 
yang juga kita tanamkan ke anak-anak. Termasuk juga toleransi di 
antar agama sesama agama termasuk masalah keyakinan apa 
namanya! Bermadzhab kita, kita juga gak kepingin anak-anak kita 
keras dalam arti itu menganggap diri itu paling benar selama masih 
ada perkara yang apa ada ruang ijtihad dalam arti sama-sama 
memiliki dalil yang kuat masalah fiqhiyah itu kasi kebebasan untuk 
anak-anak berpegang. Yang intinya berada pada wasatiyah 
(pertengahan) kayak kemarin kita ada anak-anak kita ini ada ikut 
paskibra kemudian mereka ijin untuk solat jum’at agak dipersulit ya 
karena memang solat merupakan kewajiban kita, ya kita suruh anak-
anak kalau seandainya memang gak dikasi ya berhenti aja, kalau 
seandainya selama masih kita lakukan tapi tidak menyelisih syariat 
kita insya allah monggo kita berikanlah, kalau ini kan untuk paskibra 
satu-satunya apa namanya madrasah yang di Klungkung ini mau 
tidak mau mereka harus ikut juga, nah kita disurati kepilih nah kita 
suruh ikut tapi gak boleh sampai apa namanya norma-norma agama 
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kita itu sampai dilewati seperti kemarin jumatan. Boleh ikut tapi 
inget agama tetep menjadi prioritas kita. Itu termasuk kebijakan dari 
pesantren (W-1.KS. 20-7-2019). 
Dari uraian kepala sekolah di atas juga menunjukan bahwa 
pendidikan sikap toleransi dapat diimplementasikan melalui kegiatan-
kegiatan yang melibatkan semua kalangan. Implementasi sikap toleransi 
yang terdapat di pondok pesantren Madrasah Aliyah Diponegoro ini 
cenderung terbuka dan dapat menerima atau menghargai semua 
kalangan. Dari pernyataan kepala sekolah tersebut dapat dilihat bahwa 
sikap toleransi yang mengarah untuk keberagaman atau lebih khususnya 
untuk agama lain, terimplementasikan dalam kegiatan-kegiatan yang 
bersifat kebersamaan seperti gotong royong dan kegiatan lainnya dalam 
pemerintahan selama tidak bertentangan dengan akidah dalam Islam. 
Seperti pada contoh kasus dalam pelaksanaan sikap toleransi terhadap 
upacara umat hindu di Bali, kepala sekolah menyatakan: 
untuk bagian toleransinya termasuk hari raya nyepi mungkin anak-
anak gak boleh keluar harus matikan lampu itu sangat kita anjurkan 
sekali dan kita junjung tinggi sehingga tidak ada permasalahan 
konflik antara kita, waktu matikan lampu ya matikan lampunya 
atau gak boleh keluar jangan keluar gak boleh ribut jangan ribut, ya 
kita tetep menghargai mereka (umat hindu) sebagai umat beragama 
juga ya nah ada yang memang seperti itu selamanya tetep kita 
harus jaga keamanan kita juga di sini (W-2.KS.20-7-2019). 
  Selain implementasi sikap toleransi secara umum, pernyataan 
kepala sekolah juga menjelaskan bahwa terdapat pelaksanaan yang baik 
juga terhadap praktik toleransi dalam internal umat Islam. Yang mana 
dalam internal Islam cenderung mengarah pada perbedaan dalam 
furu’iyah (cabang), seperti halnya terdapat pada perbedaan madzhab 
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diantara golongan atau ormas Islam Indonesia. Sebagaimana yang 
banyak terjadi pada kalangan umat Islam Indonesia khsususnya bahwa 
perbedaan tersebut dapat mengarahkan pada perdebatan yang panjang 
bahkan tak jarang juga terjadi gesekan kecil antara sesama umat muslim 
di Indonesia. Pihak pondok lebih memilih jalan tengah dalam 
menanggapi hal tersebut yang juga dikenal sebagai posisi wasatiyah 
(pertengahan), sehingga dalam implementasinya santri ditanamkan untuk 
tidak merasa paling benar.  
Setiap implementasi dari toleransi dipertegas oleh kepala sekolah 
dalam beberapa kebijakan dan gagasan untuk membentuk watak dari 
santri yang lebih mengedepankan akhlak dalam bergaul terhadap 
siapapun. Seperti pernyataan kepala sekolah dalam menyikapi perbedaan 
dalam Islam, yaitu sebagai berikut: 
kita gak mau anak itu pindah Cuma gara-gara di rumahnya  
qunutan  di sini gak qunutan, tetep kita bekali ke anak-anak kita 
ngasi tau bahwasanya di sini kita gak terikat dengan organisasi-
organisasi apapun yang dalam islam, gak Muhamadiyah gak NU 
dan lain sebagainya. Kemudian kita bebas untuk mengginikan 
agama kita selama itu masih ada dalilnya yang berlandaskan dalil, 
kita mau qunut karena ini qunut dan permasalah dari dulu sampai 
nanti mungkin hari kiamat juga akan terjadi perselisihan, yah kita 
berlapang dada saja yang mau qunut silahkan yang gak silahkan 
(W-10.KS. 20-7-2019). 
Secara keseluruhan implementasi di pondok pesantren ini terlihat 
berjalan secara baik, seperti penjelasan kepala sekolah bahwa: 
Alhamdulillah toleransi terealisasi dengan baik di sini termasuk di 
sini kan ada wali santri yang beragama hindu, anaknya muslim 
gininya hindu. Hubungannya baik malah ibunya yang memondokan 
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ke sini bahkan antar ustadz-ustadz juga baik termasuk juga kita di 
sini kan sering mengadakan kegiatan FKUB yang lintas agama itu 
kita sering mengadakan di sini, karena kita pingin memberikan apa 
namanya!  Ooh gambaran ke orang bahwa islam itu tak seangker 
yang di ginikan media itu tak seangker seperti yang dikatakan 
orang-orang dan kita juga rahmatan lil ‘alamin nah kita ketika 
megadakan kegiatan itu sering kita sosialisasika. termasuk anak-
anak di sini kan tetangga-tetangga kita kan hindu ni punya ladang 
mereka, mereka punya pepaya punya buah-buahan ini kayak 
rambutan itu kita juga kasi tau jangan sampai mendzolimi mereka 
walaupun buah mereka itu atau pohon mereka itu sudah ke tanah 
kita, gak boleh walaupun kita sudah apa namanya! Gak pernah 
dicari gak pernah di panen dan lain sebagainya itu tetep harus kita 
pegang jangan sampai kita mendzolimi orang non kita itu dengan 
mencuri buah mereka dan lain sebagainya (W-9.KS. 20-7-2019). 
Dari beberapa uraian diatas dapat dipastikan bahwa implementasi 
sikap toleransi di pondok pesantren Madrasah Aliyah Diponegoro 
terealisasi secara baik. Sasaran dari toleransi juga mengarah kepada 
semua kelompok atau agama selama tidak menyelisihi akidah, sehinga 
dengan adanya pelaksanaan sikap toleransi tersbut diharapkan dapat 
menjaga keharmonisan dalam bermasyarakat dan khsusunya dalam 
bernegara. Sikap toleransi yang terealisasi di pondok pesantren tersebut 
terbentuk dalam landasan agama dan juga dalam landasan negara 
Indonesia yang mengarahkan pada nasionalisme, sehingga secara tidak 
langsung meskipun pondok terkesan tertutup akan tetapi dapat 
menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam masyarakat. 
B. Pembahasan 
1. Manajemen Pendidikan Sikap Toleransi 
Berdasarkan pada deskripsi data yang telah dijelaskan diatas mengenai 
manajemen pendidikan sikap toleransi di Pondok Pesantren Madrasah 
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Aliyah Diponegoro, secara garis besar memiliki keselarasan dengan ilmu 
manajemen secara umum. Hal tersebut mengacu pada makna dari 
manajemen yang dilihat secara sederhana bahwa manajemen berasal dari 
bahasa inggris: management dengan kata kerja to manage yang secara 
umum berarti sebagai pengelolaan, mengurusi atau mengatur. Manajemen 
disini dikenal sebagai instrumen untuk tercapainya tujuan dengan cara 
yang efektif dan efisien, dengan menggunakan segala sumber daya yang 
dimiliki secara tepat sesuai dengan fungsinya (Abdul Halim Usman, 2015: 
26). Sehingga secara tidak langsung jika dilihat dari beberapa aspek yang 
terdapat di Pondok Pesantren tersebut, seperti sejarah berdirinya, visi dan 
misi, struktur, landasan program bahkan kepada tujuan dari sasaran 
kerjanya itu dapat dikatakan bahwa Pondok Pesantren tersebut memiliki 
pengelolaan yang tepat. 
Terdapat pengelolaan disini lebih mengarah kepada aspek pendidikan, 
yang mana dalam falsafah negara Indonesia seperti UU No. 20 TH 2003 
mengandung makna salah satunya, yaitu sebagai usaha sadar dan terencana 
dalam mewujudkan  proses pembelajaran untuk mengembangkan potensi 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan individu, masyarakat, bangsa, 
dan Negara (Hasbullah, 2005: 4). Secara garis yang terdapat di Pondok 
Pesantren Madrasah Aliyah Diponegoro juga telah mencerminkan adanya 
pengelolaan yang ditetapkan untuk menjalankan pendidikan yang dapat 
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menghasilkan tujuan bersama dari lembaga tersebut, yaitu salah satunya 
tujuan yang terdapat pada visi dan misi.  
Dalam pendidikan terdapat beberapa unsur pendukung yang dimiliki 
pendok pesantren tersebut dalam menjalankan pendidikannya, salah 
satunya adanya sumber daya manusia, tanah/bangunan, perlengkapan, 
pendanaan dan juga kebutuhan pasar akan perlunya pendidikan Islam yang 
baik untuk membentuk generasi muslim yang berakhlak dalam masyarakat 
minoritas khususnya di Bali. Hal tersebut merupakan suatu modal dalam 
pembentukan pendidikan untuk menjalankan setiap rencana sehingga 
sesuai dengan tujuan, yang mana dalam ilmu manajemen hal itu dikenal 
sebagai pengelolaan sumber daya 6 M, yaitu: man, money, method, 
machines, materials, and market. Tujuan dari pengelolaan 6 M tersebut 
agar berdaya guna sesuai dengan fungsinya, sehingga memudahkan 
tercapainya tujuan bersama yang telah ditetapkan (Tifyani, 2018: 5). 
Dalam pengamatan peneliti terhadap pendidikan yang terdapat di 
pondok pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro ini, salah satunya 
menemukan target atau sasaran utama dari pondok tersebut yaitu 
membangun peradaban yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam yang 
otentik dan berdasarkan pada rasa nasionalisme yang kuat. Namun dalam 
membangun atau mencapai hal tersebut, pondok pesantren cenderung lebih 
terbuka terhadap sesuatu yang bersifat moderen dan juga merancang 
pengelolaan yang tepat dalam mencapai target atau sasaran utama tersebut. 
Karena salah satu karakter dari manajemen yaitu adanya target dengan 
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pengelolaan yang tepat untuk hasil yang sebaik mungkin. Menurut Clarke 
and Newman (Justin Mercer, 2010: 6) berkata salah satu karakter 
manajemen adalah “a sharp focus on income generation and efficiency to 
compensate for reduce public spending”. Jika dianalogikan secara garis 
besar bahwa adanya pencapaian target dengan mempertimbangkan sesuatu 
pelaksanaan secara efisien untuk mengurangi kegagalan dalam 
penerapannya. 
Berdasarkan beberapa uraian diatas mengenai manajemen pendidikan 
sikap toleransi di pondok pesantren Madrasah Aliyah Diponegoro secara 
umum, dapat dilihat bahwa lembaga pendidikan tersebut memilki 
pengelolaan yang baik dalam setiap aspek pendukung dalam mewujudkan 
suatu tujuan yang dimiliki. Jika dilihat dari letak lokasi dari pondok 
pesantren tersebut memang berada pada masyarakat yang mayoritas 
beragama Hindu dan juga terdapat perkuburan agama china, hal tersebut 
menuntut pondok pesantren untuk lebih serius mengelola lembaga 
sehingga menciptakan keadaan yang harmonis antar sesama kelompok. 
Bahkan ditambah dengan bagaimana dalam menanggapi setiap upacara 
yang dimiliki umat agama lain, sehingga dalam setiap perayaan upacara 
tersebut tidak terjadi gesekan yang tidak dinginkan. Sesuai dengan uraian 
diatas sehingga manajemen pendidikan sikap toleransi merupakan hal 
penting yang terdapat di pondok pesantren ini. 
Jika dicermati secara keseluruhan dari manajemen pendidikan sikap 
toleransi di pondok pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro ini, juga 
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memiliki beberapa tahapan yang dimulai dari perancangan sampai kepada 
pelaksanaan dari pendidikan tersebut. Dalam fungsi manajemen hal itu 
diklasifikasikan menjadi beberapa tahapan, salah satunya yang mengarah 
pada pendapat G.R.Terry (Abdul Halim Usman, 2015: 27) yakni 
“planning, organizing, actuating, and controlling”. Beberapa tahapan 
itulah yang menjadi bagian penting dalam pengelolaan lembaga khususnya 
pendidikan. Jika dilihat lebih mendalam maka manajemen pendidikan 
sikap toleransi di pondok pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro adalah 
sebagai berikut: 
1. Planning (perencanaan) 
Terdapat banyak definisi yang menjelaskan makna dari suatu 
perencanaan, salah satunya menurut G.R. Terry bahwa perencanaan 
adalah tindakan memilih dan menghubungkan fakta-fakta dan 
membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang 
akan datang dalam hal memvisualisasi serta merumuskan aktivitas-
aktivitas yang diusulkan, yang dianggap perlu untuk mencapai hasil-
hasil yang diinginkan (Harsuki, 2013: 85).  
Mengacu pada penjelasan dari perencanaan tersebut, bahwa di 
pondok pesantren Madrasah Aliyah Diponegoro secara garis besar 
memiliki grand design yang mengarah pendidikan sikap toleransi itu 
pada visi dan misinya. Didalam visi tersebut tercantum salah satu 
sasaran dari pondok pesantren yaitu ingin mencetak muslim yang 
berakhlak mulia, jika tarik kedalam kontkes kehidupan sehari-hari 
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bahwa hal tersebut mencakup didalam tingkah laku yang baik 
terhadap semua manusia. Begitu juga yang terdapat pada misi dari 
pondok pesantren tersebut yaitu salah satunya untuk mengupayakan 
kondisi yang agamis dan kondusif di lingkungan madrasah demi 
berkembangnya keberagaman siswa. Berdasarkan dari uraian tersebut 
juga dapat dilihat bahwa pondok pesantren Madrasah Aliyah 
Diponogoro ini telah memiliki perencanaan utama dalam 
pendidikannya yaitu membangun keberagaman yang dilandasi oleh 
agama Islam.  
Menurut kepala sekolah mengenai perencanaan pendidikan sikap 
toleransi yaitu, bahwa pondok pesantren memang memiliki 
perencanaan pendidikan tersebut dengan membuat beberapa 
peraturan-peraturan atau kebijakan, yang mana secara tidak langsung 
pondok pesantren ini berada di wilayah minoritas muslim. Sehingga 
dengan keadaan tersebut menuntut pondok pesantren untuk tetap 
membuat merencanakan pendidikan sikap toleransi dengan tetap 
menanamkan ke santri-santri bagaimana dalam bertoleransi. Seperti 
salah satu contoh dari penanaman sikap toleransi tersebut yaitu ikut 
aktif dalam setiap kegiatan masyarakat seperti gotong royong dan 
kegiatan pemerintah yang bersifat lintas agama, hal tersebut 
merupakan salah satu bentuk dalam pendidikan sikap toleransi selama 
tidak melanggar batas-batas akidah atau syari’ah dan apabila terdapat 
hal yang keluar dari landasan akidah maka kepala sekolah tidak 
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memperkenankannya. Bahkan kepala sekolah juga mengarahkan 
bukan hanya pada kepada antar umat beragama melainkan juga 
toleransi dalam internal Islam yang mana juga terdapat perbedaan 
kelompok organisasi dan perbedaan madzhab selama masih berada 
ranah ijtihad ulama’. 
 Pendidikan sikap toleransi juga ditanamkan dalam pembelajaran-
pembelajaran tertentu yang terdapat materi-materi yang mengarah 
pada toleransi. Secara tidak langsung dengan mengedepankan rasa 
saling menghormati, menghargai, dan menerima keberagaman itu 
khususnya pada negara Indonesia maka pondok pesantren juga 
mengarahkan pendidikannya untuk menjaga kesatuan antar sesama. 
Meskipun menurut salah satu guru bahwa perencanaan pendidikan 
sikap toleransi tidak terlalu sistematis, akan tetapi secara tidak 
langsung sebagai muslim minoritas di Bali maka pendidikan toleransi 
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam pendidikan 
khususnya dengan pembelajaran yang berupa nasiha-nasihat atau 
memberika teladan yang baik. 
 Sejalan dengan pernyataan guru tersebut bahwa pembelajaran 
mengenai pendidikan sikap toleransi bahwa perencanaan sikap 
toleransi diberikan dalam materi-materi yang terdapat pada beberapa 
pelajaran, salah satunya yang terdapat di pelajaran fiqih dan akidah 
akhlak. Didalam pelajaran tersebut terdapat materi yang mengarah 
pada saling menghargai dan menghormati beserta batasan-batasan 
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yang terdapat dalam pelaksanaannya. Hal tersebut secara tidak 
langsung menjadi bagian dari perencanaan pendidikan sikap toleransi 
yang terdapat di pondok pesantren Madrasah Aliyah Diponegoro. 
Perencanaan tersebut juga sesuai dengan sifat dari toleransi secara 
universal, seperti yang terdapat pada declaration principles on 
tolerance UNESCO menyatakan bahwa “ tolerance is respect, 
acceptance, and appreciation of the rich diversity of our world’s 
culture, our forms and expression and ways of being human 
(Elizabeth Burn dan Kevin White, 2011: 42). Secara garis besar 
bahwa perencanaan sikap toleransi tersebut mengandung sikap 
menghormati, menerima, dan menghargai setiap keberagaman yang 
ada diantara kita. 
Berdasarkan keseluruhan uraian mengenai perencanaan 
pendidikan sikap toleransi di pondok pesantren ini, bahwa 
perencanaan secara tidak langsung melekat pada tujuan utama dari 
lembaga tersebut yang dapat dilihat dari aspek sejarah tujuan 
berdirinya bahkan sampai kepada visi dan misinya. Karena berada 
pada wilayah yang minoritas muslim atau lebih kepada masyarakat 
yang plural dan multikultural maka aspek toleransi sudah menjadi 
bagian penting yang harus ada dalam lembaga pendidikan. Sehingga 
perencanaan tersebut dibuat melalaui peraturan-peraturan dan 
pembelajaran yang akan mengarahkan pada tercapainya sikap yang 
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dapat menghormati antar sesama dalam masayarakat untuk menjaga 
keharmonisan antara individu, kelompok, dan agama lainnya. 
2. Organizing (pengorganisasian) 
Secara umum dari pengorganisasian adalah pengelomokan orang 
pada bagian-bagian kerja yang sesuai berdasarkan struktur untuk 
mempermudah tercapainya apa yang telah direncanakan. Jika melihat 
secara mendalam di pondok pesantren Madrasah Aliyah Diponegoro 
ini, bahwa secara garis besar memiliki pembagian kerja dalam bentuk 
struktur untuk pencapaian tujuan. Khsusus untuk pendidikan yang 
mengarah pada sikap toleransi secara tidak langsung menjadi tugas 
dari salah satu tim pengawas, litbang dan bahkan bagian humas karena 
hal tersebut berhubungan dengan eksternal dari lembaga atau yayasan. 
Meskipun pendidikan sikap toleransi secara tidak langsung 
ditanamkan melalui materi-materi dari pembelajaran dan juga bersifat 
nasihat-nasihat yang bersifat persuasif. Akan tetapi secara tidak 
langsung kepala sekolah juga membentuk tim dari beberapa pengajar 
atau guru yang berkompeten di bidangnya dalam pendidikan sikap 
toleransi. Dari beberapa guru tersebut diarahkan untuk dapat 
memberikan pendidikan yang mengarah pada sikap yang toleran 
terhadap semua kelompok, baik itu toleran dalam internal umat Islam 
yang lebih mengarah pada sikap wasatiyah (pertengahan) dalam 
menanggapi perbedaan yang terdapat dalam tubuh umat Islam. Begitu 
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juga sikap toleran dalam terhadap antar agama selama tidak melanggar 
batas-batas dari akidah atau syari’ah. 
Selain dari beberapa uraian diatas, pondok pesantren ini juga 
memiliki beberapa tim khsusus dalam penyelenggaraan kegiatan-
kegiatan yang besifat umum untuk semua golongan. Salah satu dari 
kegiatan tersebut yaitu mengadakan FKUB (forum komunikasi umat 
beragama) yang dihadiri beberapa masyarkat atau guru dari agama 
lain untuk menjalin kekerabatan dan keharmonisan bersama. Secara 
garis besar bahwa meskipun struktur untuk pendidikan sikap toleransi 
tidak memiliki bagan tersendiri, akan tetapi kepala sekolah pada 
pondok pesantren ini secara tidak langsung telah dapat 
mengelompokan beberapa anggotanya untuk dapat ikut serta dalam 
menanamkan ke santri-santri akan pentingnya pendidikan sikap 
toleransi. Sesuai dengan pendapat dari Louise E. Boone dan David L. 
Kurtz bahwa “as the act of planning and implementing organization 
sturcture. It is process of arranging people and physical resource to 
carry out plans and accomplishment organizational objective”. Dalam 
pengorganisasian yaitu pada intinya mengarah pada pengelompokan 
untuk mencapai apa yang telah direncanakan oleh lembaga itu sendiri. 
3. Actuating (pelaksanaan) 
Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa penerapan pendidikan 
sikap toleransi di pondok pesantren Madrasah Aliyah Diponegoro, 
jika dilihat dari aspek keseharian yang terdapat di pondok pesantren 
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tersebut termasuk sudah berjalan secara baik. Hal tersebut salah 
satunya dapat terlihat pada beberapa kegiatan yang berjalan disana, 
bahkan terlihat pada keharmonisan yang terjalin antara beberapa 
kelompok atau umat agama lain yang berbeda dengan mereka. 
Pelaksanaan pendidikan sikap toleransi di pondok pesantren ini 
sejalan dengan arah dari setiap program yang yaitu untuk mencapai 
tujuan, salah satunya tujuan yang terdapat pada visi dan misi yang 
didalamnya mengarah pada pembentukan peserta didik yang 
berakhlak mulia dan menciptakan suasan yang harmonis dalam 
keberagaman. Sehingga secara tidak langsung bahwa pendidikan sikap 
menjadi bagian penting dalam setiap proses pembelajaran yang 
diberikan, bahkan disamping itu pondok pesantren secara tidak 
langsung juga memang lebih mengedapankan pendidikan pada arah 
pembentukan sikap yang berdasarkan pada teladan nabi Muhammad 
shalallahu ‘alaihi wa salam.  
Kepala sekolah juga menjadi bagian penting dalam pelaksanaan 
setiap program kerja dalam pondok pesantren, yang mana ia sering 
mengingatkan kepada guru maupun santri akan pentingnya sikap yang 
baik khususnya sikap toleransi dalam keharmonisan bermasyarakat. 
Sehingga secara tidak langsung pembelajaran mengenai materi 
tersebut diberikan dalam bentuk penanaman sikap dikelas maupun 
diluar kelas. Selain dari itu penanaman juga diberikan dalam bentuk 
kajian-kajian yang diisi oleh beberapa pembicara dari luar maupun 
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dari dalam lembaga pesantren, bahkan dengan membuat kegiatan-
kegiatan yang mengarah pada kepentingan sosial secara umum.  
 Berdasarkan dari uraian diatas, pelaksanaan pendidikan sikap 
toleransi yang berlangsung di pondok pesantren ini dapat terkelola 
dengan baik. Dengan adanya kolaborasi pada setiap anggota yang 
berada pada lembaga pondok pesantren tersebut untuk tercapainya 
sasaran dari pendidikan, yaitu salah satunya yang sesuai dengan visi. 
Kepala sekolah juga menjadi bagian penting dalam menggerakan 
setiap guru atau santri untuk membuat program yang ada berjalan 
secara maksimal sehingga setiap tujuan dari kegiatan mendapatkan 
hasil yang sesuai. Selain dari itu, kepala sekolah juga membuat suatu 
kebijakan-kebijakan yang mengarah pada pembentukan sikap toleransi 
namun tetap pada prinsip utama yaitu tidak keluar dari batas-batas 
Islam. Jika dilihat secara keseluruhan pada aspek pelaksanaan, pondok 
pesantren tersebut telah berusaha secara maksimal untuk memberikan 
pendidikan yang mengarah pada pembentukan sikap khsususnya sikap 
toleransi.  
Dilihat dari beberapa aspek, uraian diatas tersebut sesuai dengan 
pendapat G.R. Terry bahwa actuating merupakan usaha menggerakan 
anggota-anggota kelompok sedemikian rupa hingga mereka 
berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran (Syahrizal Abbas, 
2014: 101).  
4. Controlling (pengawasan) 
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Pada tahap ini, pengawasan hanya mengarah pada aspek selalu 
memberikan nasihat kepada para santri bahkan mengingatkan akan 
pendidikan sikap toleransi. Pengawasan juga lebih dititikberatkan 
pada saat adanya upacara-upacara keagamaan umat yang lain, seperti 
adanya hari raya nyepi pada umat hindu dan juga upacara di 
perkuburan china. Terdapat hal penting dalam pengawasan ini yaitu 
bagaimana tercapinya suatu sikap yang sesuai dalam menyikapi 
upacara-upacara yang tersebut. Kepala sekolah pada tahap ini lebih 
mengedepankan pada arah eveluasi, meskipun secera keseluruhan 
belum dapat dijelaskan secara pasti sampai mana evaluasi berjalan 
dikarenakan pada aspek sikap toleransi selama ini berjalan secara 
baik.  
Begitu juga pada konteks pengaplikasian dari sikap toleransi yang 
mana sejauh ini di sekitar pondok pesantren belum pernah terjadinya 
konflik yang disebabkan dari kurangnya sikap toleran. Secara garis 
besar evaluasi hanya dilaksanakan pada saat adanya masalah yang 
terjadi di pesantren yang berhubungan dengan toleransi ini. Seperti 
pada masalah hari raya nyepi maka kepala sekolah selalu memberikan 
evaluasi kepada santri untuk tetap mengingatkan batasan-batasan yang 
tidak boleh dilanggar dalam perayaan tersebut untuk mengahrgai umat 
hindu. 
Selain dari beberapa uraian diatas, pengawasan dilaksanakan pada 
hanya dalam rangka mengontrol apa-apa yang harus dicapai dalam 
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menjalankan pendidikan sikap toleransi, bagaimana menjaga 
kerukunan terhadap kelompok atau agama lain dan juga yang lainnya. 
Lebih dari itu, pengawasan juga berjalan sebagai sarana untuk 
meberikan perbaikan-perbaikan terhadap setiap aspek dalam 
menjalankan pendidikan, sehingga semua aspek berjalan sesuai 
dengan apa yang ditergetkan oleh pondok pesantren. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat G.R. Terry (Syahrizal Abbas, 2014: 102) 
bahwa pengawasan sebagai suatu proses penentuan, apa yang harus 
dicapai yaitu standar,  apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, 
menilai pelaksanaandan apabila perlu melakukan perbaikan-
perbaikan, sehingga pelaksanaan dengan rencana yaitu selaras dengan 
standar.   
Berdasarkan uraian secara keseluruhan dari manajemen pendidikan 
sikap toleransi di pondok pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro berjalan 
sesuai dengan tahapan ilmu manajemen secara umum. Semua itu dapat 
dilihat dari beberapa pengamatan, uraian subjek, dan informan bahwa 
terdapat tahapan pada setiap aspek pendidikan untuk mencapai tujuan 
bersama. Meskipun pada satu sisi masih terdapat kekurangan dalam 
pelaksanaan pendidikan toleransi, yaitu dalam pelaksanaannya masih 
kurang teratur karena belum terlalu sistematis mengenai pendidikan sikap 
toleransi ini. pendidikan sikap toleransi masih bersifat hanya menjadi 
tambahan pada materi-materi tertentu. 
2. Implementasi Sikap Toleransi 
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Disamping pendidikan sikap toleransi dilihat pada aspek manajemen, 
terdapat juga aspek implementasi yang telah berjalan di pondok pesantren 
Madrasah Aliyah Diponogoro tersebut. Secara garis besar 
implementasinya terletak pada dua konteks, pertama pada konteks sikap 
toleransi terhadap sesama muslim yang memiliki perbedaan  pada 
kelompok yang mengarah kepada organisasi seperti NU dan 
Muhammadiyah, begitu juga pada perbedaan madzhab yang ada 
didalamnya. Sikap dari pondok pesantren lebih mengarah kepada 
wasatiyah (pertengahan) dengan salah satu contohnya dalam 
implementasinya yaitu memberikan kebebasan terhadap santri dalam 
memilih atau mengikuti pendapat yang mana saja dalam fiqih selama 
memiliki dalil yang kuat. Begitu juga dalam menyikapi qunut yang 
menjadi perselisihan dalam beberapa golongan dalam Islam, pondok 
pesantren juga memberikan keleluasaan terhadap santri untuk menjalankan 
apa yang mereka yakini meskipun terdapat bimbingan juga yang lebih 
intens. 
Selain dari itu, dalam implementasi pendidikan sikap toleransi dalam 
sesama muslim, pondok pesantren juga terbuka terhadap siapapun dalam 
setiap kegiatan yang ada di pondok. Seperti salah satunya terdapat 
kegiatan dauroh atau kajian yang dihadiri oleh pemateri dari luar untuk 
membentuk sikap saling menghargai dalam persaudaraan sesama muslim 
meskipun terdapat perbedaan yang hanya mengarah pada cabang dari 
fiqih. Dalam beberapa kegiatan tersebut yang dihadiri dengan berbagai 
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latar belakang yang berbeda terlihat bahwa pondok pesantren terbuka 
dengan siapapun yang bukan dari kelompoknya. 
Dari beberapa kasus tersebut bahwa pondok lebih mengedapankan 
sikap adil pada setiap kegiatan kesehariaanya dengan lebih 
mengedepankan persaudaraan tanpa membeda-bedakan antara satu dengan 
yang lain selama masih pada kategori yang wajar. Hal itu sesuai dengan 
pendapat dari Harun Yahya, (2003: 12) menurutnya “the true justice 
describe in the Qur’an commands man to behave justly, not permitting 
violance, no matter what the circumstance, to side with the oppressed 
againts the oppressor and to help the needy”. Secara garis besar keadilan 
adalah salah satunya terlihat pada sikap tidak membeda-bedakan orang 
lain dan bersikap secara tepat terhadap orang lain. 
Kedua, yaitu pada konteks sikap toleransi pada eksternal dari umat 
Islam, toleransi antar agama, ras, etnik dan yang lainnya. Pada aspek ini 
terdapat beberapa implementasi yang lebih mendalam, salah satunya pada 
kegiatan-kegiatan yang bersifat umum seperti gotong-royong, seminar 
lintas agama, bahkan pada kegiatan nasional seperti paskibra. Pondok 
pesantren cenderung aktif dalam bergabung pada setiap kegiatan yang 
dimiliki oleh masyarakat bahkan juga pemerintah, hal ini menjadi bagian 
dalam implementasi dari sikap toleransi karena dalam praktiknya juga 
lebih mengarah kepada menghormati dan menerima setiap perbedaan yang 
dimiliki antara sesama warga negara Indonesia.  
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Secara umum juga hubungan antara masyarakat dengan pondok 
pesantren juga terbilang baik, pada beberapa kegiatan seperti yang 
dikatakan kepala sekolah bahwa tetap memberikan perhatian khusus 
kepada masyarakat sekitar. Seperti salah contohnya pada hari raya idul 
adha atau hari raya qurban, maka masyarakat sekitar juga menjadi prioritas 
utama dalam pembagian daging hewan qurban meskipun beragama bukan 
Islam. Begitu juga hubungannya pada lahan sekitar pondok yang dimiliki 
oleh warga yang rata-rata bukan agama Islam. Pihak pondok dan satri 
selalu memegang prinsip untuk tidak merusak apa-apa yang bukan bagian 
dari pondok dan terdapat pelarangan keras terhadap perusakan dan 
pencurian dari miliki warga meskipun hanya berbentuk buah-buahan. 
Sikap tersebut merupakan bagian dari rasa keadilan juga untuk tidak 
berbuat sewenang-wenang terhadap orang yang diluar dari golongan 
sendiri, dan lebih mengedepankan untuk memciptakan rasa harmonis 
dalam masyarakat. Hal itu juga sesuai dengan pendapat Harun Yahya 
((2003: 14) bahwa “ justice should be exercised equally among all people, 
with no consideration of language, race, or ethnicity”. Sesuai dengan hal 
itu juga bahwa negara Indonesia merupakan negara yang plural, sehingga 
sudah menjadi kewajiban pada setiap warga dan negaranya untuk ikut 
berpartisipasi menjaga kesatuan negara. 
Disamping implementasi sikap toleransi secara umum tersebut, 
pondok pesantren sebagai minoritas dan khususnya berada pada mayoritas 
umat hindu sehingga terdapat juga toleransi yang diterapkan dalam 
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menghormati setiap upacara yang  dilaksanakan. Seperti salah satunya 
yang terdapat pada perayaan nyepi, pondok pesantren secara keseluruhan 
menghormati dan mengikuti larangan-larangan yang terdapat pada 
perayaan tersebut. larangan-larangan yang berlaku untuk semua 
masyarakat dan harus diikuti oleh semua orang di pondok pesantren, yaitu 
mematikan lampu di malam hari, tidak keluar berkeliaran di jalan, bahkan 
ikut berpartisipasi untuk menciptakan suasana agar tetap tenang tanpa ada 
keramaian. Selain dari itu pada setiap kegiatan atau upacara yang 
dilakukan umat hindu di sekitar dari pondok pesantren juga dilaksanakan 
secara aman, karena pondok pesantren menghormati setiap kegiatan yang 
berlangsung. Karena semua itu sesuai dengan terdapat dan dijamin dalam 
UUD 1945 pasal 29 ayat 2 disebutkan bahwa “Negara menjamin 
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu”. 
Namun selain dari itu, pondok pesantren dalam implementasi sikap 
toleransi juga memiliki batasan-batasan yaitu tidak melanggar akidah dan 
syari’ah. Salah satu contohnya yang terdapat pada peraturan pemerintah 
bali, yaitu pada setiap hari kamis para guru diharuskan memakai pakaian 
adat Bali. Secara tegas pondok pesantren menolaknya karena bertentangan 
pada syari’ah, pakaian adat Bali lebih mengarah pada memperlihatkan 
bentuk tubuh yang merupakan aurat bagi perempuan dan juga bahwa 
pakaian adat Bali sudah menjadi bagian dari agama hindu di Bali, pada 
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setiap kegiatan atau upcara agama pasti memakai pakaian adat tersebut dan 
itu dianggap melampui batas dari akidah.   
Berdasarkan keseluruhan implementasi sikap toleransi di pondok 
pesantren tersebut, dari konteks internal maupun eksternal Islam 
menunjukan kesadaran pada aspek pluralitas dan multikultural yang 
terdapat di Indonesia. Sehingga pondok pesantren ikut berkontribusi dalam 
membangun persatuan dan kesatuan yang terdapat pada setiap lapisan 
masyarakat di Indonesia, disamping itu juga ikut menciptakan masyarakat 
yang harmonis antara satu dengan yang lainnya. Implementasi tersebut 
juga sesuai dengan beberapa landasan yang terdapat dalam negara maupun 
landasan dalam agama, yang dari kedua landasan tersebut sebagian besar 
terdapat perintah untuk menjaga kesatuan dengan saling menghormati dan 
menghargai antara sesama. Secara tidak langsung dengan implementasi 
dari sikap toleransi tersebut juga mengarahkan masyarakat untuk saling 
melindungi dan memperkecil peluang adanya konflik atau gesekan yang 
disebabkan dari perbedaan ras, suku, agama dan lain-lain. 
C.  Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian di pondok pesantren 
Madrasah Aliyah Diponogoro yang mana diambil dengan beberapa 
pendekatan metode seperti observasi secara langsung, wawancara terhadap 
subjek dan informan, dan begitu juga menelaah dokumen-dokumen penting 
yang terdapat pada lokasi penelitan ini masih terdapat beberapa kelamaah dari 
peneliti. Salah satunya dalam penelitian dengan tema manajemen pendidikan 
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sikap toleransi ini, peneliti masih belum dapat memberikan atau menggali 
informasi tambahan mengenai penelitian tersebut dari pihak-pihak yang 
berada diluar dari pondok pesantren tersebut seperti masyarakat sekitar. 
Karena pada dasarnya sikap toleransi kebenarannya dapat dirasakan oleh 
masyarakat sekitar yang bersangkutan dan juga mengenai hasil informasi dari 
subjek dan informan pondok pesantren juga dapat dibuktikan kebenarannya. 
Pada aspek yang lain secara keseluruhan juga peniliti belum dapat 
menggali secara mendalam mengenai pendidikan sikap toleransi ini, karena 
untuk sistem pendidikannya belum terlalu terstruktur dan hanya berifat materi 
tambahan saja yang terdapat di pondok pesantren tersebut. Disamping itu 
pada pengamatan peniliti belum dapat menggali secara mendalam mengenai 
beberapa persen tingkat pendidikan sikap toleransi yang berjalan di pondok 
pesantren tersebut dan juga mengarah pada beberapa persen pendidikan yang 
diberikan kemudian dapat di implementasikan secara baik oleh santri dan 
keseluruhan pihak pondok pesantren Diponogoro ini. Dari beberapa uraian 
tersebut secara keseluruhan merupakan salah satu bagian dari keterbatasan 
penelitian ini, bahkan juga mengarah pada keterbatasan peneliti dalam 
menemukan atau menggali data dalam penelitian. Sehingga jika keterbatasan 
tersebut dapat di minimalisir kemungkinan akan menghasilkan penelitian 
yang lebih baik, komprehensif, dan kredibel dalam keilmuan secara 
umumnya.         
BAB V 
PENUTUP 
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A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di pondok pesantren 
Madrasah Aliyah Diponogoro mengenai manejemen pendidikan sikap 
toleransi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Manajemen pendidikan sikap toleransi di pondok pesantren Madrasah 
Aliyah Diponegoro meliputi beberapa tahapan pengelolaannya. 
Pertama, perencanaan pendidikan sikap toleransi yang lebih 
mengarah pada pencapaian pada visi dan misi, selain dari itu juga 
perencanaan untuk pendidikan sikap toleransi dengan membuat 
kebijakan-kebijakan atau peraturan yang mengarah pada pendidikan 
tersebut. Kedua, pengorganisasian dengan membentuk atau 
pengelompokan tugas dalam pembelajaran pendidikan sikap 
toleransi, secara khususnya pengelompokan guru dan materi-materi 
pembelajaran yang didalamnya terdapat bagian pendidikan sikap 
toleransi. Ketiga,  pelaksanaan pembelajaran oleh guru dan kegiatan 
seminar umum lintas agama yang mengarah pada pendidikan sikap 
toleransi, selain itu juga terdapat penanaman secara tidak langsung 
sikap toleransi pada setiap kegiatan yang berhubugan dengan 
eksternal pondok pesantren. Keempat, adanya pengawasan atau 
evaluasi yang lebih ditekankan melalui nasihat-nasihat. Namun 
secara garis besar pendidikan sikap toleransi hanya menjadi 
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pembelajarah tambahan pada materi-materi tertentu di pondok 
tersebut, sehingga pada prosesnya belum terlalu berjalan signifikan. 
2. Implementasi sikap toleransi dipondok pesantren Madrasah Aliyah 
Diponegoro terbagi kedalam dua bagian, pertama: sikap toleransi 
terhadap internal Islam yang aplikasikan dalam sikap wasatiyah 
(pertengahan) dalam merespon setiap perbedaan yang ada dalam 
tubuh umat Islam, seperti perbedaan dalam hal fiqhiyah dan dalam 
hal keorganisasian umat Islam Indonesia. Kedua: sikap toleransi 
terhadap eksternal dari Islam yang mana direalisasikan dalam bentuk 
menghormati secara umum kegiatan yang bersifat kemasyarakatan 
untuk membentuk rasa harmonis dalam setiap lapisan masyarakat 
Indonesia. Pada aspek sikap toleransi keagamaan diluar dari Islam 
direalisasikan dalam bentuk sikap menghormati dan menghargai 
setiap kepercayaan setiap orang khususnya di Bali dan ikut 
berpartisipasi dalam keamanan upacara agama lain selama tidak 
bertentangan dengan akidah dan syari’ah dalam Islam. 
B. Implikasi  
Manajemen pendidikan merupakan salah satu bagian dari dalam sistem 
untuk mempermudah adanya pencapaian tujuan, dalam hal ini salah satunya 
yaitu pada aspek pendidikan sikap toleransi. Tema tersebut menjadi salah satu 
bagian penting dalam pengelolaan pendidikan khususnya di Indonesia, yang 
mana pada dasarnya masyarakat Indonesia memiliki keberagaman yang kuat 
dan hal itu menuntut adanya pengelolaan yang tepat untuk tetap menjaga 
141 
 
kesatuan dari warganegara atau masyarakat Indonesia keseluruhan. 
Manajemen pendidikan sikap toleransi merupakan salah satu bagian sarana 
dalam menciptakan keharmonisan dalam masyarakat, yang mana awal 
mulanya dibangun dalam pembentukan sikap generasi dari masyarakat 
Indonesia yang ada dalam pendidikan formal. Disamping itu manajemen 
pendidikan sikap toleransi juga berimplikasi pada setiap pemimpin dalam 
suatu lembaga pendidikan, yaitu khsususnya kepala sekolah dalam merancang 
sistem pendidikan yang mengarah pada pembentukan sikap yang 
berlandaskan pada akhlak yang mulia. 
Disamping beberapa uraian diatas, implikasi dari pendidikan sikap 
toleransi juga mengarah pada pembentukan sikap peserta didik dalam 
menjalin hubungan terhadap individu atau kelompok yang berbeda 
dengannya. Bahkan lebih jauh dari itu terbentuknya sikap yang dapat 
menerima dan menghormati setiap perbedaan yang terdapat di lapisan 
masyarakat selama tidak bertentangan dengan norma yang berlaku. 
C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka perlu 
kiranya memberikan beberapa saran kepada berbagai pihak sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah 
Secara tidak langsung kepala sekolah memiliki peran paling utama 
dalam menjalankan atau pengelolaan suatu lembaga. Sehingga dalam 
tema ini yaitu manajemen pendidikan sikap toleransi, kepala sekolah 
memiliki peran dalam membuat perencanaan secara jelas yang dapat 
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disepakati bersama didalam lembaga untuk pendidikan sikap toleransi 
ini. Disamping itu kepala sekolah yang berperan sebagai leader juga 
seharusnya dapat menggerakan setiap aspek yang terdapat didalam 
lembaga pendidikan yang dijalankan, salah satunya dapat memberikan 
kordinator yang baik terhadap semua anggota yang dibawahinya 
khususnya dalam pengembangan pendidikan sikap toleransi. 
  
2. Guru 
Dalam pelaksanaan setiap program yang dimiliki oleh suatu 
lembaga pendidikan, guru merupakan kunci dari setiap keberhasilan 
tercapainya sasaran dalam menjalankan pendidikan. Sebagai mediator 
untuk tersambungnya ilmu terhadap peserta didik, seorang guru 
diharapkan dapat memberikan teladan yang baik dan bijaksana dalam 
menyikapi setiap keadaan yang terjadi di dalam masyarakat. Sehingga 
dapat memberikan pendidikan yang dapat menciptakan keadaan bersifat 
harmonis untuk peserta didik di luar Sekolah, dan begitu juga agar tidak 
menambah kebencian antara satu dengan yang lain akibat dari 
pemaparan yang kurang bijaksana. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam proses 
dari manajemen pendidikan sikap toleransi, yang juga dapat menggali 
lebih mendalam mengenai pengaruh-pengaruh pembelajaran tertentu 
terhadap pendidikan toleransi. Seperti bagian-bagian apa saja dalam 
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pembelajaran di pondok atau sekolah yang dapat mengarah pada 
pendidikan sikap toleransi. Semua bagian tersebut dapat dikembangkan 
untuk menemukan hasil dari pendidikan sikap toleransi secara 
mendalam dan juga implementasinya terhadap sekitar. 
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LAMPIRAN DAN HASIL PENGAMBILAN DATA MANAJEMEN 
PENDIDIKAN SIKAP TOLERANSI DI PONDOK PESANTREN MADRASAH 
ALIYAH DIPONOGORO BALI 
 
DATA PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
1.  Nama Peneliti : HERWAN 
2.  Tanggal :   12 Juni  - 21 Juli 2019 
3.  Tempat :   Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro Bali 
4.  Alamat :   Klungkung, Semarapura, Bali 
BAGIAN  :   DATA DOKUMEN 
       
No  Jenis Dokumen  Ada Tidak Ada Kurang Lengkap 
      
1 Visi Sekolah  √   
      
2 Misi Sekolah  √   
      
3 Tujuan Sekolah  √   
      
4 Sasaran dan Profil Lulusan  √   
      
5 Profil Sekolah  √   
      
6 Data pendidik dan kependidikan  √   
      
7 Data peserta didik dan alumni  √   
      
8 Data program kerja humas  √   
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9 Data tata tertib   √   
      
10 Data kegiatan ekstrakurikuler  √   
      
11 Data prestasi sekolah  √   
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INSTRUMEN PENELITIAN 
A. OBSERVASI 
1. Letak Geografis  
2. Mengamati sikap menghormati orang lain yang berbeda suku, agama, 
ras, dan budaya. 
3. Mengamati kebijakan yang di ambil dalam menghargai upacara agama 
lain. 
4. Mengamati proses pembelajaran dalam pendidikan sikap. 
5. Mengamati sikap menerima setiap perbedaan yang ada dengan 
individu atau kelompok lain. 
6. Mengamati kegiatan-kegiatan santri. 
7. Mengamati administrasi kepala sekolah dan guru. 
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Catatan Lapangan 1 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
 
Hari dan Tanggal         : Rabu 12 Juni 2019 
Jam                              : 09.00 WITA 
Lokasi                         : Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro 
Sumber Data               : Observasi dan Buku Profil Sekolah  
 
Deskripsi Data : 
Pada kesempatan ini, peneliti bisa berkunjung ke Pondok Pesantren Madrasah 
Aliyah Diponogoro untuk pertama kalinya, yang mana sebelumnya peniliti hanya 
mendengar mengenai keadaan pondok pesantren tersebut melalui informasi dari 
mulut ke mulut tanpa pernah mencoba untuk mengunjunginya.  Informasi yang di 
ketahui sebelum melakukan kunjungan ke pondok pesantren tersebut ialah 
mengarah pada program dan nama besarnya yang telah memiliki alumni yang 
melanjutkan pendidikan di dalam maupun di luar negeri seperti Universitas Islam 
Madinah. Dan yang menjadi pikiran pada peneliti yaitu bagaimana pondok 
pesantren tersebut bisa mempertahankan eksistensinya dalam pengelolaan 
pendidikannya yang mana ruang lingkupnya notabene sebagai minoritas muslim 
di Bali.  
Setelah kunjungan pertama penliti pada pesantren tersebut, memang benar 
bahwa lokasi keberadaannya berada bukan pada area atau seputar perkampungan 
muslim melainkan berada pada posisi yang dikelilingi oleh beberapa 
perkampungan atau perumahan Hindu. Bahkan terdapat perkuburan china yang 
hanya di batasi dengan tembok pembatas saja dalam sekitaran pondok pesantren 
tersebut.  
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Peneliti mencoba mengamati bagaimana sikap mereka terhadap orang yang 
bukan bagian dari pondok tersebut, karena kebetulan pada saat peniliti melakukan 
pengamatan terdapat beberapa kegiatan yang di isi oleh tamu dari luar kalangan 
mereka dan bahkan berbeda cara pandang dengan mereka. Peniliti merasakan 
bahwa sikap mereka sangat terbuka dengan pihak lain bahkan mereka memiliki 
adab atau akhlak yang baik dalam memuliakan tamu dari luar yang berbeda 
dengan mereka. Bahkan sikap mereka, para asatidz dan santri terhadap 
masyarakat sekitar yang berbeda keyakinan dengan mereka juga cenderung 
harmonis serta terdapat beberapa kegiatan mereka yang terkadang melibatkan 
masyarakat sekitar. 
Jika di lihat dari segi pembelajaran yang mengarah pada sikap, mungkin 
peneliti belum terlalu mengamati secara pasti karena kegiatan pembelajaran belum 
berjalan efektif karena habis lebaran. Namun secara garis besar yang peniliti amati 
dari beberapa kegiatan seperti dauroh yang dilaksanakan bersama tamu, banyak 
mengarah pada penanaman sikap atau akhlak yang baik dalam indivdu, 
masyarakat maupun dalam bernegara. Secara tata tertib yang ada pada kepala 
sekolah juga terdapat aturan-aturan yang mengarah pada sikap atau disiplin di 
dalam area pondok bahkan di luar area pondok, salah satu contoh di luar area 
pondok yaitu agar tidak menyinggung perasaan masyarakat bahkan membuat 
kerusakan pada pekuburan china sehingga keharmonisan tetap terjaga dengan 
baik. 
Interpretasi :  
Secara umum keberadaan Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro ini 
berada di kabupaten Klungkung provinsi Bali, yang mana jika dilihat secara 
mendalam memiliki beberapa keunikan terutama pada lokasinya yang di kelilingi 
dengan perbedaan yang bearagam dari daerah sekitarnya. Pondok Pesantren 
tersebut lebih mengarah pada sistem pesantren khalfiyah (pesantren kombinasi) 
dengan memadukan pelajaran kitab-kitab klasik yang juga tidak meninggalkan 
kemajuan teknologi pada sistem pembelajaran. Sedangkan tingkatan di pondok 
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tersebut setara dengan SMA, yang mana dalam bersikap sudah mengarah pada 
usia yang cukup bisa dikategorikan dewasa untuk santrinya. Berdasarkan dari hal 
tersebut yang menjadi kemungkinan besar pada besar Pondok Pesantren tersebut 
dapat terbuka dengan setiap perbedaan yang ada dalam aspek individu, 
masyarakat, maupun dalam bernegara untuk tetap menjaga keharmonisan antara 
satu dengan yang lain. 
 Secara umum keberadaan pondok pesantren tersebut cenderung berada pada 
pinggiran kota yang mana perkampungan muslim yang paling dekat berjarak 
sekitar 3 KM. Namun murid atau santrinya berasal dari berbagai kabupaten yang 
ada di Bali, bahkan terdapat beberapa yang berasal dari luar pulau. Dalam 
hubungan kekerabatan mereka cenderung baik meski berbeda dari segi kultur 
dengan mengedepankan persaudaraan sesama Islam (ukhuwah islamiyah). Secara 
garis besar dari pengamatan peneliti mengenai pendidikan sikap toleransi yang 
terdapat di Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro Bali adalah 
cenderung baik dari berbagai aspeknya meskipun pembelajaran tidak secara 
langsung menyebutkan toleransi akan tetapi terdapat pendidkan tersebut secara 
inheren dalam kajian-kajian akhlak atau adab dalam individu, masyarakat, dan 
dalam bernegara yang mengarah pada keharmonisan di Bali.    
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B. WAWANCARA 
1. Kepala Sekolah  
a. Apakah ada peraturan atau tata tertib pondok pesantren MA 
Diponogoro terkait pendidikan sikap toleransi? 
b. Bagaimana kebijakan-kebijkan di pondok pesantren MA 
Diponogoro terhadap pendidikan sikap toleransi? 
c. Apa landasan pondok pesantren dalam penerapan pendidikan sikap 
toleransi? 
d. Bagaimana perencenaan pendidikan yang mengarah pada sikap 
toleransi di pondok pesantren MA Diponogoro? 
e. Bagaimana metode penerapan pendidikan sikap toleransi di 
pondok pesantren MA Diponogoro untuk santri? 
f. Bagaimana sikap pondok pesantren MA Diponogoro dalam 
menyikapi upacara-upacara umat agama yang lain? 
g. Apakah ada pendidikan yang mengarah pada menghormati 
perbedaan pada individu atau kelompok yang lain? 
h. Apakah pendidikan sikap toleransi selama ini sudah dapat 
terealisasikan? 
i. Apa yang dijadikan bahan evaluasi dalam pelaksanaan pendidikan 
sikap toleransi di pondok pesantren MA Diponogoro? 
2. GURU 
a. Bagaimana perencanaan guru dalam pelaksanaan pendidikan sikap 
toleransi? 
b. Mata pelajaran apa saja yang terkait dengan materi pendidikan 
sikap toleransi? 
c. Bagaimana strategi guru dalam dalam mendidik dan menciptakan 
kerukunan di area pondok pesantren MA Diponogoro dan 
sekitarnya? 
d. Bagaimana proses pembelajaran pada aspek pendidikan sikap 
toleransi di pondok pesantren MA Diponogoro? 
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e. Apakah ada pelatihan, seminar, atau kajian yang mengarah pada 
sikap toleransi terhadap agama atau kelompok yang memiliki 
perbedaan? 
f. Apakah ada kendala dalam penerapan sikap toleransi di pondok 
pesantren MA Diponogoro? 
g. Apakah ada pendidikan yang mengarah pada menghormati 
upacara-upacara agama yang lain? 
h. Apakah ada pendidikan yang mengarah untuk menerima perbedaan 
yang terjadi pada individu atau kelompok yang lain? 
i. Apa yang menjadi bahan evaluasi guru dalam pelaksanaan 
pendidikan sikap toleransi terhadap santri? 
3. Santri  
a. Apakah ada pendidikan yang mengarah pada toleransi terhadap 
agama, suku, budaya, atau kelompok lain yang memilki 
perbedaan? 
b. Apa saja pembelajaran yang mengarah pada pendidikan sikap 
toleransi di pondok pesantren MA Diponogoro yang sudah 
terlaksana? 
c. Bagaimana prilaku santri dalam menyikapi upacara agama lain? 
d. Bagaiamana prilaku santri dalam menyikapi perbedaan yang 
terdapat pada individu atau keolompok yang lain? 
e. Bagaimana peran santri dalam menciptakan kerukunan di area 
pondok pesantren MA Diponogoro dan sekitarnya? 
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Catatan Lapangan 2 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari dan Tanggal         : Sabtu 20 Juli 2019 
Jam                              : 10.30 WITA 
Lokasi                         : Kantor Tata Usaha 
Sumber Data               : Edi Rusdiyanto, S.Pd.I (Kepala Sekolah)  
 
Deskripsi Data : 
Wawancara dengan kepala sekolah berlangsung secara singkat dengan 
menjawab semua jenis pertanyaan yang peneliti ajukan, namun terdapat beberapa 
jawaban yang peneliti rasa sudah mencakup pada beberapa pertanyaan setelahnya.  
Sebelum wawancara dimulai peneliti mencoba menjelaskan sedikit tentang inti 
dari penelitian dan maksud dari penelitian ini, sehingga wawancara yang 
berlangsung dapat merangkum segala informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini dan isi dari jawaban kepala sekolah dalam wawancara tersebut adalah sebagai 
berikut: 
Kalau masalah toleransi ya memang kita punya aturan-aturan di sini, karena 
kita juga di sini ya apa namanya ya! minoritas ya. Kita sering tanamkan ke anak-
anak  bagaimana kita toleransi cuman ada batas-batasnya yang sudah di batasi 
oleh agama itu sendiri mengenai toleransi yang tidak menyelisihi syariat Islam 
kita inikan untuk toleransi. Sebagai contoh gotong royong lah, seandainya kalau 
memang ada kegiatan gotong royong di sini atau kerja samalah seperti apa 
namanya! Dalam pemerintahan itu kita ikuti cuman kalau seandainya 
menyangkut masalah akidah atau keyakinan kita sebagai seorang muslim itu kita 
tolak. Seperti kemaren undang-undang yang sekarang ada ini kan hari kamis kita 
diwajibkan untuk menggunakan pakaian adat bali, nah ini kita rasa adat bali ini 
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kan menjadi agama mereka, ciri khas agama mereka pakaian adat dan itu juga 
kalau secara Islam kan berbeda ini pakaiannya terlalu terbuka nah disana kita 
menolak secara keras tapi menolaknya itu juga harus yakin itu yang juga kita 
tanamkan ke anak-anak. Termasuk juga toleransi di antar agama sesama agama 
termasuk masalah keyakinan apa namanya! Bermadzhab kita, kita juga gak 
kepingin anak-anak kita keras dalam arti itu menganggap diri itu paling benar 
selama masih ada perkara yang apa ada ruang ijtihad dalam arti sama-sama 
memiliki dalil yang kuat masalah fiqhiyah itu kasi kebebasan untuk anak-anak 
berpegang. Yang intinya berada pada wasatiyah (pertengahan) kayak kemarin 
kita ada anak-anak kita ini ada ikut paskibra kemudian mereka ijin untuk solat 
jum’at agak dipersulit ya karena memang solat merupakan kewajiban kita, ya kita 
suruh anak-anak kalau seandainya memang gak dikasi ya berhenti aja, kalau 
seandainya selama masih kita lakukan tapi tidak menyelisih syariat kita insya 
allah monngo kita berikanlah, kalau ini kan untuk paskibra satu-satunya apa 
namanya madrasah yang di Klungkung ini mau tidak mau mereka harus ikut juga, 
nah kita disurati kepilih nah kita suruh ikut tapi gak boleh sampai apa namanya 
norma-norma agama kita itu sampai dilewati seperti kemarin jumatan. Boleh ikut 
tapi inget agama tetep menjadi prioritas kita. Itu termasuk kebijakan dari 
pesantren. 
Kalau kebijakan yang lain sih banyak cuman itu salah satu contoh, dan itu 
sudah termasuk landasannya dari segi akidah. Kalau perencanaan dalam 
pembelajaran toleransi sebenarnya di fiqih itu kan ada karena di fiqih itu kan 
membahas masalah banyak ini, banyak apa namanya! Banyak perbedaan di fiqih 
ini yang ke agama ya adapun kalau seandainya keluar agama antara agama itu 
ada di akidah akhlak biasanya materi-materi seperti ini tentang toleransi tasamuh 
dan lainnya. Kita tetep juga ajarkan ke anak-anak itu walapun gak ada secara 
tersendiri lah untuk pembelajaran atau pembelajaran toleransi beragama gak 
ada cuman kita inikan jadi pembelajarn itu kita sering kita selip-selipi lah untuk 
bagian toleransinya termasuk hari raya nyepi mungkin anak-anak gak boleh 
keluar harus matikan lampu itu sangat kita anjurkan sekali dan kita junjung 
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tinggi sehingga tidak ada permasalahan konflik antara kita, waktu matikan lampu 
ya matikan lampunya atau gak boleh keluar jangan keluar gak boleh ribut jangan 
ribut, ya kita tetep menghargai mereka (umat hindu) sebagai umat beragama juga 
ya nah ada yang memang seperti itu selamanya tetep kita harus jaga keamanan 
kita juga di sini. 
Metode khusus mengenai toleransi sih gak ada, ya kita kalau di undang sama 
meraka (umat hindu) ya kita datangi, kalau kita sih biasanya qurban itu kita 
bagikan juga ke orang hindu dan ini kan bentuk pembelajaran juga ke anak-anak 
ya orang yang bisa mungkin menerima atau orang hindu yang boleh makan 
daging sapi atau daging kambing itu kita bagikan, oh ini orangnya mau di kasi 
kita tetep bagikan ke mereka itu bentuk toleransi kita. 
Alhamdulillah toleransi terealisasi dengan baik di sini termasuk di sini kan 
ada wali santri yang beragama hindu, anaknya muslim gininya hindu. 
Hubungannya baik malah ibunya yang memondokan ke sini bahkan antar ustadz-
ustadz juga baik termasuk juga kita di sini kan sering mengadakan kegiatan 
FKUB yang lintas agama itu kita sering mengadakan di sini, karena kita pingin 
memberikan apa namanya!  Ooh gambaran ke orang bahwa islam itu tak 
seangker yang di ginikan media itu tak seangker seperti yang dikatakan orang-
orang dan kita juga rahmatan lil ‘alamin nah kita ketika megadakan kegiatan itu 
sering kita sosialisasika. termasuk anak-anak di sini kan tetangga-tetangga kita 
kan hindu ni punya ladang mereka, mereka punya pepaya punya buah-buahan ini 
kayak rambutan itu kita juga kasi tau jangan sampai mendzolimi mereka 
walaupun buah mereka itu atau pohon mereka itu sudah ke tanah kita, gak boleh 
walaupun kita sudah apa namanya! Gak pernah dicari gak pernah di panen dan 
lain sebagainya itu tetep harus kita pegang jangan sampai kita mendzolimi orang 
non kita itu dengan mencuri buah mereka dan lain sebagainya. 
Bahan evaluasi sering kita, sementara ini yang sering kita nasihati ke anak-
anak itu tentang yang ke dalem dulu masalah toleransi, karena kita gak mau anak 
itu pindah Cuma gara-gara di rumahnya  qunutan  di sini gak qunutan, tetep kita 
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bekali ke anak-anak kita ngasi tau bahwasanya di sini kita gak terikat dengan 
organisasi-organisasi apapun yang dalam islam, gak Muhamadiyah gak NU dan 
lain sebagainya. Kemudian kita bebas untuk mengginikan agama kita selama itu 
masih ada dalilnya yang berlandaskan dalil, kita mau qunut karena ini qunut dan 
permasalah dari dulu sampai nanti mungkin hari kiamat juga akan terjadi 
perselisihan, yah kita berlapang dada saja yang mau qunut silahkan yang gak 
silahkan nah adapun untuk keluar ya tetep juga kita ingatkan ke anak-anak 
masalah toleransi tapi karena di sini kan hampir gak pernah terjadi konflik ya 
jadi kita belum bisa memberikan evaluasi apa saja yang perlu di perbaiki, 
mungkin kalau sudah terjadi konflik mungkin itu kita jadikan bahan evaluasi, 
seperti itu apa namanya di tahun berapa itu ada anak-anakmain basket di jalan di 
cari pecalang (pengaman nyepi) kita evaluasi dan setiap nyepi juga kita ingatkan 
ke anak-anak biar rambu seperti itu apa yang mereka (umat hindu) kita ingatkan 
supaya nanti kedepannya tidak terjadi konflik apalagi sampai di demo lembaga 
kita kan gitu masalah lampu kemudian masalah keluar itu kita antisipasi dari 
awal karena di sini alhamdulillah semoga aja gak terjadi konflik. 
Interpretasi :  
Secara umum pendidikan sikap toleransi di pondok pesantren Madrasah 
Aliyah Diponogoro Bali dapat dikatakan berjalan baik, adapun toleransi tersebut 
mencakup toleransi yang mengarah ada internal agama Islam yang di dasari pada 
perbedaan madzhab dan lain sebagainya, maupun toleransi yang mengarah pada 
antar agama yang terdapat di Indonesia khususnya yang ada di Bali. Namun yang 
menjadi landasan dalam toleransi tersebut adalah ajaran agama dalam Islam yang 
mana pastinya terdapat syariat yang juga membatasi dalam toleransi tersebut 
kepada umat agama lain, yaitu selama tidak melanggar rambu-rambu akidah atau 
keyakinan dalam Islam. Pada umumnya pondok pesantren tersebut 
mengedepankan asas wasatiyah (pertengahan) yang berarti terbuka terhadap 
setiap norma-norma yang terdapat pada masyarakat bahkan dalam negara 
Indonesia, namun khususnya dalam toleransi tersebut akan di patuhi atau 
dilaksanakan selama tidak melanggar syariat/akidah dalam Islam. 
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Dilihat dari pembelajarannya yang mengarah pendidikan sikap toleransi, 
pondok pesantren Diponogoro tidak menerapkan secara jelas materi pelajaran 
tentang toleransi namun terdapat secara inheren ada pelajaran-pelajaran atau 
kajian-kajian Islam yang di laksanakan pondok. Salah satunya seperti pada 
pelajaran fiqih dan akidah yang termuat didalamnya materi yang menyangkut 
mengenai toleransi dalam internal Islam maupun antar agama. Selain dari materi 
yang terdapat pada pelajaran Islam tersebut, pondok juga aktif dalam kegiatan 
yang dilaksanan pemerintah maupun masyarakat yang menyangkut masalah 
toleransi di Bali khususnya dan bahkan untuk secara nyata anak santri juga di 
tuntut aktif dalam kegiatan masyarakat sekitar untuk tetap menjaga keharmonisan. 
Selama berjalannya pondok ini tidak pernah terjadi konflik, khususnya yang 
mengarah pada perbedaan dalam hal keyakinan atau yang lain sebagainya. 
Sehingga secara tidak langsung pendidikan sikap toleransi dapat terealisasikan 
secara baik dan juga evaluasi dalam hal ini belum terlalu dapat di klasifikasikan 
sampai mana, namun terdapat beberapa hal yang menjadi sorotan yaitu dalam 
menghormati setiap upacara yang berlangsung di Bali.    
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Catatan Lapangan 3 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari dan Tanggal         : ahad 21 Juli 2019 
Jam                              : 16.00 WITA   
Lokasi                         : Kamar Asatidz 
Sumber Data               : 1. Hamzah Fansury, S.Ag (Guru) 
                                      2. Muhammad Nur, S.Ag (Guru)  
 
Deskripsi Data : 
Guru 1 :  
a. Kalau dari segi perencanaan tidak terstruktur atau sistematis, karena 
para siswa saya kira sebagai minoritas muslim di Bali dari kecil sudah 
belajar toleransi. Hanya saja para guru terus mengingatkan dari ucapan 
maupun contoh perbuatan. 
b. Mata pelajaran tidak juga terlalu khusus dalam hal toleransi, tapi di 
dalam beberapa pelajaran contohnya akidah akhlak, dan akidah akhlak 
ada pembahasan tentang pentingnya sikap toleransi. 
c. Strategi guru lebih ke metode ceramah kepada siswa-siswa dan langsung 
praktek. Karena sebagai minoritas muslim di bali kita lah yang paling 
toleran. 
d. Kendala yang dihadapi mungkin dalam menjelaskan batasan-batasan 
toleransi kepada para siswa, karena siswa belum tahu batasan-batasan 
toleransi menurut agama. 
e. Pendidikan menghormati upacara agama lain tentu dilakukan semua 
orang muslim di Bali atau umat-umat yang lainnya. Contoh ketika nyepi 
kita sebagai minoritas akan patuh dengan pantangan-pantangan yang 
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dilakukan ketika acara nyepi. Seperti tidak berpergian, tidak bekerja, 
bahkan tidak menghidupkan lampu. 
f. Seminar kadang diikuti guru biasanya temanya lebih umum. Contohnya 
moderasi beragama. Itu juga berkaitan dengan toleransi beragama baik 
itu interen atau diluar agama kita. 
Guru 2: 
a. Perencanaan sikap toleransi guru yaitu  mengajarkan materi-materi di 
dalam kelas sikap saling menghargai antar umat beragama dan upaya 
berinteraksi langsung secara sosial. 
b. Pelajaran Akidah akhlak, PKN, bahasa indonesia 
c. Berinteraksi secara natural dan selalu menjaga kerukunan beragama. 
d. Proses pembelajaran langsung mengundang para tokoh lintas agama 
serta mengajak santri berdialog dan interaksi secara langsung 
e. Setiap tahun pada bulan Ramadhan MA mengadakan buka puasa ke 
lintasan agama 
f. Tidak, selalu ada respon baik dari masyarakat dan momen ini selalu di 
apresiasi 
g. Pendidikan tasamuh adalah saling menghargai perbedaan dalam Islam 
h. “Tidak ada paksaan dalam beragama” makna ayat ini yang sering 
menjadi landasan santri MA Diponogoro selalu bertoleransi 
i. Selalu mengingatkan kepada santri agar selalu toleransi dalam 
perbedaan 
 
Interpretasi data : 
Secara garis besar tidak terdapat materi pelajaran yang khusus mengenai 
pendidikan sikap toleransi di pondok pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro ini, 
melainkan terkandung dalam nilai-nilai yang terdapat pada pelajaran lain 
khususnya dalam pelajaran Islam. Pelajaran-pelajaran yang di maksud salah 
satunya mengarah pada pelajaran Akidah akhlak, fiqih dan PKN, yang mana 
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didalamnya terdapat pendidikan yang menekankan pada adab yang baik melalui 
aturan-aturan yang jelas dalam Islam, begitu juga pendidikan nasionalisme dalam 
bernegara. Meskipun terdapat juga nilai-nilai toleransi yang di tanamkan oleh 
guru secara langsung dengan pelajaran-pelajaran sikap untuk saling menghagai 
atau menghormati antara yang lainnya, yang mana secara tidak langsung sebagai 
minoritas muslim di Bali telah terlatih dalam bersikap terhadap umat yang lainnya 
khususnya berdasarkan pada toleransi.  
Berdasarkan pada pemaparan dari guru yang terdapat di pondok pesantren 
tersebut, bahwa metode yang sering di pakai dalam pendidikan sikap atau 
pembentukan sikap yang mengarah pada asas toleransi banyak terkandung dalam 
metode atau kajian-kajian yang berbentuk ceramah dan sesekali terdapat diskusi 
dengan tokoh lintas agama dalam bentuk seminar. Keberadaan pondok pesantren 
tersebut merupakan satu-satunya sekolah madrasah Aliyah yang terdapat di 
kabupaten Klungkung. Sehingga dalam beberapa acara pemerintah yang 
mengarah pada hal positif masyarakat, pondok pasti di minta untuk ikut serta 
dalam kegiatan atau ikut berkerja sama dalam kegiatan tersebut, yang mana hla 
tersebut dapat mengarahkan pada kerukunan dan keharmonisan dalam 
bermasyarakat. 
Sikap toleransi yang terdapat pada pondok pesantren tersebut dapat dilihat 
dari beberapa momen tertentu, khsusunya pada upacara-upacara umat Hindu yang 
terdapat di Bali contohnya upacara nyepi dan lain sebagainya. Pada momen ini 
banyak sikap yang patut di apresiasi dalam menghormati upacara agama lain, 
salah satunya sikap dalam menghormati untuk ikut berpartisipasi dalam perayaan 
tersebut dengan tidak melanggar aturan-aturan yang berlaku pada saat upacara 
tersebut berlangsung. Yang sikap tersebut juga berlaku bukan hanya pada antar 
agama, melainkan juga terdapat sikap toleransi yang juga mengarah pada internal 
Islam dalam menghadapi perbedaan yang ada di dalamnya seperti perbedaan 
madzhab dan pemahaman yang lainnya selama masih bersandar pada Al-Qur’an 
dan Hadist. 
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Catatan Lapangan 4 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari dan Tanggal         : ahad 21 Juli 2019 
Jam                              : 16.00 WITA   
Lokasi                         : Kampung Segarkaton 
Sumber Data               : Santri  
 
Deskripsi Data : 
a. Ada kok, biasanya ketika kajian fiqh ustadz selalu ngasih pendapat 
dari masing-masing amdzhab gitu, trus kita di bebaskan mau ngikut 
madzhab yang mana tapi tetap dikasih tau pendapat yang rojih (kuat) 
yang mana 
b. Gak di kitabnya siih, Cuma kan ketika pembahasan hukum itu pasti 
ada pendapat yang berbeda kan, nah ustadz jelasin cara masing-
masing dalam pengambilan pedapat juga kek gitu-gitu lah ya 
c. Oiya di belakang asrama akhwat kan ada Pura gede tuh, tau kan pura 
tuh kalau ada acara pasti rame, ya kami santriwati ya biasa aja gitu 
d. Pembelajaran Islam kan memang mengajarkan toleransi, tapi 
tergantung si penyampai dan cara penyampainnya kan, kan ada yang 
ngasih pilihan, ada juga yang satu aja gitu. 
 
Interpretasi : 
Sejalan dengan apa yang di sampaikan kepala sekolah dan Guru bahwa 
pendidikan sikap toleransi di pondok pesantren ini terletak pada asas pertengahan 
(wasatiyah) dengan memberikan keleluasaan terhadap peserta didik dalam 
memilih pegangan dalam menjalankan agama Islam, sehingga secara tidak 
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langsung gagasan tersebut akan membentuk sikap untuk saling menghargai antara 
satu dengan yang lainnya dalam internal Islam. Secara garis bahwa antara satu dan 
lainnya tidak menganggap diri paling benar dengan memaparkan berbagai 
pendapat dan argumen yang telah ada, bahwa setiap orang memiliki landasan 
tersendiri dalam bersikap. 
Untuk sikap toleransi yang mengarah pada umat atau agama lain, peserta 
didik merealisasikan sikapnya dalam bentuk menghormati setiap upacara yang 
berlangsung di sekitar pondok tersebut, sehingga proses upacara tersebut 
berlangsung secara aman. Pendidikan sikap toleransi secara tidak langsung 
berjalan dengan baik di pondok tersebut, khususnya yang mengarah pada internal 
Islam bahkan kepada di luar Islam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
168 
 
Daftar Pustaka 
Abbas, S. (2014) Manajemen Perguruan Tinggi, Jakarta: Kencana. 
Abdul, H.U. (2015). Manajemen Strategis Syariah Teori, Konsep, dan Aplikasi, 
Jakarta: Zikrul Hakim. 
Ahmadi, A. (2004) Sosiologi Pendidikan. Jakarta: PT. RINEKA CIPTA. 
Al-Attas, S. M. N. (1992). Konsep Pendidikan Dalam Islam. Bandung: Mizan. 
Al-Qahthani, M. S. (2017) Al-Wala’ Wa Al-Bara’ Konsep Loyalitas dan 
Permusushan dalam Islam. (Terjemahan Muzaidi) Jakarta: Ummul Qura. 
(Buku asli diterbitkan tahun 1402 H). 
Andik, W.M. (2012). Membangun Kesadara Inklusif Multikultural untuk 
Deradikalisasi Pendidikan Islam. Jurnal Pendidikan Islam, 2, 131-148. 
Arifudin, Iis (2011). Urgensi Implementasi Pendidikan Mulrikultural di Sekolah. 
Insania, 12, 220-233.  
Assegaf, A. R. (2011) Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada. 
Azra, Azyumardi. (2014) Pendidikan Islam: Tradisi dan Moedernisasi di 
Tengah Tantangan Milenium Ini. Jakarta: Kencana. 
Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, (2018). Penduduk provinsi Bali menurut 
agama yang dianut hasil sensus penduduk 2010 (publikasi update terakhir 
15 Februari 2018). Bali, Statistics of Bali province 
Badudu, j.s dan Zain, M.S. (1994) Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: 
Pustaka Sinar Harapan. 
Baharun, H. (2015). Manajemen kinerja dalam meningkatkan competitive 
advantage pada lembaga pendidikan Islam. Jurnal ilmu tarbiyah At-tajdid, 
vol. 5 No. 2, 243-256. 
169 
 
Baidi (2012) Perubahan Pesantren: Perspektif Sejarah Pendidikan Islam. At-
Tarbawi. 10, 159-168. 
BM, Aisyah, St. (2014) Konflik Sosial Dalam Hubungan Antar Umat Beragama. 
Jurnal Dakwah Tabligh. 15, 189-208. 
Baroroh, H. (2018). Manajemen Pendidikan Nilai-nilai Multikultural dalam 
Pembentukan Karakter Religius Siswa di MAN Yogyakarta III tahun 
pelajaran 2016/2017. IJIEM, 2, 67-86. 
Dakir dan Umiarso (2017) Pesantren dan Perubahan Sosial: Optimalisasi 
Modal Sosial Bagi Kemajuan Masyarakat. AL-A’RAF. 1, 1-18. 
Danang, A. A. (2017). Toleransi dalam Bingkai NKRI. Republika. Diambil pada 
tanggal 10 Maret 2019, dari http://republika.co.id>wacana. 
Daulay, H. P. (2009) Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di 
Indonesia. Jakarta: Kencana. 
DEPAG RI, (1994) Al-Qur’an dan Terjemahan, Semarang: Kumudasmoro 
Grafindo. 
Dreu, D. C. (2014) Social Conflict the Emergence and Consequences of Struggle 
and Negotiation, National Science Foundation, 27, 983-1015. 
Elizabeth, B. C. And Kevin, W. (2011) Religious Tolerance, Education, and the 
Curriculum. Rotterdam: Sense Publishers. 
Fachrudin, F. (2006) Agama dan Pendidikan Demokrasi pengalaman 
Muhamadiyah dan Nahdlatul Ulama. Jakarta: Pustaka Alvabet. 
Ghufron, F. (2016). Ekspresi Keberagaman di Era Mienium. Yogyakarta: 
IRCiSoD. 
Gulo, W. (2007) Metode Penelitian. Jakarta: PT. Grasindo. Cet-5 
Harsuki (2013) Pengantar Manajemen Olahraga, Jakarta: Rajagrafindo Persada. 
170 
 
Hasbullah. (2005) Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada. 
Hasri (2014) Madrasah Sebagai Lembaga Pendidikan Islam. Al-Khwarizmi. 2, 
69-84. 
Huntington, S. P. (1996) The Clash of Civilization and The Remaking of World 
Order. New York: Rockfeller Centre. 
Jalaludin (2016) Psikologi Agama: memahami prilaku dengan mengaplikasikan 
prinsip-prinsip psikologi. Jakarta: Rajawali Pers. 
Jati, W. R. (2014) Toleransi Beragama Dalam Pendidikan Multikulturalisme 
Siswa SMA Katolik Sang Timur Yogyakarta. Cakrawala Pendidikan, 1, 71-
79.  
Madjid, N. (1977) Bilik-bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan. Jakarta: 
Paramadina.   
Maftuh, B. (2008) Internalisasi Nilai-nilai Pancsila dan Nasionalisme melalui 
Pendidikan Kewarganegaraan. Educationist, 2, 134-144. 
Maria, M. I. (2018) Teaching Tolerance in a Globalized World. Netherland: 
IEA. 
Mercer, J., Barker, B., and Bird, R. (2010) Human Resource Management in 
Education, New York: Routledge. 
Moleong, J. L. (2005) Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. Cet-2. 
Muhaimin. (2015) Manajemen Pendidikan: Aplikasi Dalam Penyusunan 
Rencana Pnegembangan Sekolah/Madrasah, Jakarta: Prenadamedia 
Group. 
Mustari, M. Dan Rahman, T. (2014) Manajemen Pendidikan, Jakarta: 
Rajagrafika Persada. 
171 
 
Muqoyyidin, A. W. (2014) Pendidikan Islam Inklusif-Multikultral: Upaya 
Memperkokoh Nilai-nilai Kebhinekatunggalikaan Sebagai Kpribadian 
Pendidikan Nasional. At-Tarbawi, 12, 237-252. 
Ngainun Naim (2011) Teologi Kerukunan Mencari Titik Temu dalam 
Keragaman, Yogyakarta: Penerbit Teras. 
Nisvilyah, L. (2013). Toleransi Antar Umat Beragama dalam Memperkokoh 
Persatuan dan Kesatuan Bangsa (Studi Kasus Umat Islam Dan Kristen 
Dusun Segaran Kecamatan Dlangu Kabupaten Mojokerto).  UNESA, 2, 
383-395. 
Noorhayati, M. (2017) Redesain Paradigma Pendidikan Islam Toleran dan 
Pluralis di Pondok Pesantren. Jurnal Pendidikan Agama Islam, 5, 2-20. 
Nurhattati, Fuad. (2014) Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat, Jakarta: 
Rajawali Pers. 
Prasadjo, Sudjoko (1982) Profil Pesantren. Jakarta 
Qodir, Zuly. (2016) Kaum Muda Intoleransi dan Radikalisme Agama. Jurnal 
Studi Pemuda, 5, 429-445. 
Rahardjo,D. (1985) Pesantren dan Pembaharuan. Jakarta: LP3S. 
Sallis, E. And Gary, J. (2012) Knowledge Management in Edecation, New York: 
Routledge. 
Setyaningsih, Rini. (2016) Kontiunitas Pesantren dan Madrasah di Indonesia. 
At-Ta’dib. 11, 167-182.  
Sihombing, M. M., Chusniyah, T., & Shanti, P. (2016) Intoleransi Politik 
Pemuda Hindu Bali: Fundamentalisme Agama dan Ajaran Ahimsa. 
Kebhinekaan dan Masa Depan Indonesia, 606-611. 
St. Aisyah, BM (2014) Konflik Sosial dalam Hubungan Antar Umat Beragama. 
Jurnal Dakwah Tabligh, 15, 189-208. 
172 
 
Suardi, S. (11 Desember 2017). Masyarakat Multikulturalisme Indonesia. 
Diambil pada tanggal 5 maret 2019, dari http://www.researchgate.net. 
Subagyo, Ari,. (2016) Refresentasi Frame dalam Latar Belakang Wacana Tajuk 
Tentang Terorisme. LITERA, 15, 173-187. 
Sudjana, D. (2006) Evaluasi Penelitian Luar Sekolah. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Sugiyono (2015) Metode Penlitian, Kuantitif, Kulaitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Suharyanto, A. (2014) Peranan Pendidikan Kewarganegaraan dalam Membina 
Sikap Toleransi. Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Sosial Politik, 2, 192-203. 
Surwandi, S. Dan Agus, R (2013) Faktor-faktor Yang Memengaruhi Konflik 
Sosial, Jurnal Penelitian Komunikasi, 16, 13-20. 
Suwito (2015) Sejarah Sosial Pendidikan Islam. Jakarta: Prenadamedia Group. 
Talib, T. A. (2013) Religious Tolerance: The Key Between one ASEAN one 
Community. Life Science Journal, 10, 1382-1385. 
Turner, B. S.  (2012) Relasi Agama dan Teori Sosial Kontemporer. Jogjakarta: 
IRCIsoD. 
UAB Media. (2018) Manajemen Lembaga Pendidikan Islam: Pengantar 
Pemberdayaan Umat, Yogyakarta: UAB Media. 
Usman, H. Dan Setiadi, P. (2006) Metodologi Penelitian Sosial. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Wan Moh. N. W. D. (2003), Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, Bandung: 
Mizan. 
Wasino (2013). Indonesia: From Pluralism to Multiculturalism. Paramita, 20, 
148-155. 
173 
 
Yahya, H. (2003). Justice and  Tolerance in the Qur’an, Istanbul: Vural 
Yayincilik. 
Yasmadi (2002) Modernisasi Pesantren. Jakarta: Ciputat Press. 
Yostan, A. L. (2018) Konflik Sosial: Dipahami. Identifikasi, Sumbernya dan 
Dikelola Kajian Literature. UKSW, 1, 23-34. 
Yuni, M. S. (2014) Pembinaan Toleransi dan Peduli Sosial dalam Upaya 
Memantapkan Watak Kewarganegaraan (Civic Dispotion) Siswa. JPIS, 
23, 15-26. 
Yunus, M.(1973) Kamus Arab-Indonesia, Jakarta: Hidakarya Agung. 
Zuhairini. (2004) Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara. Cet ke-3 
Zulkarnain, W. (2018) Manajemen Layanan Khusus di Sekolah, Jakarta: PT. 
Pribumi Aksara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
174 
 
LAMPIRAN DAN HASIL PENGAMBILAN DATA MANAJEMEN 
PENDIDIKAN SIKAP TOLERANSI DI PONDOK PESANTREN MADRASAH 
ALIYAH DIPONOGORO BALI 
 
DATA PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
1.  Nama Peneliti : HERWAN 
2.  Tanggal :   12 Juni  - 21 Juli 2019 
3.  Tempat :   Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro Bali 
4.  Alamat :   Klungkung, Semarapura, Bali 
BAGIAN  :   DATA DOKUMEN 
       
No  Jenis Dokumen  Ada Tidak Ada Kurang Lengkap 
      
1 Visi Sekolah  √   
      
2 Misi Sekolah  √   
      
3 Tujuan Sekolah  √   
      
4 Sasaran dan Profil Lulusan  √   
      
5 Profil Sekolah  √   
      
6 Data pendidik dan kependidikan  √   
      
7 Data peserta didik dan alumni  √   
      
8 Data program kerja humas  √   
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9 Data tata tertib   √   
      
10 Data kegiatan ekstrakurikuler  √   
      
11 Data prestasi sekolah  √   
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INSTRUMEN PENELITIAN 
C. OBSERVASI 
8. Letak Geografis  
9. Mengamati sikap menghormati orang lain yang berbeda suku, agama, 
ras, dan budaya. 
10. Mengamati kebijakan yang di ambil dalam menghargai upacara agama 
lain. 
11. Mengamati proses pembelajaran dalam pendidikan sikap. 
12. Mengamati sikap menerima setiap perbedaan yang ada dengan 
individu atau kelompok lain. 
13. Mengamati kegiatan-kegiatan santri. 
14. Mengamati administrasi kepala sekolah dan guru. 
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Catatan Lapangan 1 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
 
Hari dan Tanggal         : Rabu 12 Juni 2019 
Jam                              : 09.00 WITA 
Lokasi                         : Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro 
Sumber Data               : Observasi dan Buku Profil Sekolah  
 
Deskripsi Data : 
Pada kesempatan ini, peneliti bisa berkunjung ke Pondok Pesantren Madrasah 
Aliyah Diponogoro untuk pertama kalinya, yang mana sebelumnya peniliti hanya 
mendengar mengenai keadaan pondok pesantren tersebut melalui informasi dari 
mulut ke mulut tanpa pernah mencoba untuk mengunjunginya.  Informasi yang di 
ketahui sebelum melakukan kunjungan ke pondok pesantren tersebut ialah 
mengarah pada program dan nama besarnya yang telah memiliki alumni yang 
melanjutkan pendidikan di dalam maupun di luar negeri seperti Universitas Islam 
Madinah. Dan yang menjadi pikiran pada peneliti yaitu bagaimana pondok 
pesantren tersebut bisa mempertahankan eksistensinya dalam pengelolaan 
pendidikannya yang mana ruang lingkupnya notabene sebagai minoritas muslim 
di Bali.  
Setelah kunjungan pertama penliti pada pesantren tersebut, memang benar 
bahwa lokasi keberadaannya berada bukan pada area atau seputar perkampungan 
muslim melainkan berada pada posisi yang dikelilingi oleh beberapa 
perkampungan atau perumahan Hindu. Bahkan terdapat perkuburan china yang 
hanya di batasi dengan tembok pembatas saja dalam sekitaran pondok pesantren 
tersebut.  
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Peneliti mencoba mengamati bagaimana sikap mereka terhadap orang yang 
bukan bagian dari pondok tersebut, karena kebetulan pada saat peniliti melakukan 
pengamatan terdapat beberapa kegiatan yang di isi oleh tamu dari luar kalangan 
mereka dan bahkan berbeda cara pandang dengan mereka. Peniliti merasakan 
bahwa sikap mereka sangat terbuka dengan pihak lain bahkan mereka memiliki 
adab atau akhlak yang baik dalam memuliakan tamu dari luar yang berbeda 
dengan mereka. Bahkan sikap mereka, para asatidz dan santri terhadap 
masyarakat sekitar yang berbeda keyakinan dengan mereka juga cenderung 
harmonis serta terdapat beberapa kegiatan mereka yang terkadang melibatkan 
masyarakat sekitar. 
Jika di lihat dari segi pembelajaran yang mengarah pada sikap, mungkin 
peneliti belum terlalu mengamati secara pasti karena kegiatan pembelajaran belum 
berjalan efektif karena habis lebaran. Namun secara garis besar yang peniliti amati 
dari beberapa kegiatan seperti dauroh yang dilaksanakan bersama tamu, banyak 
mengarah pada penanaman sikap atau akhlak yang baik dalam indivdu, 
masyarakat maupun dalam bernegara. Secara tata tertib yang ada pada kepala 
sekolah juga terdapat aturan-aturan yang mengarah pada sikap atau disiplin di 
dalam area pondok bahkan di luar area pondok, salah satu contoh di luar area 
pondok yaitu agar tidak menyinggung perasaan masyarakat bahkan membuat 
kerusakan pada pekuburan china sehingga keharmonisan tetap terjaga dengan 
baik. 
Interpretasi :  
Secara umum keberadaan Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro ini 
berada di kabupaten Klungkung provinsi Bali, yang mana jika dilihat secara 
mendalam memiliki beberapa keunikan terutama pada lokasinya yang di kelilingi 
dengan perbedaan yang bearagam dari daerah sekitarnya. Pondok Pesantren 
tersebut lebih mengarah pada sistem pesantren khalfiyah (pesantren kombinasi) 
dengan memadukan pelajaran kitab-kitab klasik yang juga tidak meninggalkan 
kemajuan teknologi pada sistem pembelajaran. Sedangkan tingkatan di pondok 
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tersebut setara dengan SMA, yang mana dalam bersikap sudah mengarah pada 
usia yang cukup bisa dikategorikan dewasa untuk santrinya. Berdasarkan dari hal 
tersebut yang menjadi kemungkinan besar pada besar Pondok Pesantren tersebut 
dapat terbuka dengan setiap perbedaan yang ada dalam aspek individu, 
masyarakat, maupun dalam bernegara untuk tetap menjaga keharmonisan antara 
satu dengan yang lain. 
 Secara umum keberadaan pondok pesantren tersebut cenderung berada pada 
pinggiran kota yang mana perkampungan muslim yang paling dekat berjarak 
sekitar 3 KM. Namun murid atau santrinya berasal dari berbagai kabupaten yang 
ada di Bali, bahkan terdapat beberapa yang berasal dari luar pulau. Dalam 
hubungan kekerabatan mereka cenderung baik meski berbeda dari segi kultur 
dengan mengedepankan persaudaraan sesama Islam (ukhuwah islamiyah). Secara 
garis besar dari pengamatan peneliti mengenai pendidikan sikap toleransi yang 
terdapat di Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro Bali adalah 
cenderung baik dari berbagai aspeknya meskipun pembelajaran tidak secara 
langsung menyebutkan toleransi akan tetapi terdapat pendidkan tersebut secara 
inheren dalam kajian-kajian akhlak atau adab dalam individu, masyarakat, dan 
dalam bernegara yang mengarah pada keharmonisan di Bali.    
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D. WAWANCARA 
4. Kepala Sekolah  
j. Apakah ada peraturan atau tata tertib pondok pesantren MA 
Diponogoro terkait pendidikan sikap toleransi? 
k. Bagaimana kebijakan-kebijkan di pondok pesantren MA 
Diponogoro terhadap pendidikan sikap toleransi? 
l. Apa landasan pondok pesantren dalam penerapan pendidikan sikap 
toleransi? 
m. Bagaimana perencenaan pendidikan yang mengarah pada sikap 
toleransi di pondok pesantren MA Diponogoro? 
n. Bagaimana metode penerapan pendidikan sikap toleransi di 
pondok pesantren MA Diponogoro untuk santri? 
o. Bagaimana sikap pondok pesantren MA Diponogoro dalam 
menyikapi upacara-upacara umat agama yang lain? 
p. Apakah ada pendidikan yang mengarah pada menghormati 
perbedaan pada individu atau kelompok yang lain? 
q. Apakah pendidikan sikap toleransi selama ini sudah dapat 
terealisasikan? 
r. Apa yang dijadikan bahan evaluasi dalam pelaksanaan pendidikan 
sikap toleransi di pondok pesantren MA Diponogoro? 
5. GURU 
j. Bagaimana perencanaan guru dalam pelaksanaan pendidikan sikap 
toleransi? 
k. Mata pelajaran apa saja yang terkait dengan materi pendidikan 
sikap toleransi? 
l. Bagaimana strategi guru dalam dalam mendidik dan menciptakan 
kerukunan di area pondok pesantren MA Diponogoro dan 
sekitarnya? 
m. Bagaimana proses pembelajaran pada aspek pendidikan sikap 
toleransi di pondok pesantren MA Diponogoro? 
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n. Apakah ada pelatihan, seminar, atau kajian yang mengarah pada 
sikap toleransi terhadap agama atau kelompok yang memiliki 
perbedaan? 
o. Apakah ada kendala dalam penerapan sikap toleransi di pondok 
pesantren MA Diponogoro? 
p. Apakah ada pendidikan yang mengarah pada menghormati 
upacara-upacara agama yang lain? 
q. Apakah ada pendidikan yang mengarah untuk menerima perbedaan 
yang terjadi pada individu atau kelompok yang lain? 
r. Apa yang menjadi bahan evaluasi guru dalam pelaksanaan 
pendidikan sikap toleransi terhadap santri? 
6. Santri  
f. Apakah ada pendidikan yang mengarah pada toleransi terhadap 
agama, suku, budaya, atau kelompok lain yang memilki 
perbedaan? 
g. Apa saja pembelajaran yang mengarah pada pendidikan sikap 
toleransi di pondok pesantren MA Diponogoro yang sudah 
terlaksana? 
h. Bagaimana prilaku santri dalam menyikapi upacara agama lain? 
i. Bagaiamana prilaku santri dalam menyikapi perbedaan yang 
terdapat pada individu atau keolompok yang lain? 
j. Bagaimana peran santri dalam menciptakan kerukunan di area 
pondok pesantren MA Diponogoro dan sekitarnya? 
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Catatan Lapangan 2 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari dan Tanggal         : Sabtu 20 Juli 2019 
Jam                              : 10.30 WITA 
Lokasi                         : Kantor Tata Usaha 
Sumber Data               : Edi Rusdiyanto, S.Pd.I (Kepala Sekolah)  
 
Deskripsi Data : 
Wawancara dengan kepala sekolah berlangsung secara singkat dengan 
menjawab semua jenis pertanyaan yang peneliti ajukan, namun terdapat beberapa 
jawaban yang peneliti rasa sudah mencakup pada beberapa pertanyaan setelahnya.  
Sebelum wawancara dimulai peneliti mencoba menjelaskan sedikit tentang inti 
dari penelitian dan maksud dari penelitian ini, sehingga wawancara yang 
berlangsung dapat merangkum segala informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini dan isi dari jawaban kepala sekolah dalam wawancara tersebut adalah sebagai 
berikut: 
Kalau masalah toleransi ya memang kita punya aturan-aturan di sini, karena 
kita juga di sini ya apa namanya ya! minoritas ya. Kita sering tanamkan ke anak-
anak  bagaimana kita toleransi cuman ada batas-batasnya yang sudah di batasi 
oleh agama itu sendiri mengenai toleransi yang tidak menyelisihi syariat Islam 
kita inikan untuk toleransi. Sebagai contoh gotong royong lah, seandainya kalau 
memang ada kegiatan gotong royong di sini atau kerja samalah seperti apa 
namanya! Dalam pemerintahan itu kita ikuti cuman kalau seandainya 
menyangkut masalah akidah atau keyakinan kita sebagai seorang muslim itu kita 
tolak. Seperti kemaren undang-undang yang sekarang ada ini kan hari kamis kita 
diwajibkan untuk menggunakan pakaian adat bali, nah ini kita rasa adat bali ini 
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kan menjadi agama mereka, ciri khas agama mereka pakaian adat dan itu juga 
kalau secara Islam kan berbeda ini pakaiannya terlalu terbuka nah disana kita 
menolak secara keras tapi menolaknya itu juga harus yakin itu yang juga kita 
tanamkan ke anak-anak. Termasuk juga toleransi di antar agama sesama agama 
termasuk masalah keyakinan apa namanya! Bermadzhab kita, kita juga gak 
kepingin anak-anak kita keras dalam arti itu menganggap diri itu paling benar 
selama masih ada perkara yang apa ada ruang ijtihad dalam arti sama-sama 
memiliki dalil yang kuat masalah fiqhiyah itu kasi kebebasan untuk anak-anak 
berpegang. Yang intinya berada pada wasatiyah (pertengahan) kayak kemarin 
kita ada anak-anak kita ini ada ikut paskibra kemudian mereka ijin untuk solat 
jum’at agak dipersulit ya karena memang solat merupakan kewajiban kita, ya kita 
suruh anak-anak kalau seandainya memang gak dikasi ya berhenti aja, kalau 
seandainya selama masih kita lakukan tapi tidak menyelisih syariat kita insya 
allah monngo kita berikanlah, kalau ini kan untuk paskibra satu-satunya apa 
namanya madrasah yang di Klungkung ini mau tidak mau mereka harus ikut juga, 
nah kita disurati kepilih nah kita suruh ikut tapi gak boleh sampai apa namanya 
norma-norma agama kita itu sampai dilewati seperti kemarin jumatan. Boleh ikut 
tapi inget agama tetep menjadi prioritas kita. Itu termasuk kebijakan dari 
pesantren. 
Kalau kebijakan yang lain sih banyak cuman itu salah satu contoh, dan itu 
sudah termasuk landasannya dari segi akidah. Kalau perencanaan dalam 
pembelajaran toleransi sebenarnya di fiqih itu kan ada karena di fiqih itu kan 
membahas masalah banyak ini, banyak apa namanya! Banyak perbedaan di fiqih 
ini yang ke agama ya adapun kalau seandainya keluar agama antara agama itu 
ada di akidah akhlak biasanya materi-materi seperti ini tentang toleransi tasamuh 
dan lainnya. Kita tetep juga ajarkan ke anak-anak itu walapun gak ada secara 
tersendiri lah untuk pembelajaran atau pembelajaran toleransi beragama gak 
ada cuman kita inikan jadi pembelajarn itu kita sering kita selip-selipi lah untuk 
bagian toleransinya termasuk hari raya nyepi mungkin anak-anak gak boleh 
keluar harus matikan lampu itu sangat kita anjurkan sekali dan kita junjung 
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tinggi sehingga tidak ada permasalahan konflik antara kita, waktu matikan lampu 
ya matikan lampunya atau gak boleh keluar jangan keluar gak boleh ribut jangan 
ribut, ya kita tetep menghargai mereka (umat hindu) sebagai umat beragama juga 
ya nah ada yang memang seperti itu selamanya tetep kita harus jaga keamanan 
kita juga di sini. 
Metode khusus mengenai toleransi sih gak ada, ya kita kalau di undang sama 
meraka (umat hindu) ya kita datangi, kalau kita sih biasanya qurban itu kita 
bagikan juga ke orang hindu dan ini kan bentuk pembelajaran juga ke anak-anak 
ya orang yang bisa mungkin menerima atau orang hindu yang boleh makan 
daging sapi atau daging kambing itu kita bagikan, oh ini orangnya mau di kasi 
kita tetep bagikan ke mereka itu bentuk toleransi kita. 
Alhamdulillah toleransi terealisasi dengan baik di sini termasuk di sini kan 
ada wali santri yang beragama hindu, anaknya muslim gininya hindu. 
Hubungannya baik malah ibunya yang memondokan ke sini bahkan antar ustadz-
ustadz juga baik termasuk juga kita di sini kan sering mengadakan kegiatan 
FKUB yang lintas agama itu kita sering mengadakan di sini, karena kita pingin 
memberikan apa namanya!  Ooh gambaran ke orang bahwa islam itu tak 
seangker yang di ginikan media itu tak seangker seperti yang dikatakan orang-
orang dan kita juga rahmatan lil ‘alamin nah kita ketika megadakan kegiatan itu 
sering kita sosialisasika. termasuk anak-anak di sini kan tetangga-tetangga kita 
kan hindu ni punya ladang mereka, mereka punya pepaya punya buah-buahan ini 
kayak rambutan itu kita juga kasi tau jangan sampai mendzolimi mereka 
walaupun buah mereka itu atau pohon mereka itu sudah ke tanah kita, gak boleh 
walaupun kita sudah apa namanya! Gak pernah dicari gak pernah di panen dan 
lain sebagainya itu tetep harus kita pegang jangan sampai kita mendzolimi orang 
non kita itu dengan mencuri buah mereka dan lain sebagainya. 
Bahan evaluasi sering kita, sementara ini yang sering kita nasihati ke anak-
anak itu tentang yang ke dalem dulu masalah toleransi, karena kita gak mau anak 
itu pindah Cuma gara-gara di rumahnya  qunutan  di sini gak qunutan, tetep kita 
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bekali ke anak-anak kita ngasi tau bahwasanya di sini kita gak terikat dengan 
organisasi-organisasi apapun yang dalam islam, gak Muhamadiyah gak NU dan 
lain sebagainya. Kemudian kita bebas untuk mengginikan agama kita selama itu 
masih ada dalilnya yang berlandaskan dalil, kita mau qunut karena ini qunut dan 
permasalah dari dulu sampai nanti mungkin hari kiamat juga akan terjadi 
perselisihan, yah kita berlapang dada saja yang mau qunut silahkan yang gak 
silahkan nah adapun untuk keluar ya tetep juga kita ingatkan ke anak-anak 
masalah toleransi tapi karena di sini kan hampir gak pernah terjadi konflik ya 
jadi kita belum bisa memberikan evaluasi apa saja yang perlu di perbaiki, 
mungkin kalau sudah terjadi konflik mungkin itu kita jadikan bahan evaluasi, 
seperti itu apa namanya di tahun berapa itu ada anak-anakmain basket di jalan di 
cari pecalang (pengaman nyepi) kita evaluasi dan setiap nyepi juga kita ingatkan 
ke anak-anak biar rambu seperti itu apa yang mereka (umat hindu) kita ingatkan 
supaya nanti kedepannya tidak terjadi konflik apalagi sampai di demo lembaga 
kita kan gitu masalah lampu kemudian masalah keluar itu kita antisipasi dari 
awal karena di sini alhamdulillah semoga aja gak terjadi konflik. 
Interpretasi :  
Secara umum pendidikan sikap toleransi di pondok pesantren Madrasah 
Aliyah Diponogoro Bali dapat dikatakan berjalan baik, adapun toleransi tersebut 
mencakup toleransi yang mengarah ada internal agama Islam yang di dasari pada 
perbedaan madzhab dan lain sebagainya, maupun toleransi yang mengarah pada 
antar agama yang terdapat di Indonesia khususnya yang ada di Bali. Namun yang 
menjadi landasan dalam toleransi tersebut adalah ajaran agama dalam Islam yang 
mana pastinya terdapat syariat yang juga membatasi dalam toleransi tersebut 
kepada umat agama lain, yaitu selama tidak melanggar rambu-rambu akidah atau 
keyakinan dalam Islam. Pada umumnya pondok pesantren tersebut 
mengedepankan asas wasatiyah (pertengahan) yang berarti terbuka terhadap 
setiap norma-norma yang terdapat pada masyarakat bahkan dalam negara 
Indonesia, namun khususnya dalam toleransi tersebut akan di patuhi atau 
dilaksanakan selama tidak melanggar syariat/akidah dalam Islam. 
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Dilihat dari pembelajarannya yang mengarah pendidikan sikap toleransi, 
pondok pesantren Diponogoro tidak menerapkan secara jelas materi pelajaran 
tentang toleransi namun terdapat secara inheren ada pelajaran-pelajaran atau 
kajian-kajian Islam yang di laksanakan pondok. Salah satunya seperti pada 
pelajaran fiqih dan akidah yang termuat didalamnya materi yang menyangkut 
mengenai toleransi dalam internal Islam maupun antar agama. Selain dari materi 
yang terdapat pada pelajaran Islam tersebut, pondok juga aktif dalam kegiatan 
yang dilaksanan pemerintah maupun masyarakat yang menyangkut masalah 
toleransi di Bali khususnya dan bahkan untuk secara nyata anak santri juga di 
tuntut aktif dalam kegiatan masyarakat sekitar untuk tetap menjaga keharmonisan. 
Selama berjalannya pondok ini tidak pernah terjadi konflik, khususnya yang 
mengarah pada perbedaan dalam hal keyakinan atau yang lain sebagainya. 
Sehingga secara tidak langsung pendidikan sikap toleransi dapat terealisasikan 
secara baik dan juga evaluasi dalam hal ini belum terlalu dapat di klasifikasikan 
sampai mana, namun terdapat beberapa hal yang menjadi sorotan yaitu dalam 
menghormati setiap upacara yang berlangsung di Bali.    
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Catatan Lapangan 3 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari dan Tanggal         : ahad 21 Juli 2019 
Jam                              : 16.00 WITA   
Lokasi                         : Kamar Asatidz 
Sumber Data               : 1. Hamzah Fansury, S.Ag (Guru) 
                                      2. Muhammad Nur, S.Ag (Guru)  
 
Deskripsi Data : 
Guru 1 :  
g. Kalau dari segi perencanaan tidak terstruktur atau sistematis, karena 
para siswa saya kira sebagai minoritas muslim di Bali dari kecil sudah 
belajar toleransi. Hanya saja para guru terus mengingatkan dari ucapan 
maupun contoh perbuatan. 
h. Mata pelajaran tidak juga terlalu khusus dalam hal toleransi, tapi di 
dalam beberapa pelajaran contohnya akidah akhlak, dan akidah akhlak 
ada pembahasan tentang pentingnya sikap toleransi. 
i. Strategi guru lebih ke metode ceramah kepada siswa-siswa dan langsung 
praktek. Karena sebagai minoritas muslim di bali kita lah yang paling 
toleran. 
j. Kendala yang dihadapi mungkin dalam menjelaskan batasan-batasan 
toleransi kepada para siswa, karena siswa belum tahu batasan-batasan 
toleransi menurut agama. 
k. Pendidikan menghormati upacara agama lain tentu dilakukan semua 
orang muslim di Bali atau umat-umat yang lainnya. Contoh ketika nyepi 
kita sebagai minoritas akan patuh dengan pantangan-pantangan yang 
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dilakukan ketika acara nyepi. Seperti tidak berpergian, tidak bekerja, 
bahkan tidak menghidupkan lampu. 
l. Seminar kadang diikuti guru biasanya temanya lebih umum. Contohnya 
moderasi beragama. Itu juga berkaitan dengan toleransi beragama baik 
itu interen atau diluar agama kita. 
Guru 2: 
j. Perencanaan sikap toleransi guru yaitu  mengajarkan materi-materi di 
dalam kelas sikap saling menghargai antar umat beragama dan upaya 
berinteraksi langsung secara sosial. 
k. Pelajaran Akidah akhlak, PKN, bahasa indonesia 
l. Berinteraksi secara natural dan selalu menjaga kerukunan beragama. 
m. Proses pembelajaran langsung mengundang para tokoh lintas agama 
serta mengajak santri berdialog dan interaksi secara langsung 
n. Setiap tahun pada bulan Ramadhan MA mengadakan buka puasa ke 
lintasan agama 
o. Tidak, selalu ada respon baik dari masyarakat dan momen ini selalu di 
apresiasi 
p. Pendidikan tasamuh adalah saling menghargai perbedaan dalam Islam 
q. “Tidak ada paksaan dalam beragama” makna ayat ini yang sering 
menjadi landasan santri MA Diponogoro selalu bertoleransi 
r. Selalu mengingatkan kepada santri agar selalu toleransi dalam 
perbedaan 
 
Interpretasi data : 
Secara garis besar tidak terdapat materi pelajaran yang khusus mengenai 
pendidikan sikap toleransi di pondok pesantren Madrasah Aliyah Diponogoro ini, 
melainkan terkandung dalam nilai-nilai yang terdapat pada pelajaran lain 
khususnya dalam pelajaran Islam. Pelajaran-pelajaran yang di maksud salah 
satunya mengarah pada pelajaran Akidah akhlak, fiqih dan PKN, yang mana 
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didalamnya terdapat pendidikan yang menekankan pada adab yang baik melalui 
aturan-aturan yang jelas dalam Islam, begitu juga pendidikan nasionalisme dalam 
bernegara. Meskipun terdapat juga nilai-nilai toleransi yang di tanamkan oleh 
guru secara langsung dengan pelajaran-pelajaran sikap untuk saling menghagai 
atau menghormati antara yang lainnya, yang mana secara tidak langsung sebagai 
minoritas muslim di Bali telah terlatih dalam bersikap terhadap umat yang lainnya 
khususnya berdasarkan pada toleransi.  
Berdasarkan pada pemaparan dari guru yang terdapat di pondok pesantren 
tersebut, bahwa metode yang sering di pakai dalam pendidikan sikap atau 
pembentukan sikap yang mengarah pada asas toleransi banyak terkandung dalam 
metode atau kajian-kajian yang berbentuk ceramah dan sesekali terdapat diskusi 
dengan tokoh lintas agama dalam bentuk seminar. Keberadaan pondok pesantren 
tersebut merupakan satu-satunya sekolah madrasah Aliyah yang terdapat di 
kabupaten Klungkung. Sehingga dalam beberapa acara pemerintah yang 
mengarah pada hal positif masyarakat, pondok pasti di minta untuk ikut serta 
dalam kegiatan atau ikut berkerja sama dalam kegiatan tersebut, yang mana hla 
tersebut dapat mengarahkan pada kerukunan dan keharmonisan dalam 
bermasyarakat. 
Sikap toleransi yang terdapat pada pondok pesantren tersebut dapat dilihat 
dari beberapa momen tertentu, khsusunya pada upacara-upacara umat Hindu yang 
terdapat di Bali contohnya upacara nyepi dan lain sebagainya. Pada momen ini 
banyak sikap yang patut di apresiasi dalam menghormati upacara agama lain, 
salah satunya sikap dalam menghormati untuk ikut berpartisipasi dalam perayaan 
tersebut dengan tidak melanggar aturan-aturan yang berlaku pada saat upacara 
tersebut berlangsung. Yang sikap tersebut juga berlaku bukan hanya pada antar 
agama, melainkan juga terdapat sikap toleransi yang juga mengarah pada internal 
Islam dalam menghadapi perbedaan yang ada di dalamnya seperti perbedaan 
madzhab dan pemahaman yang lainnya selama masih bersandar pada Al-Qur’an 
dan Hadist. 
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Catatan Lapangan 4 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari dan Tanggal         : ahad 21 Juli 2019 
Jam                              : 16.00 WITA   
Lokasi                         : Kampung Segarkaton 
Sumber Data               : Santri  
 
Deskripsi Data : 
e. Ada kok, biasanya ketika kajian fiqh ustadz selalu ngasih pendapat 
dari masing-masing amdzhab gitu, trus kita di bebaskan mau ngikut 
madzhab yang mana tapi tetap dikasih tau pendapat yang rojih (kuat) 
yang mana 
f. Gak di kitabnya siih, Cuma kan ketika pembahasan hukum itu pasti 
ada pendapat yang berbeda kan, nah ustadz jelasin cara masing-
masing dalam pengambilan pedapat juga kek gitu-gitu lah ya 
g. Oiya di belakang asrama akhwat kan ada Pura gede tuh, tau kan pura 
tuh kalau ada acara pasti rame, ya kami santriwati ya biasa aja gitu 
h. Pembelajaran Islam kan memang mengajarkan toleransi, tapi 
tergantung si penyampai dan cara penyampainnya kan, kan ada yang 
ngasih pilihan, ada juga yang satu aja gitu. 
 
Interpretasi : 
Sejalan dengan apa yang di sampaikan kepala sekolah dan Guru bahwa 
pendidikan sikap toleransi di pondok pesantren ini terletak pada asas pertengahan 
(wasatiyah) dengan memberikan keleluasaan terhadap peserta didik dalam 
memilih pegangan dalam menjalankan agama Islam, sehingga secara tidak 
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langsung gagasan tersebut akan membentuk sikap untuk saling menghargai antara 
satu dengan yang lainnya dalam internal Islam. Secara garis bahwa antara satu dan 
lainnya tidak menganggap diri paling benar dengan memaparkan berbagai 
pendapat dan argumen yang telah ada, bahwa setiap orang memiliki landasan 
tersendiri dalam bersikap. 
Untuk sikap toleransi yang mengarah pada umat atau agama lain, peserta 
didik merealisasikan sikapnya dalam bentuk menghormati setiap upacara yang 
berlangsung di sekitar pondok tersebut, sehingga proses upacara tersebut 
berlangsung secara aman. Pendidikan sikap toleransi secara tidak langsung 
berjalan dengan baik di pondok tersebut, khususnya yang mengarah pada internal 
Islam bahkan kepada di luar Islam. 
 
